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Ra'd:11] 

Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam  bersabda: 

“Engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk“. [HR Muslim no: 8]. 
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ABSTRAK 

Transformasi menuju Industri 5.0 mendorong UMKM untuk tidak hanya mengadopsi 

teknologi digital, tetapi juga menerapkannya berdasarkan prinsip Human-Centricity, 

Sustainability, dan Resilience. Penelitian ini bertujuan menyusun dan memvalidasi 

instrumen pengukuran kesiapan digitalisasi UMKM berbasis Industri 5.0, menganalisis 

tingkat kesiapan digitalisasi UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, serta menyusun rekomendasi strategi peningkatan kesiapan digitalisasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang didukung wawancara dengan 

melibatkan 100 UMKM makanan dan minuman yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan tiga dimensi 

Industri 5.0 menjadi 15 indikator, kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Selanjutnya, dilakukan pembobotan menggunakan metode CRITIC, pemeringkatan 

menggunakan metode TOPSIS, serta analisis akar permasalahan menggunakan Root 

Cause Analysis melalui diagram fishbone sebagai dasar penyusunan framework 

rekomendasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator dinyatakan valid dan 

reliabel sehingga layak digunakan untuk mengukur kesiapan digitalisasi UMKM berbasis 

Industri 5.0. Hasil pembobotan CRITIC menghasilkan bobot indikator pada rentang 

0,058–0,083, sedangkan hasil TOPSIS menunjukkan nilai preferensi (Vi) pada rentang 

0,110–1,000. Berdasarkan klasifikasi tingkat kesiapan digitalisasi, sebanyak 11% 

UMKM berada pada kategori Belum Siap, 36% Cukup Siap, 43% Siap, dan 10% Sangat 

Siap. Berdasarkan hasil pembobotan CRITIC, analisis TOPSIS, wawancara, dan Root 

Cause Analysis, rekomendasi difokuskan pada penguatan Digital Capability, Digital 

Recruitment & Development, Digital Documentation, Data Utilization for Decision 

Making, Food Waste Reduction, Data Backup, Technology Adaptability, dan Digital 

Supply Chain Resilience melalui kolaborasi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan 

perguruan tinggi untuk mendukung implementasi Industri 5.0. 

 

Kata kunci: Industri 5.0, kesiapan digitalisasi, UMKM, CRITIC, TOPSIS
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki jumlah yang besar dan 

menjadi salah satu penyumbang penting perekonomian nasional. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2025 mencapai 

sekitar 65,5 juta unit usaha dan mampu menyerap lebih dari 119 juta tenaga kerja 

(detikfinance, 2025). Salah satu sektor UMKM yang dominan adalah sektor penyediaan 

akomodasi dan makan minum dengan jumlah sekitar 6,4 juta unit usaha atau sebesar 21,22% 

dari total UMKM di Indonesia (Kementrian UMKM RI, 2025). Sektor ini mencakup berbagai 

jenis usaha seperti warung makan, usaha katering, makanan ringan, jajanan tradisional, 

hingga minuman kekinian yang terus berkembang mengikuti kebutuhan dan tren konsumsi 

masyarakat. Salah satu wilayah dengan tingkat UMKM makanan dan minuman yang tinggi 

adalah Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar dan destinasi wisata yang 

banyak dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia, sehingga mendorong 

meningkatnya kebutuhan terhadap produk konsumsi, khususnya makanan dan minuman. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2024, jumlah usaha penyediaan makanan dan 

minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 78.851 unit usaha. Sebagian jenis usaha 

dalam sektor tersebut, khususnya usaha berskala kecil dan non-permanen, umumnya 

didominasi oleh pelaku usaha mikro dan kecil. Tingginya permintaan pasar serta relatif 

mudahnya usaha makanan dan minuman dijalankan menjadi faktor yang mendorong 

berkembangnya UMKM pada sektor tersebut di Daerah Istimewa Yogyakarta (Badan Pusat 

Statistik, 2025).  
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Gambar 1. 1 Data Statistik UMKM Makanan dan Minuman di DIY 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

 

 Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pelaku UMKM dihadapkan pada 

tuntutan untuk mampu beradaptasi dengan transformasi digital dalam menjalankan usahanya. 

Transformasi ini mencakup digitalisasi proses operasional, penguatan aktivitas e-commerce, 

serta peningkatan interaksi dengan pelanggan melalui platform digital (Quynh, 2024). 

Perkembangan industri yang terus berlangsung saat ini juga mulai mengarah pada konsep 

Industri 5.0 yang menekankan kolaborasi antara manusia dan teknologi secara human-

Centricity dan berkelanjutan. Dalam penerapannya, pemanfaatan teknologi digital seperti 

media sosial, platform e-commerce, dan sistem pembayaran digital dapat membantu UMKM 

meningkatkan daya saing dan efisiensi usaha. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang 

belum mampu beradaptasi dengan perkembangan tersebut. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM, hingga tahun 2024 sekitar 25,5 juta UMKM telah terintegrasi dengan 

ekosistem digital dari total lebih dari 65 juta UMKM di Indonesia. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa masih kurang dari separuh pelaku UMKM yang memanfaatkan teknologi digital 

dalam kegiatan usaha, seperti pemasaran, transaksi keuangan, dan pengelolaan operasional 

(W. S. Hidayat, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak UMKM masih menghadapi 

kendala dalam beradaptasi dengan perkembangan Industri 5.0, seperti keterbatasan literasi 

43.838; 

56%

6524; 

8%

23128; 

29%

5361

; 7%

Restoran/Rumah Makan Katering PMM Lainnya PMM Keliling/Tempat Tidak Tetap

78.851
UMKM

Total UMKM Makanan

dan Minuman di DIY
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digital, akses teknologi, serta kemampuan dalam memanfaatkan platform digital secara 

optimal (Hutagaol et al., 2024).  

Perkembangan transformasi digital tersebut menjadi salah satu faktor yang 

mendorong munculnya paradigma Industri 5.0 sebagai evolusi dari Industri 4.0. Berbeda 

dengan Industri 4.0 yang berorientasi pada otomatisasi dan efisiensi melalui pemanfaatan 

teknologi digital, Industri 5.0 menempatkan manusia sebagai pusat dalam pemanfaatan 

teknologi dengan menekankan kolaborasi antara manusia dan mesin. Menurut European 

Commission (2021), Industri 5.0 dibangun atas tiga pilar utama, yaitu Human-Centricity, 

Sustainability, dan Resilience. Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem industri yang 

tidak hanya produktif tetapi juga berkelanjutan, adaptif, dan memberikan nilai bagi 

masyarakat. Dalam perihal UMKM, penerapan Industri 5.0 tidak hanya ditunjukkan melalui 

penggunaan teknologi digital, tetapi juga melalui kemampuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan, menjaga keberlanjutan usaha, 

serta meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Perbedaan tingkat kesiapan digitalisasi pada UMKM menunjukkan bahwa proses 

evaluasi dalam menghadapi perkembangan Industri 5.0 melibatkan banyak kriteria, sehingga 

diperlukan pendekatan pengambilan keputusan multikriteria atau Multi-Criteria Decision 

Making (MCDM). Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan metode MCDM untuk 

mengatasi permasalahan sejenis, khususnya dalam proses penentuan bobot dan 

pemeringkatan alternatif. Salah satu metode pembobotan yang banyak digunakan adalah 

Criteria Importance Through Inter Criteria Correlation (CRITIC), karena mampu 

menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan variasi data dan hubungan antar 

kriteria. Penelitian oleh Khoshsepehr et al. (2026). menggunakan metode CRITIC untuk 

menganalisis tantangan implementasi Industri 5.0 pada smart-sustainable circular supply 

chain management. Selain itu, penelitian oleh Stark et al. (2022) menerapkan integrasi 

metode BWM-CRITIC-TOPSIS untuk mengukur tingkat urgensi adopsi teknologi Industri 

4.0 pada sektor manufaktur. Metode pembobotan tersebut kemudian diintegrasikan dengan 

metode pemeringkatan untuk menentukan tingkat prioritas atau kedekatan alternatif terhadap 

solusi ideal. Salah satu metode pemeringkatan yang banyak digunakan adalah Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Penelitian oleh Bagherian & 

Mukherjee (2025) menerapkan metode Fuzzy AHP-TOPSIS dalam menentukan prioritas 

implementasi Quality 5.0 pada sektor kesehatan, sedangkan Vaz et al. (2025) menggunakan 

metode TOPSIS untuk mengevaluasi tingkat resilience pada UMKM. Hasil penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa metode MCDM mampu membantu proses evaluasi dan 

pengambilan keputusan secara lebih objektif dan sistematis pada permasalahan multikriteria. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat digitalisasi 

UMKM pada sektor makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan 

metode CRITIC sebagai metode pembobotan dan TOPSIS sebagai metode pemeringkatan. 

Penelitian ini memiliki urgensi dalam memberikan gambaran mengenai tingkat kesiapan 

digitalisasi UMKM dalam menghadapi perkembangan Industri 5.0 serta menjadi bahan 

pertimbangan dalam penyusunan strategi pengembangan dan peningkatan adaptasi teknologi 

pada UMKM di masa mendatang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana instrumen pengukuran yang sesuai untuk menilai kesiapan digital 

UMKM berdasarkan konsep Industri 5.0? 

2. Bagaimana tingkat kesiapan UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa 

Yogyakarta berdasarkan indikator kesiapan digital berbasis konsep Industri 5.0?  

3. Bagaimana rekomendasi strategi peningkatan kesiapan digital UMKM sektor 

makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode CRITIC dan TOPSIS. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Menyusun dan memvalidasi instrumen pengukuran kesiapan digital UMKM 

berdasarkan konsep Industri 5.0. 

2. Menganalisis tingkat digitalisasi UMKM sektor makanan dan minuman di Daerah 

Istimewa Yogyakarta berdasarkan indikator kesiapan digital berbasis konsep Industri 

5.0.  

3. Menyusun rekomendasi strategi peningkatan kesiapan digital UMKM sektor 

makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode CRITIC dan TOPSIS. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat digitalisasi 

UMKM pada sektor makanan dan minuman, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam upaya pengembangan dan perbaikan UMKM. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait 

penerapan metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) pada evaluasi digitalisasi 

UMKM. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

stakeholder terkait dalam merancang strategi pengembangan dan peningkatan adaptasi 

teknologi pada UMKM. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup penelitian agar 

pembahasan lebih terarah. Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada UMKM sektor makanan dan minuman di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Metode MCDM yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode CRITIC dan 

TOPSIS. 

3. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM 

dan didasarkan pada persepsi responden pada saat penelitian dilaksanakan. 

4. Penelitian ini hanya menghasilkan pengukuran tingkat digitalisasi dan 

pemeringkatan UMKM berdasarkan data yang diperoleh, serta tidak membahas 

implementasi maupun evaluasi program peningkatan digitalisasi setelah 

penelitian dilakukan..  
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2 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)   

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang 

memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM 

berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

serta mendorong pemerataan pembangunan ekonomi di berbagai daerah. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 

UMKM merupakan usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha 

dengan kriteria tertentu yang dilihat dari jumlah aset maupun omzet usaha. 

UMKM memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan usaha berskala 

besar, seperti skala usaha yang relatif kecil, struktur organisasi yang sederhana, serta 

kemampuan akses terhadap sumber daya yang terbatas. Meskipun demikian, fleksibilitas 

usaha serta kedekatan dengan pasar lokal menjadikan UMKM mampu bertahan dan 

berkembang dalam berbagai kondisi ekonomi. 

Klasifikasi UMKM saat ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 yang kemudian diperbarui melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 dan 

aturan turunannya. Berikut, pada tabel 2.1 dan 2.2 berupa klasifikasi UMKM berdasarkan 

undang-undang terbaru. 

 

Tabel 2. 1 Kriteria Berdasarkan Modal Usaha 

Kategori Modal Usaha (di luar tanah & bangunan) 

Usaha Mikro ≤ Rp1 miliar 

Usaha Kecil > Rp1 miliar – Rp5 miliar 

Usaha Menengah > Rp5 miliar – Rp10 miliar 

 

Tabel 2. 2 Kriteria Berdasarkan Omzet Tahunan 

Kategori Omzet per Tahun 

Usaha Mikro ≤ Rp2 miliar 

Usaha Kecil > Rp2 miliar – Rp15 miliar 

Usaha Menengah > Rp15 miliar – Rp50 miliar 
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2.1.2 Konsep Industri 5.0 

Industri merupakan konsep dasar yang digunakan untuk menjelaskan aktivitas ekonomi 

dalam mengolah sumber daya menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Dalam 

pengertian umum, industri tidak hanya terbatas pada kegiatan produksi, tetapi juga 

mencakup sistem, teknologi, serta proses yang mendukung kegiatan tersebut. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, industri diartikan sebagai aktivitas memproses atau 

mengolah bahan mentah menjadi barang jadi dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 

yang tersedia (Diyani, 2021). Seiring dengan perkembangan teknologi, konsep industri 

mengalami evolusi yang ditandai dengan perubahan pada sistem produksi dan 

pemanfaatan teknologi, yang kemudian dikenal dalam tahapan revolusi industri, termasuk 

Industri 4.0 dan Industri 5.0. 

Industri 4.0 merupakan fase perkembangan industri yang ditandai dengan 

integrasi teknologi digital dalam proses produksi dan operasional. Konsep ini 

menekankan pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things (IoT), Artificial 

Intelligence (AI), big data, dan otomation untuk menciptakan sistem yang terhubung, 

cerdas, dan efisien. Karakteristik utama Industri 4.0 terletak pada konektivitas sistem, 

integrasi data secara real-time, serta peningkatan efisiensi melalui otomatisasi proses. 

Industri 4.0 berorientasi pada efisiensi dan otomatisasi berbasis teknologi digital. 

Selanjutnya, Industri 5.0 merupakan pengembangan dari Industri 4.0 yang 

menekankan pada integrasi antara teknologi dan peran manusia dalam sistem produksi. 

Menurut Bakator et al. (2024), Industri 5.0 merupakan evolusi dari Industri 4.0 yang 

berorientasi pada sistem produksi yang lebih personal, berkelanjutan, resilien, serta 

mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan. Berdasarkan European Commission 

(2021), Industri 5.0 merupakan konsep yang menekankan peran industri dalam mencapai 

tujuan sosial yang lebih luas, tidak hanya berfokus pada efisiensi dan pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga pada kesejahteraan manusia, keberlanjutan lingkungan, dan 

ketahanan sistem industri. Dengan demikian, konsep ini dibangun atas tiga pilar utama, 

yaitu Human-Centricity, Sustainability, dan Resilience. Tiga pilar tersebut dapat dilihat 

pada gambar 2.1 di bawah ini. 
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Gambar 2. 1 Industri 5.0 

 

Menurut European Commission (2021) dalam Gródek-Szostak et al. (2023), 

paradigma Industri 5.0 dibangun atas tiga elemen utama, yaitu: 

1. Human-Centricity, yang menekankan penempatan manusia sebagai pusat 

dalam sistem produksi, di mana teknologi dimanfaatkan untuk mendukung 

kebutuhan, kenyamanan, dan peran pekerja. 

2. Sustainability, dalam konteks Industri 5.0, Sustainability tidak hanya 

dimaknai sebagai upaya menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga sebagai 

keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pendekatan ini 

dikenal sebagai konsep Triple Bottom Line (3P) yang terdiri atas People, 

Planet, dan Profit. Konsep tersebut menekankan bahwa keberlanjutan 

organisasi tidak hanya diukur dari keuntungan ekonomi (Profit), tetapi juga 

dari kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat (People) serta tanggung 

jawab terhadap kelestarian lingkungan (Planet). Oleh karena itu, 

implementasi Sustainability dalam Industri 5.0 tidak hanya berorientasi pada 

efisiensi penggunaan sumber daya, tetapi juga pada penciptaan nilai yang 

berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan. 

3. Resilience, yang mengacu pada kemampuan sistem industri dalam beradaptasi 

dan tetap beroperasi secara stabil melalui proses yang fleksibel ketika 

menghadapi perubahan atau gangguan. 

Industry 
5.0

Human-
Centricity

SustainableResilient
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Perbedaan antara Industri 4.0 dan Industri 5.0 dapat dilihat dari orientasi dan fokus 

penerapannya. Industri 4.0 berorientasi pada efisiensi dan otomatisasi berbasis teknologi 

digital. Sedangkan, Industri 5.0 menekankan keseimbangan antara teknologi dan 

manusia. Dengan demikian, Industri 5.0 tidak hanya berfokus pada produktivitas, tetapi 

juga mencakup aspek keberlanjutan, kesejahteraan manusia, dan tanggung jawab sosial. 

Kemudian, Gródek-Szostak et al. (2023), menyederhanakan Industri 4.0 dan 5.0 dapat 

dilihat pada tabel 2.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 3 Perbandingan Industri 4.0 dan Industri 5.0 

Kriteria Industri 4.0 Industri 5.0 

Asal Konsep 

Dikembangkan di Jerman pada 

periode 2011–2013 melalui 

inisiatif pemerintah dengan 

program Industrie 4.0. 

Diperkenalkan oleh European 

Commission pada tahun 2021 melalui 

laporan terkait pengembangan industri 

berkelanjutan dan berpusat pada 

manusia. 

Tujuan Utama 

Mendorong digitalisasi dan 

otomatisasi proses manufaktur 

guna meningkatkan efisiensi dan 

daya saing industri. 

Mengintegrasikan teknologi dengan 

nilai sosial dan lingkungan, dengan 

penekanan pada pendekatan human-

Centricity, keberlanjutan, dan 

ketahanan. 

Elemen/Pilar 

Berbasis teknologi, meliputi 

cyber-physical systems, Internet 

of Things (IoT), big data dan AI, 

robotika, cloud computing, 

additive manufacturing, simulasi, 

augmented reality, serta integrasi 

sistem. 

Berbasis nilai, meliputi Human-

Centricity, Sustainability, Resilience 

serta pemanfaatan teknologi secara 

cerdas sebagai elemen pendukung lintas 

dimensi. 

Perspektif 

Pengembangan 

Bersifat teknosentris, di mana 

teknologi menjadi penggerak 

utama inovasi dan transformasi 

industri. 

Bersifat human-centric dan 

berkelanjutan, dengan teknologi 

berfungsi sebagai sarana untuk 

mendukung manusia dan lingkungan. 

Orientasi Nilai 

Berorientasi pada peningkatan 

efisiensi, produktivitas, dan 

keuntungan (shareholder value). 

Berorientasi pada penciptaan nilai bagi 

berbagai pemangku kepentingan 
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Kriteria Industri 4.0 Industri 5.0 

(stakeholder value), termasuk aspek 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Tantangan 

Tingginya tingkat otomatisasi 

yang berpotensi mengurangi 

peran manusia serta dominasi 

fokus pada teknologi. 

Menuntut penggunaan teknologi yang 

bertanggung jawab, peningkatan 

inklusivitas sosial, serta kemampuan 

menghadapi ketidakpastian dan krisis. 

Contoh 

Implementasi 

Penerapan smart factory, 

predictive maintenance, dan lini 

produksi berbasis robot. 

Transformasi industri hijau, kolaborasi 

manusia–robot (cobots), ekonomi 

sirkular, serta inovasi yang berorientasi 

sosial. 

 

Paradigma baru ini tidak menggantikan prinsip-prinsip Industri 4.0, tetapi 

memperluasnya dengan mengalihkan penekanan dari efisiensi teknologi semata menuju 

integrasi nilai sosial, keberlanjutan lingkungan, serta ketahanan sistem secara menyeluruh 

(Bakator et al., 2024). 

 

2.1.3 Digitalisasi proses bisnis 

Digitalisasi merupakan elemen utama dalam Industri 4.0 yang berfokus pada peningkatan 

efisiensi dan otomatisasi melalui pemanfaatan teknologi digital. Dalam perkembangan 

menuju Industri 5.0, digitalisasi tetap menjadi fondasi penting, namun perannya bergeser 

dari sekadar alat peningkatan produktivitas menjadi sarana untuk mendukung penciptaan 

nilai yang lebih luas. Menurut Mumtaz & Karmilah (2021) dalam Sari & Diana (2024), 

Digitalisasi merupakan proses perkembangan teknologi menuju sistem yang sepenuhnya 

berbasis digital. Hal ini mendorong terbentuknya pola kehidupan baru, di mana aktivitas 

masyarakat semakin bergantung pada perangkat elektronik. Perubahan tersebut turut 

memengaruhi berbagai sektor, termasuk aktivitas bisnis yang semakin bertransformasi ke 

arah digital. Oleh sebab itu, bisnis digital mengalami perkembangan yang didukung 

berbagai teknologi baru, seperti cloud computing yang memungkinkan penyimpanan dan 

akses data secara fleksibel, big data analytics yang menyediakan wawasan mendalam 

untuk pengambilan keputusan, Internet of Things (IoT) yang mengintegrasikan perangkat 

pintar, serta kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) yang mendukung otomatisasi 

dan efisiensi operasional. Dalam perkembangannya, bisnis digital modern tidak hanya 
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berfokus pada aktivitas penjualan secara daring, tetapi juga pada pemanfaatan inovasi 

teknologi untuk menciptakan nilai tambah bagi pelanggan (N. Hidayat et al., 2025). 

 

2.1.4 Uji validitas data 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian dalam 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas dilakukan secara 

statistik menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment dengan mengukur 

hubungan antara skor setiap item pernyataan dan skor total variabel. Nilai koefisien 

korelasi yang semakin tinggi menunjukkan bahwa item pernyataan memiliki tingkat 

validitas yang semakin baik dalam merepresentasikan konstruk yang diukur (Hall & 

Docherty, 2017 dalam Amalia et al., 2022). Menurut Budi Dharma (2021), pengujian 

validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian dalam mengukur 

variabel yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid mampu menghasilkan data yang 

sesuai dengan tujuan pengukuran sehingga setiap item pernyataan dapat 

merepresentasikan konstruk yang diteliti secara tepat. Oleh karena itu, uji validitas 

digunakan untuk menilai ketepatan setiap butir pernyataan dalam kuesioner. 

 

2.1.5 Uji reliabilitas data 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian 

dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data 

yang relatif konsisten apabila digunakan untuk mengukur objek yang sama pada waktu 

yang berbeda. Dengan demikian, uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa 

instrumen penelitian dapat dipercaya dan memberikan hasil pengukuran yang stabil 

(Budi, 2021). 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen 

penelitian dalam menghasilkan data. Pengujian reliabilitas pada instrumen yang terdiri 

atas beberapa item pernyataan, seperti angket atau kuesioner, dapat dilakukan 

menggunakan metode Cronbach's Alpha. Metode ini digunakan untuk menilai sejauh 

mana item-item dalam instrumen memiliki konsistensi internal dalam mengukur konstruk 

yang sama (Riskijah, 2020 dalam Amalia et al., 2022) 
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2.1.6 Pengambilan keputusan multikriteria (MCDM) 

Dalam penelitian yang melibatkan banyak kriteria penilaian, sistem pendukung keputusan 

sering menggunakan pendekatan Multi-Criteria Decision Making (MCDM). Pendekatan 

ini memungkinkan proses evaluasi alternatif dilakukan berdasarkan sejumlah kriteria 

secara sistematis dan terstruktur (Taherdoost & Madanchian, 2023). Berbagai metode 

dalam MCDM telah dikembangkan untuk mendukung proses pembobotan kriteria 

maupun penentuan peringkat alternatif, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.4: 

 

Tabel 2. 4 Metode dalam MCDM 

Metode Jenis Deskripsi 

CRITIC Pembobotan 
Menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan 

variasi data dan korelasi antar kriteria. 

AHP Pembobotan 
Menggunakan perbandingan berpasangan untuk 

menentukan tingkat kepentingan antar kriteria. 

SAW 
Pengambilan 

Keputusan 

Menghitung nilai preferensi dengan menjumlahkan nilai 

kriteria yang telah dinormalisasi dan dikalikan bobot. 

TOPSIS 
Pengambilan 

Keputusan 

Menentukan alternatif terbaik berdasarkan kedekatan 

terhadap solusi ideal positif dan jaraknya dari solusi ideal 

negatif. 

VIKOR 
Pengambilan 

Keputusan 

Menentukan solusi kompromi dengan 

mempertimbangkan kedekatan terhadap kondisi ideal. 

 

2.1.7 Metode CRITIC 

Metode pembobotan CRITIC (Criteria Importance Through Intercriteria Correlation) 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk menentukan bobot kriteria dalam sistem 

pendukung keputusan dengan mempertimbangkan dua aspek utama, yaitu variabilitas 

data dan hubungan antar kriteria (Sugianto & Sulistiani, 2024). Metode ini menganalisis 

matriks korelasi menggunakan pendekatan statistik untuk mengukur kekuatan keterkaitan 

antar kriteria. Berdasarkan hasil tersebut, bobot kriteria ditentukan dengan 

mempertimbangkan tingkat variasi serta hubungan yang terbentuk di antara kriteria 

(Fadlilah et al., 2024).  

Prinsip dasar CRITIC menyatakan bahwa suatu kriteria akan dianggap semakin 

penting apabila memiliki variasi nilai yang tinggi antar alternatif, yang menunjukkan 
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kemampuan membedakan (discriminatory power) yang baik, serta memiliki tingkat 

korelasi yang rendah dengan kriteria lain, yang menunjukkan independensi informasi. 

Dengan demikian, kriteria yang memberikan informasi yang lebih unik dan beragam akan 

memperoleh bobot yang lebih besar dibandingkan kriteria yang memiliki informasi 

serupa.  

 

2.1.8 Metode TOPSIS 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution atau TOPSIS merupakan 

metode menentukan tingkat kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal (Ini, 2022). 

Menurut Ibrahim (2025), TOPSIS merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria 

yang digunakan untuk menentukan peringkat faktor-faktor penting dengan mengukur tingkat 

kedekatannya terhadap solusi ideal positif serta jaraknya dari solusi ideal negatif. Faktor 

dengan prioritas tertinggi adalah faktor yang memiliki jarak paling dekat dengan solusi ideal 

positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif. Metode ini memiliki keunggulan karena 

mampu merepresentasikan logika pemilihan manusia secara sistematis serta menghasilkan 

nilai yang mencerminkan alternatif terbaik dan terburuk. 

 Metode ini cukup praktis digunakan, apalagi dalam pengambilan keputusan dengan 

banyak responden. Menurut Darmawan (2021), Metode TOPSIS memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain prosedur yang relatif sederhana dan proses perhitungan yang efisien. 

Selain itu, metode ini memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari berbagai 

alternatif keputusan secara sistematis dalam bentuk yang mudah dipahami. Dengan 

karakteristik tersebut, metode TOPSIS dapat diguna kan sebagai alat pengambilan keputusan 

yang efektif dan relatif cepat. 

 

2.2 Kajian Literatur 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji kesiapan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam menghadapi transformasi menuju Industri 5.0. Penelitian 

oleh Madhavan et al. (2024) mengukur tingkat kesiapan Industri 5.0 pada UMKM sektor 

pengolahan makanan dengan menggunakan pendekatan indikator praktik industri 1.0 

hingga 5.0, yang menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih berada pada tahap 

awal adopsi teknologi. Studi lanjutan oleh (Madhavan et al., 2024) juga menemukan 

bahwa tingkat kesiapan Industri 5.0 memiliki pengaruh signifikan terhadap daya saing 

dan pertumbuhan usaha. Selain itu, Takawira & Pooe (2025) melalui pendekatan 

systematic literature review  (SLR) mengidentifikasi bahwa kesiapan UMKM 
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dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan kemampuan 

investasi. 

Dari sisi pengembangan model, Mohammadian et al. (2022) mengusulkan kerangka 

kerja kesiapan UMKM berbasis integrasi teknologi dan keberlanjutan, sementara 

(Djebbouri et al., 2025) mengembangkan model kematangan Industri 5.0 yang 

menekankan aspek human-Centricity dan sustainability. Hein-Pensel et al. (2023) juga 

menegaskan bahwa model kematangan Industri 4.0 belum sepenuhnya mampu 

mengakomodasi kebutuhan Industri 5.0, sehingga diperlukan pendekatan baru yang lebih 

holistik. 

Dalam konteks metode pengambilan keputusan, pendekatan Multi-Criteria Decision 

Making (MCDM) banyak digunakan untuk menangani kompleksitas penilaian. Bagherian 

& Mukherjee (2025) menggunakan kombinasi Fuzzy AHP dan TOPSIS untuk 

menentukan prioritas inovasi, sementara Stark et al. (2022) mengintegrasikan metode 

BWM, CRITIC, dan TOPSIS untuk mengevaluasi tingkat urgensi adopsi teknologi. Vaz 

et al. (2025) juga memanfaatkan metode TOPSIS dalam mengevaluasi tingkat resiliensi 

UMKM secara komprehensif. Selain itu, Brodny & Tutak (2026) mengembangkan indeks 

kesiapan Industri 5.0 berbasis pendekatan MCDM yang mempertimbangkan berbagai 

dimensi seperti digitalisasi, keberlanjutan, dan inovasi. 

Pada konteks nasional, penelitian oleh Anwar et al. (2023) menunjukkan bahwa 

UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai hambatan dalam menghadapi Industri 

5.0, terutama terkait keterbatasan sumber daya manusia, teknologi, dan infrastruktur. 

Sementara itu, Wahyuni et al. (2023) menunjukkan bahwa metode TOPSIS dapat 

digunakan untuk proses pengambilan keputusan berbasis multi kriteria secara sistematis. 

Penelitian lain oleh Nabillah & Ayuningtyas (2024), Wijayantini et al. (2024), serta 

Febrianita et al. (2023) lebih menekankan pada pentingnya digitalisasi, inovasi, dan 

strategi bisnis dalam meningkatkan daya saing UMKM, meskipun belum secara spesifik 

mengukur tingkat kesiapan secara kuantitatif. 

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian terkait kesiapan 

Industri 5.0 pada UMKM telah berkembang cukup pesat, baik dari sisi konsep, model, 

maupun faktor yang mempengaruhi. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan 

dalam penelitian yang secara khusus mengukur tingkat kesiapan UMKM menggunakan 

pendekatan kuantitatif berbasis metode MCDM yang menggabungkan pembobotan 

objektif dan pemeringkatan alternatif secara sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini 
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dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan menggunakan metode CRITIC dan 

TOPSIS dalam menganalisis tingkat kesiapan UMKM sektor makanan dan minuman di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Berikut, Tabel 2.5 merupakan kajian literatur terkait penelitian ini. 

Tabel 2. 5 Kajian Literatur 

Author 
Metode   Jenis 

TOPSIS CRITIC Readiness Maturity UMKM Non-UMKM 

Mohammadian et al. (2022)   ✔  ✔  

Stark et al. (2022) ✔ ✔ ✔   Industri/manufaktur 

Hein-Pensel et al. (2023)   ✔ ✔  Organisasi 

Anwar et al. (2023)   ✔  ✔  

Sri Wahyuni et al. (2023) ✔     Perusahaan 

Febrianita et al. (2023)   ✔  ✔  

Madhavan et al. (2024a)   ✔ ✔ ✔  

Madhavan et al. (2024b)   ✔  ✔  

Nabillah & Ayuningtyas (2024)     ✔  

(Wijayantini et al., 2024)     ✔  

Djebbouri et al. (2025)   ✔  ✔  

Djebbouri et al. (2025)    ✔  Organisasi 

Bagherian & Mukherjee (2025) ✔     Healthcare 

Vaz et al. (2025) ✔  ✔  ✔  

Brodny & Tutak (2026)   ✔   Negara 

Penelitian ini (2026) ✔ ✔ ✔  ✔  
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3 BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Subjek Penelitian 

Penelitian ini ditujukan pada pemilik atau pengelola UMKM makanan dan minuman 

yang beroperasi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Daerah ini merupakan salah satu 

daerah dengan perkembangan UMKM yang cukup pesat, khususnya pada sektor 

makanan dan minuman. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah tingkat kesiapan UMKM sektor makanan dan 

minuman dalam menghadapi transformasi menuju Industri 5.0. Kesiapan yang dimaksud 

mencakup berbagai aspek seperti pemanfaatan teknologi digital, kesiapan sumber daya 

manusia, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari sumber 

penelitian, yaitu pelaku UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Data ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang berisi 

pertanyaan terkait kondisi usaha, pemanfaatan teknologi, serta aspek-aspek yang 

mencerminkan kesiapan menuju Industri 5.0. Data primer digunakan sebagai 

dasar dalam proses pengolahan dan analisis menggunakan metode yang telah 

ditentukan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber 

tidak langsung, seperti jurnal ilmiah, buku referensi, laporan penelitian terdahulu, 

serta publikasi resmi dari instansi terkait UMKM. Data ini digunakan untuk 

memperkuat landasan teori, membantu dalam penyusunan indikator penelitian, 

serta mendukung interpretasi hasil analisis. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

Penentuan populasi dan sampel diperlukan untuk menentukan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian. Populasi dan sampel pada penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014) dalam Suriani et al. (2023), populasi dalam penelitian 

kuantitatif merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu dan ditetapkan oleh peneliti sebagai ruang lingkup penelitian untuk 

dianalisis serta dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. 

Dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek atau 

subjek yang menjadi sasaran penelitian dan memiliki karakteristik tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian. Populasi tidak terbatas pada manusia, tetapi juga dapat 

mencakup hewan, tumbuhan, fenomena, gejala, maupun peristiwa lain yang 

relevan dengan permasalahan penelitian. Karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut menjadi dasar dalam penentuan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian (Suriani et al., 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM sektor makanan dan 

minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta yang tersebar di lima kabupaten/kota, 

yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon 

Progo, dan Kabupaten Gunungkidul. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah 

populasi UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebanyak 78.851 unit usaha. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

karakteristik populasi dalam suatu penelitian. Sampel yang baik harus mampu 

menggambarkan kondisi populasi sehingga hasil penelitian dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan yang relevan. Oleh karena itu, pemilihan sampel perlu 

dilakukan secara tepat agar data yang diperoleh dapat merepresentasikan populasi 

yang diteliti (Suriani et al., 2023). 

Kemudian, untuk menentukan jumlah sampel yang representatif, 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan untuk 

memperkirakan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya 

dengan mempertimbangkan tingkat kesalahan (margin of error) tertentu, 
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sehingga jumlah sampel yang diperoleh diharapkan mampu memberikan 

gambaran umum terhadap karakteristik populasi penelitian (Santoso, 2023). Pada 

penelitian ini, margin of error yang digunakan sebesar 10%. Pemilihan tingkat 

kesalahan tersebut didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus pada 

pemetaan tingkat kesiapan digitalisasi UMKM makanan dan minuman di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, sehingga tidak diatur ke tingkat presisi yang sangat tinggi 

sebagaimana penelitian yang bertujuan melakukan estimasi parameter populasi. 

Selain itu, populasi penelitian yang berjumlah 78.851 UMKM dan tersebar di 

lima kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi pertimbangan 

dalam penggunaan margin of error tersebut agar jumlah sampel yang diperoleh 

tetap representatif serta memungkinkan pengumpulan data dilakukan secara 

efektif sesuai dengan keterbatasan waktu dan sumber daya penelitian. Dengan 

demikian, jumlah responden yang diperoleh dinilai memadai untuk memberikan 

gambaran mengenai tingkat kesiapan digitalisasi UMKM makanan dan minuman 

sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut penentuan sampel dihitung dengan 

persamaan (3.1) di bawah ini. 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2      (3.1) 

 Dengan: 

• N = 78.851  

• e = 10% (0,1)  

𝑛 =
78851

1 + 78851(0,1)2
 

𝑛 =
78851

789,51
 

𝑛 = 99,87 

𝑛 ≈ 100 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel minimum 

sebanyak 100 responden. Jumlah tersebut digunakan sebagai acuan dalam 

pengumpulan data, sedangkan pemilihan responden dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu memilih pemilik atau pengelola UMKM sektor 
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makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memenuhi kriteria 

penelitian. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Suriani et al., 2023). 

Kriteria responden yang ditetapkan dalam penelitian ini meliputi:  

a. Pemilik atau pengelola UMKM sektor makanan dan minuman,  

b. Beroperasi di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, dan  

c. Bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap. Melalui teknik ini, 

diperoleh sebanyak 100 responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data 

kuantitatif dari responden. Pertanyaan dalam kuesioner disusun berdasarkan 

indikator kesiapan Industri 5.0 dan diukur menggunakan skala Likert. Data yang 

diperoleh menjadi input utama dalam analisis menggunakan metode CRITIC dan 

TOPSIS.  

2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, 

buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik Industri 5.0, UMKM, 

serta metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM). Studi ini digunakan 

untuk membangun dasar teori, menentukan variabel penelitian, serta sebagai 

pembanding dalam pembahasan hasil penelitian. 

 

3.6 Model Konseptual Penelitian 

Model konseptual dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan hubungan antara 

konsep Industri 5.0 dengan pengukuran kesiapan UMKM. Model ini menempatkan tiga 

dimensi utama Industri 5.0 mengacu pada Europe Comission, yaitu human-Centricity, 

sustainability, dan resilience sebagai dasar penilaian.  
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Gambar 3. 1 Model Konseptual 

 

Model konseptual penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 di atas. Model ini 

disusun untuk mengukur tingkat kesiapan digitalisasi UMKM makanan dan minuman di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam menghadapi transformasi menuju Industri 5.0. 

Model konseptual mengacu pada tiga pilar utama Industri 5.0, yaitu Human-Centricity, 

Sustainability, dan Resilience yang diadaptasi dari Madhavan et al. (2024a) dan 

disesuaikan dengan konteks digitalisasi UMKM. 

Pilar Human-Centricity merepresentasikan kesiapan sumber daya manusia dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan usaha. Pilar Sustainability 

menggambarkan pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan proses bisnis yang 

lebih efisien dan berkelanjutan. Sementara itu, pilar Resilience menggambarkan 

kemampuan UMKM dalam beradaptasi dan mempertahankan keberlangsungan usaha 

melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Ketiga pilar tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan instrumen 

penelitian untuk mengukur tingkat kesiapan digitalisasi UMKM menuju Industri 5.0. 

 

3.7 Metode Pengolahan Data 

Pada tahapan ini dilakukan untuk mengolah data hasil kuesioner sehingga dapat 

digunakan dalam menjawab tujuan penelitian. 

3.7.1 Uji validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing item 

pernyataan dengan skor total variabel menggunakan metode Pearson Product Moment. 

Nilai korelasi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat 
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signifikansi 5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan (df) sebesar n−2, dimana n 

merupakan jumlah responden. Kriteria pengambilan keputusan pada uji validitas adalah 

sebagai berikut: 

- H0: Jika nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka item 

pernyataan dinyatakan valid. 

- H1: Jika nilai r hitung ≤ r tabel atau nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka item 

pernyataan dinyatakan tidak valid. 

- Item pernyataan yang tidak valid dapat diperbaiki atau dihilangkan dari instrumen 

penelitian. 

Instrumen penelitian dapat digunakan untuk pengumpulan data apabila seluruh 

atau sebagian besar item pernyataan telah memenuhi kriteria validitas yang ditetapkan. 

Berikut merupakan langkah-langkah umum pengujian validitas: 

1. Mengumpulkan data hasil pengisian kuesioner dari responden. 

2. Mengelompokkan data berdasarkan variabel penelitian. 

3. Melakukan pengujian validitas menggunakan metode korelasi Pearson 

Product Moment. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]
    (3.2) 

4. Membandingkan hasil pengujian dengan kriteria validitas yang telah 

ditetapkan. 

5. Menentukan butir pertanyaan yang valid dan tidak valid. 

 

3.7.2 Uji realibilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Cronbach's 

Alpha. Nilai Cronbach's Alpha menunjukkan tingkat konsistensi internal dari butir-butir 

pernyataan yang digunakan dalam mengukur suatu variabel. Semakin tinggi nilai 

Cronbach's Alpha, semakin tinggi pula tingkat reliabilitas instrumen penelitian. 

Instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach's Alpha 

mencapai atau melebihi 0,70. Hal tersebut menunjukkan bahwa butir-butir dalam 

instrumen memiliki konsistensi internal yang memadai (Nunnally, 1978). Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,70, maka instrumen dinyatakan reliabel. 

2. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,70, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
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3. Uji reliabilitas dilakukan setelah seluruh item pernyataan dinyatakan valid 

melalui uji validitas.  

Item yang telah memenuhi kriteria validitas selanjutnya diuji reliabilitasnya untuk 

memastikan konsistensi instrumen penelitian sebelum digunakan dalam analisis data. 

Berikut merupakan langkah-langkah umum pengujian Reliabilitas: 

1. Menggunakan data hasil pengisian kuesioner yang telah dinyatakan valid. 

2. Melakukan pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha. 

𝛼 =
𝑘

𝑘−1
(1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑖
2 )     (3.3) 

3. Membandingkan hasil pengujian dengan kriteria reliabilitas yang telah 

ditetapkan. 

4. Menentukan tingkat reliabilitas instrumen penelitian. 

5. Menggunakan instrumen yang reliabel untuk tahap analisis selanjutnya. 

 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Metode CRITIC 

Prosedur perhitungan metode CRITIC terdiri dari tiga tahapan, sebagai berikut: 

1. Nilai pada setiap kriteria dinormalisasi agar berada pada skala yang sama, sehingga 

perbandingan antar kriteria menjadi lebih adil dan tidak dipengaruhi oleh perbedaan 

satuan. Proses normalisasi umumnya menggunakan metode min–max normalization 

sebagai berikut: 

𝑑𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗−min 𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗−min 𝑥𝑖𝑗
     (3.4) 

Dengan: 

Dij = Dij = nilai hasil normalisasi alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

Xij = nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

min 𝑥𝑖𝑗 = nilai minimum pada kriteria ke-𝑗  

max 𝑥𝑖𝑗= nilai maksimum pada kriteria ke-𝑗  

𝑖 = indeks alternatif (𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛) 

𝑗 = indeks kriteria (𝑗 = 1,2,3, … , 𝑚) 

2. Pada tahap ini dilakukan perhitungan deviasi standar untuk setiap kriteria guna 

mengukur tingkat penyebaran data. Nilai deviasi standar yang tinggi menunjukkan 

bahwa kriteria memiliki kemampuan diskriminasi yang baik. Selanjutnya, dihitung 
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koefisien korelasi antar kriteria untuk mengetahui tingkat hubungan antar kriteria. 

Perhitungan tersebut dinyatakan dalam persamaan berikut: 

𝜎𝑗 = √∑ (𝑑𝑖𝑗−𝑑̅𝑗) 𝑛
𝑖=1

2

𝑛
     (3.5) 

 

𝑅𝑖𝑗 =
∑ (𝑑𝑖𝑗−𝑑̅𝑗) 𝑛

𝑖=1 ×(𝑑𝑖𝑗−𝑑̅ℎ)

√∑ (𝑑𝑖𝑗−𝑑̅𝑗) 𝑛
𝑖=1

2
×√∑ (𝑑𝑖𝑗−𝑑̅ℎ) 𝑛

𝑖=1
2
    (3.6) 

 

𝐶𝑗 = 𝜎𝑗 ∑ (1 − 𝑅𝑖𝑗)𝑛
𝑗=1      (3.7) 

 

Dengan: 

𝜎𝑗  : Standar deviasi kriteria i. 

𝑅𝑖𝑗 : Rata-rata nilai kriteria i yang telah dinormalisasi. 

𝑛 : Jumlah total kriteria. 

(1 − 𝑅𝑖𝑗): Mengukur konflik. Jika korelasi (𝑅𝑖𝑗) tinggi, nilai (1 − 𝑅𝑖𝑗) kecil.  

3. Bobot setiap kriteria ditentukan berdasarkan nilai ukuran informasi yang telah 

diperoleh. Kriteria dengan tingkat variasi tinggi serta hubungan yang rendah dengan 

kriteria lain akan memperoleh bobot yang lebih besar karena dianggap memiliki 

informasi yang lebih signifikan dan independen. Bobot kriteria dihitung dengan 

persamaan: 

𝑊𝑗 =
𝐶𝑗

∑ 𝐶𝑗
     (3.8) 

3.8.2 Metode TOPSIS 

Prosedur perhitungan metode topsis terdiri dari 6 tahapan, sebagai berikut: 

a. Menyusun matriks keputusan yang memuat nilai setiap alternatif terhadap masing-

masing kriteria sebagai dasar dalam proses pemeringkatan alternatif. 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

    (3.9) 

b. Melakukan normalisasi matriks keputusan (R) untuk mengubah nilai pada setiap 

kriteria sehingga berada pada skala yang sebanding. 

c. Menyusun matriks ternormalisasi terbobot (Y) dengan mengalikan nilai normalisasi 

dengan bobot masing-masing kriteria. 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑤𝑗 × 𝑟𝑖𝑗     (3.10) 
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d. Menentukan solusi ideal positif (A⁺) dan solusi ideal negatif (A⁻). 

Solusi ideal positif merupakan nilai terbaik dari setiap kriteria, sedangkan solusi ideal 

negatif merupakan nilai terburuk dari setiap kriteria. Untuk kriteria keuntungan 

(benefit), nilai ideal positif diperoleh dari nilai maksimum dan nilai ideal negatif dari 

nilai minimum. Sebaliknya, untuk kriteria biaya (cost), nilai ideal positif diperoleh 

dari nilai minimum dan nilai ideal negatif dari nilai maksimum. 

𝐴+ = (𝑦1
+ + 𝑦2

+, … 𝑦𝑛
+)   (3.11) 

𝐴− = (𝑦1
− + 𝑦2

−, … 𝑦𝑛
−)   (3.12) 

e. Menghitung jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

(D) untuk mengetahui tingkat kedekatan masing-masing alternatif terhadap kondisi 

terbaik dan terburuk. 

a. Jarak Solusi Ideal Positif (D+) 

𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑦𝑖

+ − 𝑦𝑖𝑗)2 𝑛
𝑗=1 ; 𝑖 = 1,2, … , 𝑚)  (3.13) 

b. Jarak Solusi Ideal Negatif (D-) 

𝐷𝑖
− = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

−)2 𝑛
𝑗=1 ; 𝑖 = 1,2, … , 𝑚)  (3.14) 

f. Menghitung nilai preferensi (P) untuk setiap alternatif. Nilai preferensi digunakan 

untuk menentukan peringkat alternatif, di mana alternatif dengan nilai preferensi 

terbesar menunjukkan alternatif yang paling direkomendasikan. 

𝑃𝑖 =
𝐷𝑖

_

𝐷𝑖
_+𝐷𝑖

+     (3.15) 

 

3.8.3 Klasifikasi tingkat kesiapan  

Pada tahap ini, hasil dari metode TOPSIS akan diklasifikasikan berdasarkan nilai 

preferensinya. Untuk mempermudah interpretasi hasil, nilai preferensi diklasifikasikan 

menjadi tiga tingkat kesiapan yaitu rendah, sedang, dan tinggi menggunakan metode 

interval sama (equal interval). Nilai preferensi TOPSIS berada pada rentang 0–1 dengan 

menggunakan rumus. 

𝐼 =
𝑋𝑚𝑎𝑥−𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑘
     (3.16) 

Dengan: 

𝑋𝑚𝑎𝑥 = 1 

𝑋𝑚𝑖𝑛 = 0 

𝑘 (𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖) = 3 
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3.9 Alur Penelitian 

Alur penelitian ini menggambarkan tahapan yang dilakukan secara sistematis mulai dari 

perumusan masalah hingga penarikan kesimpulan dan rekomendasi ditampilkan pada 

Gambar 3.2 di bawah ini. 

 

Gambar 3. 2 Alur Penelitian Kesiapan Digital Industri 5.0 
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Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Perumusan Masalah 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama penelitian, yaitu 

terkait tingkat kesiapan UMKM sektor makanan dan minuman di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam menghadapi Industri 5.0, serta perumusan 

rekomendasi strategi peningkatan kesiapan tersebut. 

2. Penentuan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, ditetapkan tujuan penelitian, yaitu menganalisis 

tingkat kesiapan UMKM dalam menghadapi Industri 5.0 serta menyusun 

rekomendasi peningkatan kesiapan menggunakan metode CRITIC dan TOPSIS. 

3. Batasan Penelitian 

Penelitian dibatasi pada UMKM sektor makanan dan minuman di wilayah DIY, 

menggunakan pendekatan Multi-Criteria Decision Making (MCDM) dengan 

metode CRITIC dan TOPSIS, serta menggunakan data yang diperoleh dari 

kuesioner selama periode penelitian. 

4. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan untuk membangun landasan teori yang relevan, meliputi 

konsep UMKM, Industri 5.0, fungsi bisnis, sistem pendukung keputusan, serta 

metode MCDM (CRITIC dan TOPSIS). 

5. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengidentifikasi variabel dan menyusun dasar 

konseptual penelitian yang sesuai dengan konteks UMKM makanan dan 

minuman. 

6. Penyusunan Model Konseptual 

Model konseptual disusun dengan mengintegrasikan dimensi Industri 5.0 (human-

Centricity, sustainability, dan resilience) sebagai dasar dalam pengukuran tingkat 

kesiapan UMKM. 

7. Penyusunan Desain Kuesioner dan Kuesioner 

Kuesioner disusun berdasarkan indikator penelitian menggunakan skala Likert 

berbasis indikator (anchored Likert scale), serta dilengkapi pertanyaan kategori 

untuk menggambarkan karakteristik responden. 
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8. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring dan langsung 

kepada responden dengan target minimal 100 orang. 

9. Pembobotan Kriteria dan Pemeringkatan Alternatif 

Pembobotan kriteria dilakukan menggunakan metode CRITIC untuk memperoleh 

bobot objektif, kemudian dilanjutkan dengan metode TOPSIS untuk menentukan 

peringkat tingkat kesiapan masing-masing UMKM. 

10. Analisis dan Interpretasi Hasil 

Hasil analisis diinterpretasikan untuk mengidentifikasi kondisi kesiapan UMKM 

serta faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kesiapan tersebut. 

11. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian serta 

penyusunan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kesiapan UMKM dalam 

menghadapi Industri 5.0. Kesimpulan menggunakan model  Root Cause Analysis 

melalui digram fishbone. Kemudian, rekomendasi diperjelas dengan framework.
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4 BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Penyusunan Model Konseptual 

Model konseptual penelitian disusun untuk mengukur tingkat kesiapan digitalisasi 

UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam 

menghadapi transformasi menuju Industri 5.0. Penyusunan model konseptual dilakukan 

berdasarkan kajian literatur mengenai Industri 5.0 dan transformasi digital pada usaha 

Mikro kecil dan menengah (UMKM). Konsep utama yang digunakan mengacu pada 

penelitian Madhavan et al. (2024a) yang menjelaskan bahwa Industri 5.0 dibangun atas 

tiga dimensi utama, yaitu Human-Centricity, Sustainability, dan Resilience. Ketiga 

dimensi tersebut kemudian diadaptasi dan disesuaikan dengan konteks digitalisasi 

UMKM makanan dan minuman. 

Dimensi Human-Centricity digunakan untuk menggambarkan kesiapan sumber 

daya manusia dalam memanfaatkan teknologi digital. Pada Industri 5.0, teknologi tidak 

hanya dipandang sebagai alat untuk meningkatkan otomatisasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memberdayakan manusia, meningkatkan kompetensi, serta menciptakan 

kolaborasi yang lebih efektif antara manusia dan teknologi. Oleh karena itu, Dimensi 

Human-Centricity diukur melalui indikator Digital Capability, Reskilling & Upskilling, 

Digital Recruitment & Development, Digital Customer Engagement, dan Human-Tech 

Interaction. 

Dimensi Sustainability digunakan untuk menggambarkan pemanfaatan teknologi 

digital dalam mendukung keberlanjutan usaha melalui pengelolaan sumber daya yang 

lebih efisien serta pengurangan dampak lingkungan. Dalam penelitian ini, dimensi 

Sustainability mengacu pada konsep Triple Bottom Line (3P), khususnya aspek Profit dan 

Planet. Aspek Profit berkaitan dengan peningkatan efisiensi operasional dan 

keberlanjutan ekonomi melalui digitalisasi proses bisnis, sedangkan aspek Planet 

menekankan upaya mengurangi dampak lingkungan melalui pengelolaan sumber daya 

dan limbah yang lebih bertanggung jawab. Selain itu, indikator pada dimensi ini juga 

disusun dengan mengadopsi beberapa prinsip 10R, yaitu Rethink, Reduce, Recycle, dan 

Recover. Prinsip tersebut yang mendukung penerapan praktik bisnis berkelanjutan pada 

UMKM. Oleh karena itu, Dimensi Sustainability diukur melalui lima indikator, yaitu 
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Digital Documentation (Reduce), Digital Transaction (Reduce), Food Waste Reduction 

(Rethink, Reduce), Data Utilization for Decision Making (Rethink), dan Digital 

Environmental Sustainability (Recycle, Recover). 

Dimensi Resilience digunakan untuk menggambarkan kemampuan UMKM 

dalam menghadapi perubahan, ketidakpastian, dan berbagai risiko yang muncul selama 

proses transformasi digital. Kemampuan tersebut mencakup perlindungan aset digital, 

pemulihan data, adaptasi terhadap perkembangan teknologi, keberlangsungan 

operasional usaha, serta kemampuan menjaga ketersediaan pasokan melalui dukungan 

teknologi digital. Berdasarkan konsep tersebut, Dimensi Resilience diukur melalui 

indikator Data Security, Data Backup, Technology Adaptability, Digital-Based Business 

Continuity, dan Digital Supply Chain Resilience. 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan penyesuaian terhadap karakteristik UMKM 

makanan dan minuman, diperoleh tiga Dimensi dan empat belas indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan digitalisasi UMKM menuju Industri 5.0. 

Model konseptual penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 1 Model Konseptual Kuesioner I5.0 

Dimensi Indikator Dasar Konseptual Reference 

Human-

Centricity 

Digital Capability 
Human empowerment, 

digital capability 

Madhavan et 

al. (2024) 

Reskilling & Upskilling 
Continuous learning, 

skill development 

Digital Recruitment & 

Development 

Human resource 

development through 

digital technology 

Digital Customer 

Engagement 

Human-centered service 

& customer engagement 

Human-Tech Interaction 
Human-machine 

collaboration 

Sustainability 

Digital Documentation 

(Reduce) 
Resource efficiency 

Digital Transaction 

(Reduce) 

Sustainable business 

process 

Food Waste Reduction 

(Rethink, Reduce) 

Sustainable business 

model & operational 

efficiency 

Data Utilization for 

Decision Making 

Data-driven 

sustainability 
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Dimensi Indikator Dasar Konseptual Reference 

Digital Environmental 

Sustainability (Recycle, 

Recover) 

 

Resilience 

Data Security Digital resilience Rawindaran et 

al. (2025) Data Backup Recovery capability 

Technology Adaptability Adaptability 
Madhavan et 

al. (2024a) Digital-Based Business 

Continuity 
Business continuity 

Digital supply chain 

resilience 

Digital supply chain 

resilience 

Tuan Mat et 

al. (2023) 

 

4.2 Penentuan Dimensi dan Indikator 

Penyusunan desain kuesioner dilakukan berdasarkan model konseptual yang telah 

dikembangkan melalui kajian literatur mengenai Industri 5.0 dan transformasi digital 

UMKM. Penelitian Madhavan et al. (2024) digunakan sebagai referensi utama karena 

menjadi landasan dalam pengembangan aspek human-centricity dan sustainability, yang 

kemudian disesuaikan dengan konteks kesiapan digitalisasi UMKM makanan dan 

minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Selain itu, indikator penelitian juga dikembangkan dari berbagai penelitian 

pendukung yang relevan dengan transformasi digital, keamanan siber, keberlangsungan 

bisnis, dan Digital Supply Chain Resilience. Hasil sintesis literatur menghasilkan tiga 

dimensi utama, yaitu Human-Centricity, Sustainability, dan Resilience. Dimensi tersebut 

terdiri atas lima belas indikator penelitian. Setiap indikator kemudian diterjemahkan 

menjadi butir pertanyaan menggunakan skala tingkat implementasi 1–5 untuk 

menggambarkan kondisi aktual penerapan teknologi digital pada UMKM. 

 

4.2.1 Human-Centricity 

Dalam penelitian Madhavan et al. (2024a), aspek Human-Centricity menekankan 

pentingnya pemberdayaan manusia melalui peningkatan kemampuan, pengembangan 

keterampilan, dan kolaborasi dengan teknologi. Sejalan dengan konsep tersebut, indikator 

Digital Capability (HC1) digunakan untuk mengukur kemampuan pelaku usaha dan 

karyawan dalam memahami serta menggunakan teknologi digital untuk mendukung 

aktivitas usaha. Madhavan et al. (2024a) menjelaskan bahwa pemberdayaan manusia 

(human empowerment) dan kapabilitas digital (digital capability) menjadi fondasi 
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penting dalam kesiapan menghadapi transformasi teknologi. Temuan tersebut juga 

diperkuat oleh Arifa Kurniawan & Andika Saputra (2024) yang menunjukkan bahwa 

transformasi digital mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui pemanfaatan 

teknologi dan pengelolaan data yang lebih baik. 

Selain kemampuan menggunakan teknologi, kesiapan digitalisasi juga ditentukan 

oleh kemampuan untuk terus mempelajari teknologi baru. Oleh karena itu, indikator 

Reskilling & Upskilling (HC2) digunakan untuk mengukur upaya pelaku usaha maupun 

karyawan dalam meningkatkan keterampilan digital secara berkelanjutan. Madhavan et 

al. (2024a) menempatkan proses reskilling dan upskilling sebagai salah satu komponen 

utama Human-Centricity, sedangkan Gonzalez-Tamayo et al. (2023) menunjukkan 

bahwa pelatihan keterampilan digital memiliki pengaruh langsung terhadap 

perkembangan kapasitas usaha. Alexandro (2025) juga mengidentifikasi kesenjangan 

keterampilan digital sebagai salah satu tantangan utama transformasi digital pada 

organisasi. 

Pada aspek pengelolaan sumber daya manusia, indikator Digital Recruitment & 

Development (HC3) digunakan untuk mengukur pemanfaatan media digital dalam proses 

perekrutan dan pengembangan karyawan. Alexandro (2025) menunjukkan bahwa inovasi 

dalam rekrutmen dan retensi karyawan berbasis digital memberikan kontribusi positif 

terhadap produktivitas tenaga kerja dan kinerja organisasi. 

Interaksi usaha dengan pelanggan juga menjadi bagian penting dalam 

transformasi digital. Oleh karena itu, indikator Digital Customer Engagement (HC4) 

digunakan untuk mengukur tingkat pemanfaatan media digital dalam komunikasi dan 

pelayanan pelanggan. Hoa & Tuyen (2021) menempatkan aspek pelanggan sebagai salah 

satu dimensi penting dalam mengukur kesiapan transformasi digital UMKM. Temuan 

tersebut diperkuat oleh Tawil et al. (2024) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan 

teknologi dan data digital dapat membantu usaha memahami serta mengantisipasi 

kebutuhan pelanggan secara lebih baik. 

Selanjutnya, indikator Human-Tech Interaction (HC5) digunakan untuk 

mengukur sejauh mana teknologi membantu aktivitas kerja manusia. Alexandro (2025) 

menjelaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam aktivitas usaha bertujuan untuk 

mengurangi pekerjaan manual, meningkatkan fleksibilitas kerja, dan mendorong efisiensi 

operasional. Dengan demikian, teknologi diposisikan sebagai alat pendukung yang 

memperkuat kemampuan manusia dalam menjalankan aktivitas usaha. 



33 

 

 

4.2.2 Sustainability 

Dalam Industri 5.0, aspek Sustainability menekankan pemanfaatan teknologi untuk 

menciptakan proses bisnis yang lebih efisien, berkelanjutan, dan mampu mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya. Pada UMKM, digitalisasi tidak hanya berperan sebagai alat 

pendukung operasional, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan efisiensi 

administrasi, memperbaiki proses bisnis, serta mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih terarah berdasarkan data. 

Indikator Digital Documentation (S1) digunakan untuk mengukur tingkat 

pemanfaatan media digital dalam pencatatan dan pengelolaan data usaha. Digital 

Documentation mencerminkan aspek Profit dalam konsep Triple Bottom Line karena 

mampu meningkatkan efisiensi administrasi, mengurangi biaya operasional, serta 

mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif. Selain itu, penggunaan dokumen digital 

juga mengimplementasikan prinsip Reduce dalam konsep 10R melalui pengurangan 

penggunaan kertas dan dokumen fisik. Hasanah et al. (2024), menjelaskan bahwa Digital 

Documentation mampu mengurangi penggunaan dokumen fisik, meningkatkan efisiensi 

administrasi, dan mempermudah pengelolaan informasi usaha. Temuan tersebut 

diperkuat oleh Yanti et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem 

pencatatan digital dapat mempercepat penyusunan laporan serta meningkatkan akurasi 

pengelolaan data usaha. 

Selain dokumentasi, digitalisasi juga tercermin pada proses transaksi usaha. Oleh 

karena itu, indikator Digital Transaction (S2) digunakan untuk mengukur tingkat 

penggunaan sistem pembayaran digital dalam kegiatan usaha. (Kumar Naveen & 

Bhattacharyay Biswa, 2025) menjelaskan bahwa penggunaan transaksi digital mampu 

mempercepat proses pembayaran, meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, serta 

membentuk rekam jejak transaksi (digital footprint) yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung pengembangan usaha dan akses pembiayaan. 

Selain dokumentasi, digitalisasi juga tercermin pada proses transaksi usaha. Oleh 

karena itu, indikator Digital Transaction (S2) digunakan untuk mengukur tingkat 

penggunaan sistem pembayaran digital dalam kegiatan usaha. Indikator ini 

merepresentasikan aspek Profit karena pemanfaatan transaksi digital mampu 

meningkatkan efisiensi proses bisnis, mempercepat transaksi, serta mendukung 

pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Di sisi lain, penggunaan transaksi digital juga 
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mendukung prinsip Reduce dengan mengurangi penggunaan bukti transaksi berbentuk 

fisik serta meminimalkan proses administrasi berbasis kertas. Kumar Naveen & 

Bhattacharyay Biswa (2025), menjelaskan bahwa penggunaan transaksi digital mampu 

mempercepat proses pembayaran, meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, serta 

membentuk digital footprint yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan 

usaha dan akses pembiayaan 

Indikator Food Waste Reduction (S3) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

pelaku UMKM menerapkan upaya untuk mengurangi pemborosan bahan baku maupun 

makanan yang tidak terjual selama proses operasional usaha. Pengurangan food waste 

merupakan salah satu implementasi prinsip Rethink dan Reduce dalam konsep 10R yang 

bertujuan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya sekaligus mengurangi 

dampak lingkungan. Robinson et al. (2024) menjelaskan bahwa praktik pengurangan 

limbah makanan (waste reduction) merupakan salah satu inisiatif keberlanjutan yang 

paling banyak diterapkan pada restoran skala kecil dan menengah sebagai bagian dari 

upaya mewujudkan operasional yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini indikator Food Waste Reduction digunakan untuk menilai sejauh mana 

UMKM sektor makanan dan minuman telah menerapkan upaya pengurangan 

pemborosan bahan baku maupun makanan yang tidak terjual sebagai bagian dari praktik 

usaha yang berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi digital juga menghasilkan data yang dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu, indikator Data Utilization for 

Decision Making (S4) digunakan untuk mengukur sejauh mana data usaha digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan keputusan bisnis. Indikator ini mencerminkan aspek 

Profit karena pemanfaatan data mampu meningkatkan efektivitas operasional, 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, serta meningkatkan kinerja usaha. 

Selain itu, indikator ini mengimplementasikan prinsip Rethink dalam konsep 10R melalui 

pemanfaatan informasi untuk mengevaluasi dan memperbaiki strategi bisnis secara 

berkelanjutan. Tawil et al. (2024), menjelaskan bahwa organisasi yang menerapkan 

budaya berbasis data (data-driven culture) cenderung menghasilkan keputusan yang lebih 

akurat, meningkatkan produktivitas, serta lebih cepat merespons perubahan kebutuhan 

pasar. 

Indikator Digital Environmental Sustainability (S5) digunakan untuk mengukur 

sejauh mana pelaku UMKM memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung praktik 



35 

 

usaha yang ramah lingkungan. Indikator ini merepresentasikan aspek Planet dalam 

konsep Triple Bottom Line karena berorientasi pada upaya meminimalkan dampak 

lingkungan melalui pemanfaatan teknologi digital yang mendukung pengelolaan sumber 

daya secara berkelanjutan. Selain itu, indikator ini mengadopsi prinsip Recycle dan 

Recover dalam konsep 10R, yaitu melalui pemanfaatan kembali sumber daya yang masih 

memiliki nilai guna, pengelolaan limbah yang lebih bertanggung jawab, serta penerapan 

teknologi yang mendukung efisiensi penggunaan sumber daya. Laily et al. (2025) 

menjelaskan bahwa penerapan Green Business Strategy pada UMKM mencakup 

penggunaan teknologi hijau, pengurangan limbah, efisiensi penggunaan sumber daya, 

serta inovasi teknologi yang mampu meningkatkan keberlanjutan usaha sekaligus 

memperbaiki kinerja bisnis. Oleh karena itu, indikator ini digunakan untuk menilai sejauh 

mana pelaku UMKM telah memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari praktik 

bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. 

 

4.2.3 Resilience 

Aspek Resilience dalam Industri 5.0 berkaitan dengan kemampuan organisasi untuk 

bertahan, beradaptasi, dan pulih dari berbagai perubahan maupun gangguan yang terjadi 

selama proses transformasi digital. Semakin tingginya penggunaan teknologi digital 

menyebabkan UMKM tidak hanya memperoleh manfaat dari digitalisasi, tetapi juga 

menghadapi berbagai risiko baru yang perlu dikelola untuk menjaga keberlangsungan 

usaha. 

Sejalan dengan konsep tersebut, indikator Data Security (R1) digunakan untuk 

mengukur tingkat perlindungan data dan akun digital yang digunakan dalam kegiatan 

usaha. Benjamin et al. (2024) menjelaskan bahwa transformasi digital meningkatkan 

risiko ancaman siber seperti phishing, malware, dan pencurian data. Oleh karena itu, 

penerapan Data Security menjadi salah satu faktor penting dalam membangun ketahanan 

digital usaha. Temuan tersebut diperkuat oleh Rawindaran et al. (2025) yang menekankan 

pentingnya pengelolaan keamanan siber sebagai bagian dari strategi ketahanan 

organisasi. 

Selain perlindungan data, kemampuan memulihkan data ketika terjadi gangguan 

juga menjadi bagian penting dari ketahanan digital. Oleh karena itu, indikator Data 

Backup (R2) digunakan untuk mengukur praktik penyimpanan cadangan data yang 

dilakukan oleh usaha. Rawindaran et al. (2025) menjelaskan bahwa kemampuan 
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pemulihan (recovery capability) merupakan salah satu komponen utama cyber resilience. 

Praktik pencadangan data secara berkala memungkinkan informasi penting tetap tersedia 

sehingga aktivitas usaha dapat dipulihkan dengan lebih cepat ketika terjadi kehilangan 

data atau gangguan sistem. 

Kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi juga menjadi faktor 

yang menentukan keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, indikator Technology 

Adaptability (R3) digunakan untuk mengukur kemampuan usaha dalam mengadopsi 

teknologi digital baru yang relevan dengan kebutuhan bisnis. Madhavan et al. (2024a) 

menjelaskan bahwa kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi merupakan 

salah satu karakteristik organisasi yang siap menghadapi transformasi digital. Temuan 

tersebut diperkuat oleh Benjamin et al. (2024) yang menyatakan bahwa kemampuan 

mengasimilasi inovasi teknologi secara berkelanjutan berkontribusi terhadap ketahanan 

usaha dalam jangka panjang. 

Ketahanan usaha juga ditunjukkan oleh kemampuan mempertahankan 

operasional bisnis ketika menghadapi gangguan. Oleh karena itu, indikator Digital-Based 

Business Continuity (R4) digunakan untuk mengukur peran teknologi digital dalam 

mendukung keberlangsungan usaha. Benjamin et al. (2024) menjelaskan bahwa strategi 

mitigasi risiko digital dan pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membantu organisasi 

menjaga keberlangsungan aktivitas bisnis ketika menghadapi gangguan operasional 

maupun kondisi yang tidak terduga. 

Selain faktor internal, ketahanan usaha juga dipengaruhi oleh kemampuan menjaga 

kelancaran pasokan. Oleh karena itu, indikator Digital Supply Chain Resilience (R5) 

digunakan untuk mengukur pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung 

pengelolaan pemasok dan rantai pasok. Tuan Mat et al. (2023) menjelaskan bahwa 

penggunaan teknologi digital membantu usaha memperoleh informasi pemasok secara 

lebih cepat dan akurat. Temuan tersebut diperkuat oleh Zainurrafiqi & Gazali (2024) yang 

menyatakan bahwa ketahanan rantai pasok merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi daya saing dan kinerja usaha, terutama ketika terjadi gangguan pasokan. 

Hasil penyusunan desain kuesioner berdasarkan masing-masing indikator 

penelitian disajikan pada Tabel 4.2 di bawah ini. 



37 

 

Tabel 4. 2 Dimensi dan Indikator Pengukuran 

Kode Dimensi Indikator Referensi 

HC1 

Human-

Centricity 

Digital Capability 

Arifa Kurniawan & Andika 

Saputra (2024) dan Madhavan 

et al. (2024a) 

HC2 Reskilling & Upskilling 

Alexandro (2025), Gonzalez-

Tamayo et al. (2023), dan 

Madhavan et al. (2024a) 

HC3 Digital Recruitment & Development Alexandro (2025) 

HC4 Digital Customer Engagement 
Hoa & Tuyen (2021) dan 

Tawil et al. (2024) 

HC5 Human-Tech Interaction Alexandro (2025) 

S1 

Sustainabili

ty 

Digital Documentation (Reduce) Hasanah et al. (2024) dan  

S2 Digital Transaction (Reduce) 
Kumar Naveen & 

Bhattacharyay Biswa (2025) 

S3 
Food Waste Reduction (Rethink, 

Reduce) 
Robinson et al. (2024) 

S4 
Data Utilization for Decision 

Making 

Alexandro (2025) dan Tawil 

et al. (2024) 

  
Digital Environmental 

Sustainability (Recycle, Recover) 
 

R1 

Resilient 

Data Security 

Lucky Bamidele Benjamin et 

al. (2024) dan Rawindaran et 

al. (2025) 

R2 Data Backup 

Lucky Bamidele Benjamin et 

al. (2024) dan Tawil et al. 

(2024) 

R3 Technology Adaptability 

Lucky Bamidele Benjamin et 

al. (2024), dan Madhavan et 

al. (2024a) 

R4 Digital-Based Business Continuity Benjamin et al. (2024) 

R5 Ketahanan Rantai Pasok 
Tuan Mat et al. (2023) dan 

Zainurrafiqi & Gazali (2024) 

 

4.3 Kuesioner Industri 5.0 

Setelah Dimensi dan indikator penelitian ditetapkan, tahap selanjutnya adalah menyusun 

instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner. Instrumen penelitian dirancang untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam pengukuran tingkat kesiapan UMKM makanan 

dan minuman menuju Industri 5.0. Penyusunan kuesioner dilakukan berdasarkan 

indikator yang diperoleh dari studi literatur dan disesuaikan dengan karakteristik UMKM 

makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta. 



38 

 

Kuesioner penelitian terdiri atas tiga bagian utama, yaitu aspek sosiodemografis, 

aspek penilaian tingkat kesiapan Industri 5.0. 

 

4.3.1 Aspek sosiodemografis 

Pada bagian awal kuesioner, dikumpulkan data karakteristik responden dan usaha sebagai 

informasi pendukung dalam penelitian. Data ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai profil UMKM makanan dan minuman yang menjadi objek penelitian. 

Informasi ini akan digunakan untuk mendeskripsikan profil responden dan karakteristik 

usaha yang terlibat dalam penelitian. Rincian aspek sosiodemografis yang digunakan 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.3 di bawah. 

 

Tabel 4. 3 Kuesioner Sosiodemografis 

Variabel Kategori Referensi 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Wijaya et al. 

(2025) 

Perempuan 

Usia Pemilik Usaha 

< 30 tahun 

30–39 tahun 

40–49 tahun 

≥ 50 tahun 

Tingkat Pendidikan 

SMA/SMK sederajat 

Diploma (D1–D3) 

Sarjana (S1) 

Pascasarjana (S2/S3) 

Lama Operasional Usaha 

< 10 tahun 

10–15 tahun 

> 15 tahun 

Jumlah Tenaga Kerja 

Kecil (< 3 pekerja) 

Sedang (3–4 pekerja) 

Besar (> 4 pekerja) 

Tingkat Pendapatan 

Rendah (< Rp5.000.000/bulan) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Tinggi (> Rp10.000.000/bulan) 

Jabatan Responden 
Pemilik/Pimpinan Usaha  

Penanggung Jawab Operasional  
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Variabel Kategori Referensi 

Status Kepemilikan 

Tempat Usaha 

Digunakan hanya sebagai tempat usaha  

Digunakan sebagai tempat usaha dan 

tempat tinggal 
 

Jenis Produk yang Dijual 

Makanan ringan dan kue kering  

Minuman  

Katering atau makanan siap saji  

Olahan hasil pertanian/perkebunan  

Olahan hasil peternakan/perikanan 
Istana UMKM 

(2025) 

Produk roti dan bakery  

Produk olahan tradisional  

Kafe/Kedai Kopi  

 Rumah Makan/Warung Makan/Restoran  

Domisili Usaha 

Kota Yogyakarta  

Kabupaten Sleman  

Kabupaten Bantul  

Kabupaten Kulon Progo  

Kabupaten Gunungkidul  

 

4.3.2 Aspek tingkat kesiapan digitalisasi 

Aspek penilaian tingkat kesiapan Industri 5.0 digunakan untuk mengukur kondisi aktual 

UMKM makanan dan minuman dalam menghadapi transformasi menuju Industri 5.0. 

Pengukuran dilakukan berdasarkan tiga dimensi utama Industri 5.0, yaitu Human-

Centricity, Sustainability, dan Resilience yang telah ditetapkan pada model konseptual 

penelitian. 

Setiap indikator diterjemahkan ke dalam sejumlah pernyataan yang 

menggambarkan tingkat penerapan teknologi digital pada aktivitas usaha. Responden 

diminta memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi usahanya saat ini. Hasil 

penilaian tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan tingkat kesiapan 

menggunakan metode CRITIC dan TOPSIS. Indikator dimensi selanjutnya dapat dilihat 

pada tabel 4.4 di bawah ini. 
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Berikut, merupakan rincian indikator yang digunakan dalam penilaian tingkat kesiapan digitalisasi pada setiap dimensi Industri 5.0. 

 

Tabel 4. 4 Desain Kuesioner Kesiapan Industri 5.0 

Kode Dimensi Indikator Pertanyaan Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Reference 

HC1 

Human-

Centricity 

Digital 

Capability 

Bagaimana 

kemampuan pelaku 

usaha atau karyawan 

dalam memahami 

dan menggunakan 

teknologi digital 

yang digunakan 

dalam usaha? 

Tidak 

mampu 

mengguna

kan 

teknologi 

digital 

tanpa 

bantuan 

orang lain. 

Mampu 

menggunaka

n teknologi 

digital 

sederhana 

(WhatsApp 

atau media 

sosial) untuk 

kebutuhan 

dasar usaha. 

Mampu 

menggunaka

n beberapa 

teknologi 

digital usaha 

(QRIS, 

marketplace, 

POS) secara 

mandiri. 

Mampu 

memanfaatka

n berbagai 

teknologi 

digital untuk 

mendukung 

operasional 

usaha sehari-

hari. 

Mampu 

menggunakan, 

menyesuaikan, 

dan mengatasi 

kendala 

penggunaan 

teknologi 

digital secara 

mandiri. 

Madhavan 

(2024a), 

Kurniawan 

(2024) 

HC2 
Reskilling & 

Upskilling 

Bagaimana upaya 

pelaku usaha atau 

karyawan dalam 

mempelajari 

teknologi digital 

baru untuk 

mendukung kegiatan 

usaha? 

Tidak 

pernah 

mempelaja

ri 

teknologi 

digital 

baru. 

Pernah 

mencoba 

teknologi 

digital baru 

tetapi tidak 

digunakan 

kembali. 

Sesekali 

mempelajari 

teknologi 

digital baru 

melalui 

internet, 

media sosial, 

atau rekan 

usaha. 

Secara rutin 

mempelajari 

teknologi 

digital baru 

melalui 

pelatihan, 

webinar, atau 

pembelajaran 

mandiri. 

Secara aktif 

mencari, 

mempelajari, 

dan 

menerapkan 

teknologi 

digital baru 

dalam usaha. 

Madhavan 

(2024), 

Tamayo 

(2023), 

dan 

Alexandro 

(2025) 

HC3 

Digital 

Recruitment 

& 

Development 

Bagaimana 

pemanfaatan media 

digital untuk 

mendukung proses 

Tidak 

mengguna

kan media 

digital 

Pernah 

menggunaka

n media 

Menggunaka

n media 

digital untuk 

perekrutan 

Secara rutin 

menggunakan 

media digital 

untuk 

Proses 

perekrutan dan 

pengembangan 

karyawan telah 

Alexandro 

(2025) 
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Kode Dimensi Indikator Pertanyaan Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Reference 

perekrutan atau 

pengembangan 

karyawan? 

untuk 

perekrutan 

maupun 

pengemba

ngan 

karyawan. 

digital tetapi 

tidak rutin. 

atau 

pelatihan 

sederhana. 

perekrutan 

dan 

pengembanga

n karyawan. 

didukung 

platform digital 

secara 

terstruktur. 

HC4 

Digital 

Customer 

Engagement 

Seberapa aktif usaha 

memanfaatkan 

media digital untuk 

berkomunikasi dan 

melayani pelanggan? 

Tidak 

mengguna

kan media 

digital 

untuk 

berinterak

si dengan 

pelanggan. 

Memiliki 

akun digital 

tetapi jarang 

digunakan. 

Menggunaka

n media 

digital untuk 

komunikasi 

atau promosi 

secara 

berkala. 

Aktif 

berinteraksi 

dan melayani 

pelanggan 

melalui media 

digital. 

Media digital 

menjadi sarana 

utama 

komunikasi, 

pelayanan, dan 

pengelolaan 

hubungan 

pelanggan. 

Hoa & 

Tuyen 

(2021) dan 

Tawil et al. 

(2024) 

HC5 
Human-Tech 

Interaction 

Sejauh mana 

teknologi digital 

membantu pekerjaan 

dalam usaha menjadi 

lebih mudah dan 

efisien? 

Seluruh 

pekerjaan 

dilakukan 

secara 

manual. 

Menggunaka

n alat atau 

aplikasi 

digital 

sederhana 

pada 

sebagian 

kecil 

pekerjaan. 

Teknologi 

digital 

membantu 

beberapa 

pekerjaan 

usaha (QRIS, 

POS, 

timbangan 

digital). 

Teknologi 

digital 

membantu 

sebagian 

besar 

pekerjaan 

usaha 

sehingga 

lebih mudah 

dan cepat 

diselesaikan. 

Teknologi 

digital 

terintegrasi 

dalam kegiatan 

usaha dan 

secara 

signifikan 

mengurangi 

pekerjaan 

manual serta 

meningkatkan 

efisiensi kerja. 

Alexandro 

(2025) 
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Kode Dimensi Indikator Pertanyaan Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Reference 

S1 

Sustainabili

ty 

Digital 

Documentati

on 

Apakah pencatatan 

stok, produksi, atau 

data usaha dilakukan 

menggunakan media 

atau aplikasi digital 

secara konsisten? 

Pencatatan 

usaha 

sepenuhny

a manual 

(buku tulis 

atau tidak 

dicatat). 

Pencatatan 

mulai 

menggunaka

n Excel, 

WhatsApp, 

atau media 

digital lain 

tetapi tidak 

konsisten. 

Excel, 

Google 

Sheet, atau 

aplikasi 

sederhana 

digunakan 

secara rutin 

untuk 

pencatatan 

usaha. 

Terdapat 

format atau 

template 

digital untuk 

pencatatan 

stok, 

produksi, atau 

aktivitas 

usaha. 

Data usaha 

tersimpan 

secara digital, 

diperbarui 

secara rutin, dan 

digunakan 

secara konsisten 

dalam 

operasional 

usaha.  

Hasanah 

(2024), 

Yanti 

(2022) 

S2 
Digital 

Transaction 

Sejauh mana usaha 

menggunakan 

transaksi digital 

dalam kegiatan 

usaha? 

Seluruh 

transaksi 

dilakukan 

secara 

tunai. 

Pernah 

menerima 

pembayaran 

digital tetapi 

jarang 

digunakan. 

Menerima 

pembayaran 

digital (QRIS 

atau transfer) 

secara rutin. 

Sebagian 

besar 

transaksi 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

Transaksi 

digital 

terhubung 

dengan 

pencatatan atau 

laporan usaha. 

Kumar 

(2025) 

S3 
Food Waste 

Reduction 

Sejauh mana usaha 

Bapak/Ibu 

menerapkan upaya 

untuk mengurangi 

pemborosan bahan 

baku atau makanan 

yang tidak terjual? 

Tidak ada 

upaya 

untuk 

menguran

gi 

pemborosa

n bahan 

baku atau 

makanan 

yang tidak 

terjual. 

Mulai 

menyadari 

pentingnya 

pengurangan 

pemborosan, 

tetapi belum 

ada 

penerapan 

yang 

konsisten. 

Beberapa 

upaya 

pengurangan 

pemborosan 

telah 

diterapkan 

pada 

sebagian 

kegiatan 

usaha. 

Upaya 

pengurangan 

pemborosan 

telah 

diterapkan 

secara rutin 

dalam 

operasional 

usaha. 

Pengurangan 

pemborosan 

telah menjadi 

bagian dari 

kebijakan usaha 

dan dievaluasi 

secara berkala. 

(Robinson 

et al., 

2024) 
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Kode Dimensi Indikator Pertanyaan Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Reference 

S4 

Data 

Utilization 

for Decision 

Making 

Sejauh mana data 

usaha digunakan 

sebagai dasar 

pengambilan 

keputusan? 

Keputusan 

usaha 

hanya 

berdasarka

n 

pengalama

n atau 

perkiraan. 

Data usaha 

tersedia 

tetapi jarang 

digunakan. 

Data 

penjualan 

atau 

transaksi 

sesekali 

digunakan 

sebagai 

pertimbanga

n. 

Data usaha 

digunakan 

secara rutin 

untuk 

menentukan 

stok, promosi, 

atau produk. 

Keputusan 

usaha secara 

konsisten 

didasarkan pada 

analisis data 

usaha. 

Tawil et. 

al., (2024) 

S5  

Digital 

Environment

al 

Sustainability 

Sejauh mana usaha 

Bapak/Ibu 

memanfaatkan 

teknologi digital 

untuk mendukung 

pengelolaan limbah 

atau kegiatan ramah 

lingkungan dalam 

operasional usaha? 

Tidak ada 

upaya 

pengelolaa

n 

lingkunga

n dan 

tidak 

memanfaa

tkan 

teknologi 

digital. 

Mengetahui 

atau mencari 

informasi 

digital terkait 

pengelolaan 

lingkungan 

tetapi belum 

menerapkan

nya. 

Memanfaatk

an teknologi 

digital pada 

sebagian 

kegiatan 

pengelolaan 

lingkungan. 

Secara rutin 

memanfaatka

n teknologi 

digital untuk 

mendukung 

pengelolaan 

lingkungan 

usaha. 

Praktik 

pengelolaan 

lingkungan 

telah 

terintegrasi 

dengan 

teknologi 

digital dan 

menjadi bagian 

dari operasional 

usaha. 

(Laily et 

al., 2025) 

R1 Resilence Data Security 

Bagaimana 

perlindungan data 

dan akun digital yang 

digunakan dalam 

usaha? 

Data dan 

akun 

usaha 

tidak 

memiliki 

perlindung

an. 

Sebagian 

akun 

menggunaka

n kata sandi 

sederhana. 

Sebagian 

besar akun 

dan data 

telah 

dilindungi. 

Data dan akun 

usaha 

dilindungi 

secara rutin 

menggunakan 

metode 

keamanan 

Terdapat 

pengelolaan 

keamanan data 

yang diterapkan 

secara 

konsisten. 

Rawindara

n (2025), 

Benjamin 

(2024) 

Rawindara

n (2025), 
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Kode Dimensi Indikator Pertanyaan Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Reference 

yang 

memadai. 

Benjamin 

(2024) 

R2 Data Backup 

Bagaimana praktik 

pencadangan data 

penting dalam 

usaha? 

Tidak 

melakukan 

penyimpa

nan 

cadangan 

data. 

Pernah 

melakukan 

pencadangan 

data tetapi 

tidak rutin. 

Data penting 

disimpan 

pada lebih 

dari satu 

media. 

Pencadangan 

data 

dilakukan 

secara rutin. 

Sistem 

pencadangan 

data dilakukan 

secara teratur 

dan 

terdokumentasi. 

R3 
Technology 

Adaptability 

Bagaimana 

kemampuan usaha 

dalam mengadopsi 

teknologi digital 

baru? 

Tidak 

tertarik 

mengguna

kan 

teknologi 

digital 

baru. 

Mengetahui 

teknologi 

baru tetapi 

belum 

mencoba. 

Pernah 

mencoba 

teknologi 

digital baru 

dalam usaha. 

Secara rutin 

mengadopsi 

teknologi 

digital yang 

relevan untuk 

usaha. 

Secara aktif 

mencari dan 

menerapkan 

teknologi 

digital baru 

untuk 

meningkatkan 

usaha. 

Madhavan 

(2024), 

Benjamin 

(2024) 

R4 

Digital-

Based 

Business 

Continuity 

Sejauh mana 

teknologi digital 

membantu menjaga 

keberlangsungan 

usaha? 

Usaha 

bergantun

g 

sepenuhny

a pada 

aktivitas 

offline. 

Memiliki 

media digital 

tetapi jarang 

digunakan. 

Media digital 

digunakan 

ketika 

diperlukan. 

Media digital 

digunakan 

secara rutin 

untuk 

mendukung 

operasional 

usaha. 

Usaha tetap 

dapat 

beroperasi dan 

melayani 

pelanggan 

melalui media 

digital ketika 

terjadi 

gangguan atau 

perubahan 

kondisi bisnis. 

Benjamin 

(2024) 
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Kode Dimensi Indikator Pertanyaan Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Reference 

R5 

Digital 

Supply Chain 

Resilience 

Bagaimana 

pemanfaatan media 

atau platform digital 

untuk mencari 

pemasok alternatif 

ketika pemasok 

utama mengalami 

kendala? 

Hanya 

bergantun

g pada satu 

pemasok 

dan tidak 

mengguna

kan media 

digital. 

Mengetahui 

pemasok lain 

melalui 

media digital 

tetapi belum 

pernah 

digunakan. 

Menggunaka

n WhatsApp, 

media sosial, 

atau 

marketplace 

untuk 

mencari 

pemasok 

alternatif. 

Memiliki 

beberapa 

pemasok 

yang dikelola 

melalui 

komunikasi 

digital. 

Memanfaatkan 

platform digital 

secara aktif 

untuk mencari, 

membandingka

n, dan 

mengelola 

pemasok 

alternatif ketika 

terjadi 

gangguan 

pasokan. 

Tuan Mat 

(2024), 

Zaihurrafi

qi (2024) 



46 

 

 

 

4.4 Hasil Pengumpulan Data 

Berdasarkan kuesioner yang disebar, hasil survei tersebut dinyatakan dalam data di bawah 

ini. 

4.4.1 Karakteristik responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur, tingkat 

pendidikan, dan jabatan di dalam usaha yang telah terkumpul sebanyak 100 responden. 

Karakteristik tersebut disajikan pada Tabel 4.5 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 5 Rekapitulasi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Pria 31 31% 

  Wanita 69 69% 

Umur <30 17 17% 

  30–39 36 36% 

  40–49 28 28% 

  ≥50 19 19% 

Pendidikan SMA/SMK/Sederajat 54 54% 

  Diploma (D1-D3) 7 7% 

  Sarjana (S1-D4) 33 33% 

  Lainnya 6 6% 

Jabatan Pemilik/Pimpinan Usaha 82 82% 

  Penanggung Jawab 18 18% 

 

4.4.2 Karakteristik UMKM 

Berikut, merupakan rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner untuk bagian karakteristik 

atau profil UMKM yang terkumpul sebanyak 100 responden pada tabel 4.6 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Karakteristik UMKM 

Karakteristik Kategori Jumlah % 

Jenis Produk 

Katering/masakan siap saji 18 

Kafe/Kedai Kopi 5 

Makanan ringan/kue kering 22 

Minuman 12 

Olahan hasil pertanian/perkebunan 6 

Olahan hasil peternakan/perikanan 4 

Produk olahan tradisional 2 

Produk roti & bakery 13 

Rumah Makan/Warung Makan/Restoran 18 
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Karakteristik Kategori Jumlah % 

Domisili 

Kabupaten Sleman 54 

Kota Yogyakarta 26 

Kabupaten Bantul 12 

Kabupaten Gunungkidul 5 

Kabupaten Kulon Progo 3 

Lama Usaha 

Beroperasi 

<10 Tahun 65 

10 - 15 Tahun 22 

>15 Tahun 13 

Jumlah Karyawan 

Kecil (< 3 pekerja) 67 

Sedang (3–4 pekerja) 23 

Besar (> 4 pekerja) 10 

Pendapatan Usaha 

Rendah (< Rp5.000.000/bulan) 51 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

45 

Tinggi (> Rp10.000.000/bulan) 4 

 

4.4.3 Rekapitulasi kesiapan digitalisasi UMKM 

Berikut, merupakan rekapitulasi jawaban responden pada indikator kesiapan digitalisasi 

ke dalam bentuk matriks keputusan sebagaimana disajikan pada Tabel 4.7 di bawah ini. 

Rekapitulasi ini memuat nilai setiap UMKM terhadap 15 indikator yang dikelompokkan 

ke dalam tiga dimensi utama Industri 5.0, yaitu Human-Centricity, Sustainability, dan 

Resilience. 

Pada kuesioner, setiap indikator disusun dalam bentuk pernyataan dengan lima 

pilihan jawaban yang merepresentasikan tingkat penerapan digitalisasi. Selanjutnya, 

setiap pilihan jawaban dikonversi ke dalam bentuk numerik menggunakan skala 1 sampai 

5, di mana nilai 1 menunjukkan tingkat penerapan digitalisasi yang paling rendah, 

sedangkan nilai 5 menunjukkan tingkat penerapan digitalisasi yang paling tinggi. 

 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Kesiapan Digitalisasi 

UMKM 
Human Centricity Sustainability Resilience 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5 

1 2 2 1 5 3 1 1 5 1 1 2 2 2 2 3 

2 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 

3 2 1 2 2 2 1 2 3 4 1 2 2 2 3 1 

4 3 3 3 4 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 3 

6 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 

7 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
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UMKM 
Human Centricity Sustainability Resilience 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5 

8 4 4 1 5 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 3 

9 2 3 2 2 4 1 4 4 5 3 3 4 4 4 4 

10 2 3 1 2 3 1 3 3 1 2 1 3 2 3 3 

...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  

100                

  

Rekapitulasi nilai pada Tabel 4.7 di atas akan digunakan sebagai data masukan 

dalam proses analisis deskriptif, pembobotan kriteria menggunakan metode CRITIC, 

serta penentuan tingkat kesiapan digitalisasi menggunakan metode TOPSIS. 

 

4.5 Pengolahan Data 

4.5.1 Uji validitas 

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan metode Pearson Product Moment 

dengan mengkorelasikan skor setiap item pernyataan terhadap skor total variabel. Nilai 

korelasi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan pada uji validitas adalah 

sebagai berikut: 

- Jika nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka item 

pernyataan dinyatakan valid. 

- Jika nilai r hitung ≤ r tabel atau nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka item 

pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Berikut merupakan hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Indikator Kesiapan Digitalisasi 

Indikator r-hitung t-tabel. Keputusan 

Human-Centricity 

HC1 0,790 0,195 Valid 

HC2 0,799 0,195 Valid 

HC3 0,771 0,195 Valid 

HC4 0,751 0,195 Valid 

HC5 0,854 0,195 Valid 

Sustainability 

S1 0,844 0,195 Valid 

S2 0,695 0,195 Valid 

S3 0,728 0,195 Valid 

S4 0,879 0,195 Valid 

S5 0,814 0,195 Valid 
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Indikator r-hitung t-tabel. Keputusan 

Resilience 

R1 0,841 0,195 Valid 

R2 0,882 0,195 Valid 

R3 0,812 0,195 Valid 

R4 0,821 0,195 Valid 

R5 0,824 0,195 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.8, seluruh indikator pada dimensi 

Human-Centricity, Sustainability, dan Resilience memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

daripada r tabel sebesar 0,195 serta nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05. Dengan 

demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan konstruk 

yang diukur. Oleh karena itu, seluruh item pernyataan layak digunakan dalam proses 

pengolahan data pada tahap pembobotan menggunakan metode CRITIC dan 

perangkingan menggunakan metode TOPSIS. 

 

4.5.2 Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian 

dalam mengukur setiap dimensi penelitian. Pengujian reliabilitas menggunakan metode 

Cronbach's Alpha, dengan kriteria suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. Berikut merupakan tabel 4.9 hasil uji 

reliabilitas. 

  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Indikator Cronbach's Alpha 

Human-Centricity 0,851 

Sustainability 0,853 

Resilience 0,890 

 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.9, seluruh dimensi memiliki nilai 

Cronbach's Alpha di atas 0,70. Dimensi Human-Centricity memperoleh nilai sebesar 

0,851, Sustainability sebesar 0,853, dan Resilience sebesar 0,890. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh dimensi memiliki tingkat konsistensi internal yang baik 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai dasar 
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dalam proses pembobotan menggunakan metode CRITIC serta pemeringkatan 

menggunakan metode TOPSIS. 

 

4.5.3 Pengolahan data CRITIC 

4.5.3.1 Normalisasi data 

Tahap pertama dalam metode CRITIC adalah melakukan normalisasi data menggunakan 

metode Min-Max Normalization sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (3.3) di atas. 

Proses ini bertujuan untuk mengubah seluruh nilai kriteria ke dalam rentang 0–1 sehingga 

setiap indikator memiliki skala yang sama dan dapat dibandingkan secara objektif. Dapat 

dilihat di bawah, perhitungan normalisasi pada indikator HC1 untuk UMKM pertama. 

Dari hasil perhitungan tersebut, nilai normalisasi adalah 0,25. 

 

Diketahui: 

- Nilai HC1 UMKM 1 = 2 

- Nilai minimum HC1 = 1 

- Nilai maksimum HC1 = 5 

Maka, 

𝑑𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗 − min 𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗 − min 𝑥𝑖𝑗
 

𝑑11 =
2 − 1

5 − 1
 

𝑑11 = 0,25 

 

Hasil normalisasi seluruh indikator digunakan sebagai dasar dalam proses 

perhitungan standar deviasi dan korelasi antar kriteria. Matriks normalisasi secara 

lengkap disajikan pada Tabel 4.10 di bawah ini telah diolah dengan alat Microsoft Excel. 
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Tabel 4. 10 Normalisasi CRITIC 

 

 

4.5.3.2 Standar deviasi 

Setelah proses normalisasi selesai, dilakukan perhitungan standar deviasi untuk 

mengetahui tingkat penyebaran data pada masing-masing indikator. Semakin besar nilai 

standar deviasi menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki kemampuan 

diskriminasi yang semakin tinggi terhadap alternatif. Perhitungan standar deviasi 

dilakukan menggunakan Persamaan (3.5). 

𝜎𝑗 = √∑ (𝑑𝑖𝑗 − 𝑑̅𝑗) 100
𝑖=1

2

99
 

𝜎𝐻𝐶1 = 0,27 

Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan fungsi 

STDEV.S(). Hasil perhitungan standar deviasi seluruh indikator disajikan pada Tabel 

4.11 di bawah ini. 

Tabel 4. 11 Standar Deviasi CRITIC 

Indikator Standar Deviasi 

HC1 0,27 

HC2 0,27 

HC3 0,31 

HC4 0,29 

HC5 0,29 

S1 0,35 

S2 0,23 

S3 0,30 

UMKM HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5

1 0,25 0,25 0 1 0,5 0 0 1 0 0 0,25 0,25 0,25 0,25 0,5

2 1 1 0,25 1 1 1 1 0,75 1 1 0,5 1 0,75 1 1

3 0,25 0 0,25 0,25 0,25 0 0,25 0,5 0,75 0 0,25 0,25 0,25 0,5 0

4 0,5 0,5 0,5 0,75 0 0,25 0,5 0,5 0,5 0,25 0,25 0,5 0,5 0,5 0,5

5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 0 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5

6 0,75 0,75 1 1 1 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 1 1 1 0,75 1

7 0,5 0,75 0,25 0,75 0,75 0,25 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5

8 0,75 0,75 0 1 0,75 0 0,5 0,25 0,5 0,5 0,5 0,25 0,5 0,75 0,5

9 0,25 0,5 0,25 0,25 0,75 0 0,75 0,75 1 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75

10 0,25 0,5 0 0,25 0,5 0 0,5 0,5 0 0,25 0 0,5 0,25 0,5 0,5

… … … … … … … … … … … … … … … …

100
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Indikator Standar Deviasi 

S4 0,33 

S5 0,32 

R1 0,29 

R2 0,34 

R3 0,27 

R4 0,27 

R5 0,33 

 

4.5.3.3 Matriks korelasi 

Tahap berikutnya adalah menghitung korelasi antar indikator menggunakan koefisien 

korelasi Pearson sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (3.6). Perhitungan ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antar indikator. 

Sebagai contoh, korelasi antara indikator HC1 dan HC2 dihitung menggunakan 

fungsi CORREL() pada Microsoft Excel dan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,624. 

𝑅𝐻𝐶1,𝐻𝐶2 =
∑(𝑑𝐻𝐶1 − 𝑑̅𝐻𝐶1) × (𝑑𝐻𝐶2 − 𝑑̅𝐻𝐶2) 

√∑(𝑑𝐻𝐶1 − 𝑑̅𝐻𝐶1) 
2

× √∑(𝑑𝐻𝐶2 − 𝑑̅𝐻𝐶2) 
2

 

𝑅𝐻𝐶1,𝐻𝐶2 = 0,56 

Nilai korelasi yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa kedua indikator 

memiliki hubungan yang kuat sehingga informasi yang diberikan cenderung serupa. 

Sebaliknya, nilai korelasi yang rendah menunjukkan bahwa indikator memberikan 

informasi yang lebih independen. Hasil perhitungan korelasi seluruh indikator disajikan 

pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4. 12 Matriks Korelasi 

 

 

4.5.3.4 Perhitungan Information Content 

Setelah diperoleh nilai standar deviasi dan matriks korelasi, selanjutnya dihitung nilai 

Information Content (Cj) menggunakan Persamaan (3.7). Nilai ini menunjukkan 

banyaknya informasi yang dimiliki oleh setiap indikator. Sebagai contoh, perhitungan 

Information Content untuk indikator HC1 dilakukan sebagai berikut. 

Diketahui: 

𝜎𝐻𝐶1 = 0,27 

dan 

𝐶𝑗 = 𝜎𝑗 ∑ (1 − 𝑅𝑖𝑗)
𝑛

𝑗=1
 

∑ (1 − 𝑅𝑖𝑗)
𝑛

𝑗=1
= 6,84 

Sehingga, 

𝐶𝐻𝐶1 = 0,27 × 6,84 

𝐶𝐻𝐶1 = 1,85 

Semakin besar nilai Information Content, maka indikator tersebut memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam membedakan alternatif dan memiliki tingkat 

independensi yang lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya. Hasil perhitungan 

Information Content seluruh indikator ditampilkan pada Tabel 4.13 di bawah ini. 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5

HC1 1,00 0,56 0,49 0,49 0,63 0,61 0,58 0,36 0,52 0,47 0,58 0,53 0,50 0,41 0,43

HC2 0,56 1,00 0,53 0,49 0,61 0,59 0,45 0,45 0,52 0,59 0,52 0,55 0,54 0,49 0,50

HC3 0,49 0,53 1,00 0,43 0,56 0,69 0,50 0,44 0,61 0,63 0,56 0,64 0,52 0,45 0,54

HC4 0,49 0,49 0,43 1,00 0,58 0,54 0,49 0,47 0,47 0,52 0,53 0,47 0,46 0,58 0,52

HC5 0,63 0,61 0,56 0,58 1,00 0,73 0,60 0,44 0,65 0,62 0,66 0,68 0,65 0,57 0,65

S1 0,61 0,59 0,69 0,54 0,73 1,00 0,60 0,43 0,66 0,62 0,65 0,70 0,64 0,62 0,61

S2 0,58 0,45 0,50 0,49 0,60 0,60 1,00 0,38 0,49 0,41 0,54 0,47 0,54 0,52 0,41

S3 0,36 0,45 0,44 0,47 0,44 0,43 0,38 1,00 0,61 0,47 0,42 0,51 0,39 0,45 0,56

S4 0,52 0,52 0,61 0,47 0,65 0,66 0,49 0,61 1,00 0,68 0,63 0,71 0,68 0,65 0,66

S5 0,47 0,59 0,63 0,52 0,62 0,62 0,41 0,47 0,68 1,00 0,60 0,72 0,58 0,60 0,62

R1 0,58 0,52 0,56 0,53 0,66 0,65 0,54 0,42 0,63 0,60 1,00 0,69 0,62 0,65 0,58

R2 0,53 0,55 0,64 0,47 0,68 0,70 0,47 0,51 0,71 0,72 0,69 1,00 0,64 0,63 0,68

R3 0,50 0,54 0,52 0,46 0,65 0,64 0,54 0,39 0,68 0,58 0,62 0,64 1,00 0,63 0,56

R4 0,41 0,49 0,45 0,58 0,57 0,62 0,52 0,45 0,65 0,60 0,65 0,63 0,63 1,00 0,57

R5 0,43 0,50 0,54 0,52 0,65 0,61 0,41 0,56 0,66 0,62 0,58 0,68 0,56 0,57 1,00
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Tabel 4. 13 Information Content 

Indikator ∑(1-r) Cj 

HC1 6,84 1,85 

HC2 6,60 1,76 

HC3 6,40 2,01 

HC4 6,98 2,00 

HC5 5,38 1,58 

S1 5,32 1,84 

S2 7,02 1,63 

S3 7,61 2,27 

S4 5,46 1,81 

S5 5,86 1,86 

R1 5,77 1,67 

R2 5,37 1,84 

R3 6,05 1,61 

R4 6,18 1,68 

R5 6,13 2,04 

 

4.5.3.5 Pembobotan CRITIC 

Tahap terakhir dalam metode CRITIC adalah menentukan bobot setiap indikator 

berdasarkan nilai Information Content menggunakan Persamaan (3.8). Sebagai contoh, 

bobot indikator HC1 dihitung sebagai berikut. 

Diketahui: 

𝐶𝐻𝐶1 = 1,85 

dan 

∑ 𝐶𝑗 = 27,45 

maka, 

𝑊𝑗 =
𝐶𝑗

∑ 𝐶𝑗
 

𝑊𝑗 =
1,85

27,45
 

𝑊𝑗 = 0,067 

Bobot yang dihasilkan menunjukkan tingkat kepentingan relatif masing-masing 

indikator. Semakin besar bobot yang diperoleh, maka semakin besar kontribusi indikator 
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tersebut dalam menentukan tingkat kesiapan digitalisasi UMKM. Hasil pembobotan 

seluruh indikator menggunakan metode CRITIC ditampilkan pada Tabel 4.14 di bawah. 

Tabel 4. 14 Hasil Pembobotan CRITIC 

Indikator ∑(1-r) Cj ∑Cj Wj 

HC1 6,84 1,85 

27,45 

 

0,067 

HC2 6,60 1,76 0,064 

HC3 6,40 2,01 0,073 

HC4 6,98 2,00 0,073 

HC5 5,38 1,58 0,058 

S1 5,32 1,84 0,067 

S2 7,02 1,63 0,059 

S3 7,61 2,27 0,083 

S4 5,46 1,81 0,066 

S5 5,86 1,86 0,068 

R1 5,77 1,67 0,061 

R2 5,37 1,84 0,067 

R3 6,05 1,61 0,059 

R4 6,18 1,68 0,061 

R5 6,13 2,04 0,074 

    1,000 

 

Berdasarkan hasil pembobotan menggunakan metode CRITIC, terlihat bahwa 

setiap indikator memiliki bobot yang berbeda. Perbedaan bobot tersebut menunjukkan 

bahwa masing-masing indikator memberikan tingkat informasi yang berbeda dalam 

mengukur kesiapan digitalisasi UMKM. Indikator dengan bobot terbesar memiliki 

kontribusi yang lebih dominan terhadap penilaian kesiapan digitalisasi karena memiliki 

variasi data yang tinggi serta tingkat korelasi yang relatif rendah dengan indikator 

lainnya. Sebaliknya, indikator dengan bobot yang lebih kecil menunjukkan bahwa 

informasi yang diberikan cenderung memiliki kesamaan dengan indikator lain sehingga 

kontribusinya terhadap pembobotan menjadi lebih rendah. 

 

4.5.4 Pengolahan Data TOPSIS 

Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

digunakan untuk menentukan tingkat kesiapan digitalisasi UMKM berdasarkan bobot 

kriteria yang telah diperoleh melalui metode CRITIC. 
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4.5.4.1 Penyusunan matriks keputusan 

Tahap pertama pada metode TOPSIS adalah menyusun matriks keputusan (decision 

matrix) yang berisi nilai setiap alternatif terhadap seluruh kriteria penelitian. Matriks 

keputusan yang digunakan pada metode TOPSIS merupakan data hasil rekapitulasi 

kuesioner yang telah disajikan pada Tabel 4.15.  

Setelah matriks keputusan disusun, langkah selanjutnya adalah melakukan 

normalisasi vektor (vector normalization). Sebelum proses normalisasi dilakukan, 

terlebih dahulu dihitung nilai penyebut pada setiap indikator menggunakan akar kuadrat 

dari jumlah kuadrat seluruh nilai alternatif sesuai dengan Persamaan (3.9). Seluruh proses 

perhitungan dilakukan menggunakan Microsoft Excel, sehingga diperoleh nilai akar 

jumlah kuadrat untuk masing-masing indikator sebagaimana disajikan pada Tabel 4.15. 

 

Tabel 4. 15 SQRT 

Indikator Value 

HC1 33,20 

HC2 35,14 

HC3 26,44 

HC4 37,58 

HC5 33,99 

S1 29,05 

S2 33,50 

S3 35,17 

S4 34,34 

S5 30,08 

R1 32,12 

R2 32,51 

R3 35,71 

R4 37,20 

R5 34,64 

 

Setelah nilai akar jumlah kuadrat setiap indikator diperoleh, proses normalisasi 

vektor dilakukan dengan membagi setiap nilai pada matriks keputusan dengan nilai akar 

jumlah kuadrat pada indikator yang bersesuaian. Proses ini menghasilkan matriks 
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normalisasi, yaitu matriks yang memiliki skala yang seragam sehingga nilai 

antarindikator dapat dibandingkan secara proporsional dalam proses perhitungan 

TOPSIS. Hasil normalisasi vektor disajikan pada Tabel 4.16 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 16 Normalisasi Vektor 

 

 

4.5.4.2 Pembentukan matriks normalisasi terbobot 

Tahap berikutnya adalah mengalikan setiap nilai normalisasi dengan bobot indikator hasil 

metode CRITIC sehingga diperoleh matriks normalisasi terbobot. Perhitungan dilakukan 

menggunakan Persamaan (3.10). 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑤𝑗 × 𝑟𝑖𝑗 

Sebagai contoh, dilakukan perhitungan pada indikator HC1 untuk UMKM pertama. 

Diketahui 

𝑟11 = 11,87 

Normalisasi HC1 

𝑊𝐻𝐶1 = 0,067 

Bobot HC1 

𝑌𝑖𝑗 = 0,067 × 0,060 

𝑌𝑖𝑗 = 0,00402 

Nilai tersebut merupakan nilai normalisasi terbobot indikator HC1 pada UMKM 

pertama. Hasil lengkap matriks normalisasi terbobot ditampilkan pada Tabel 4.17. 

UMKM HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5

1 0,06 0,06 0,04 0,13 0,09 0,03 0,03 0,14 0,03 0,03 0,06 0,06 0,06 0,05 0,09

2 0,15 0,14 0,08 0,13 0,15 0,17 0,15 0,11 0,15 0,17 0,09 0,15 0,11 0,13 0,14

3 0,06 0,03 0,08 0,05 0,06 0,03 0,06 0,09 0,12 0,03 0,06 0,06 0,06 0,08 0,03

4 0,09 0,09 0,11 0,11 0,03 0,07 0,09 0,09 0,09 0,07 0,06 0,09 0,08 0,08 0,09

5 0,09 0,11 0,11 0,11 0,09 0,14 0,09 0,11 0,09 0,03 0,09 0,09 0,11 0,08 0,09

6 0,12 0,11 0,19 0,13 0,15 0,14 0,12 0,09 0,12 0,13 0,16 0,15 0,14 0,11 0,14

7 0,09 0,11 0,08 0,11 0,12 0,07 0,09 0,09 0,09 0,10 0,12 0,12 0,08 0,08 0,09

8 0,12 0,11 0,04 0,13 0,12 0,03 0,09 0,06 0,09 0,10 0,09 0,06 0,08 0,11 0,09

9 0,06 0,09 0,08 0,05 0,12 0,03 0,12 0,11 0,15 0,10 0,09 0,12 0,11 0,11 0,12

10 0,06 0,09 0,04 0,05 0,09 0,03 0,09 0,09 0,03 0,07 0,03 0,09 0,06 0,08 0,09

… … … … … … … … … … … … … … … …
100
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Tabel 4. 17 Normalisasi Terbobot 

 

 

4.5.4.3 Menentukan solusi ideal positif (A⁺) dan solusi ideal negatif (A⁻) 

Tahap selanjutnya adalah menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Karena 

seluruh indikator merupakan benefit criteria, nilai ideal positif diperoleh dari nilai 

maksimum dan nilai ideal negatif dari nilai minimum. Sebaliknya, untuk kriteria biaya (cost), 

nilai ideal positif diperoleh dari nilai minimum dan nilai ideal negatif dari nilai maksimum. 

Nilai solusi ideal positif dan negatif secara lengkap disajikan pada Tabel 4.18 di bawah. 

Tabel 4. 18 Nilai Solusi Ideal TOPSIS 

Indikator A+ A- 

HC1 0,0102 0,0020 

HC2 0,0091 0,0018 

HC3 0,0138 0,0028 

HC4 0,0097 0,0019 

HC5 0,0085 0,0017 

S1 0,0115 0,0023 

S2 0,0088 0,0018 

S3 0,0118 0,0024 

S4 0,0096 0,0019 

S5 0,0113 0,0023 

R1 0,0094 0,0019 

R2 0,0103 0,0021 

R3 0,0082 0,0016 

R4 0,0082 0,0016 

R5 0,0107 0,0021 

 

UMKM HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5

1 0,00407 0,00365 0,00277 0,00970 0,00510 0,00230 0,00177 0,01177 0,00192 0,00225 0,00378 0,00413 0,00328 0,00329 0,00644
2 0,01016 0,00912 0,00553 0,00970 0,00849 0,01151 0,00885 0,00942 0,00960 0,01127 0,00567 0,01032 0,00657 0,00822 0,01074
3 0,00407 0,00182 0,00553 0,00388 0,00340 0,00230 0,00354 0,00706 0,00768 0,00225 0,00378 0,00413 0,00328 0,00493 0,00215
4 0,00610 0,00547 0,00830 0,00776 0,00170 0,00460 0,00531 0,00706 0,00576 0,00451 0,00378 0,00619 0,00492 0,00493 0,00644
5 0,00610 0,00730 0,00830 0,00776 0,00510 0,00921 0,00531 0,00942 0,00576 0,00225 0,00567 0,00619 0,00657 0,00493 0,00644
6 0,00813 0,00730 0,01383 0,00970 0,00849 0,00921 0,00708 0,00706 0,00768 0,00901 0,00945 0,01032 0,00821 0,00657 0,01074
7 0,00610 0,00730 0,00553 0,00776 0,00679 0,00460 0,00531 0,00706 0,00576 0,00676 0,00756 0,00826 0,00492 0,00493 0,00644
8 0,00813 0,00730 0,00277 0,00970 0,00679 0,00230 0,00531 0,00471 0,00576 0,00676 0,00567 0,00413 0,00492 0,00657 0,00644
9 0,00407 0,00547 0,00553 0,00388 0,00679 0,00230 0,00708 0,00942 0,00960 0,00676 0,00567 0,00826 0,00657 0,00657 0,00859
10 0,00407 0,00547 0,00277 0,00388 0,00510 0,00230 0,00531 0,00706 0,00192 0,00451 0,00189 0,00619 0,00328 0,00493 0,00644
… … … … … … … … … … … … … … … …

100



    59 

 

4.5.4.4 Menghitung jarak terhadap solusi ideal 

Tahap berikutnya adalah menghitung jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif 

(D⁺) dan solusi ideal negatif (D⁻). Jarak terhadap solusi ideal positif dihitung 

menggunakan Persamaan (3.13). 

𝐷1
+ = √∑(0,795 − 0,0139)2 

𝑛

𝑗=1

 

𝐷1
+ = 0,04103 

Sedangkan jarak terhadap solusi ideal negatif dihitung menggunakan Persamaan (3.14). 

𝐷1
− = √∑(0,795 − 0,002795)2 

𝑛

𝑗=1

 

𝐷1
− = 0,01732 

Nilai D⁺ dan D⁻ seluruh alternatif disajikan pada Tabel 4.19 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 19 Jarak Solusi Ideal 

No. D+ D- 

1 0,025 0,014 

2 0,010 0,027 

3 0,025 0,010 

4 0,019 0,014 

5 0,016 0,018 

6 0,007 0,027 

7 0,016 0,017 

8 0,020 0,015 

9 0,017 0,019 

10 0,024 0,011 

... ... ... 

100   

 

4.5.4.5 Perhitungan nilai preferensi 

Nilai preferensi digunakan untuk menentukan tingkat kedekatan setiap alternatif terhadap 

solusi ideal positif. Perhitungan dilakukan menggunakan Persamaan (3.15) 
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𝑉𝑖 =
𝐷𝑖

_

𝐷𝑖
_ + 𝐷𝑖

+ 

 

𝑉1 =
0,014

0,014 + 0,025
 

𝑉1 = 0,3616 

 

4.5.4.6 Pemeringkatan TOPSIS 

Tahap terakhir adalah melakukan pemeringkatan berdasarkan nilai preferensi TOPSIS. 

Alternatif dengan nilai preferensi terbesar memperoleh peringkat pertama, sedangkan 

alternatif dengan nilai preferensi terkecil memperoleh peringkat terakhir. Hasil 

perangkingan seluruh UMKM ditampilkan pada Tabel 4.20 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 20 Nilai Preferensi 

UMKM D+ D- Vi Rank 

68 0,000 0,031 1 1 

24 0,002 0,030 0,940686734 2 

83 0,004 0,029 0,869288269 3 

99 0,005 0,027 0,840039968 4 

76 0,006 0,029 0,823216797 5 

77 0,006 0,028 0,819122437 6 

6 0,007 0,027 0,791835032 7 

59 0,007 0,026 0,779460396 8 

69 0,008 0,026 0,772047595 9 

38 0,009 0,027 0,754138859 10 

... ... ... ... ... 

100     

 

Interpretasi tingkat kesiapan dilakukan menggunakan metode interval sama 

(equal interval), yaitu membagi rentang nilai preferensi TOPSIS (0–1) menjadi lima 

kategori dengan panjang interval sebesar 0,25. Pendekatan ini digunakan untuk 

mempermudah interpretasi tingkat kesiapan digitalisasi UMKM. 
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𝐼 =
𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑘
 

𝐼 = 0,25 

Tabel 4. 21 Tingkat Kesiapan 

Nilai Vi Tingkat Kesiapan 

0,00 – 0,25 Belum Siap 

>0,25 – 0,50 Cukup Siap 

>0,50 – 0,75 Siap 

>0,75 – 1,00 Sangat Siap 

    

Tabel 4. 22 Ranking Alternatif 

Kategori Persentase 

Sangat Siap 10% 

Siap 43% 

Cukup Siap 36% 

Belum Siap 11% 

Total 100% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan metode TOPSIS, setiap UMKM memperoleh nilai 

preferensi yang berada pada rentang 0 hingga 1. Nilai tersebut kemudian dikelompokkan 

ke dalam lima kategori tingkat kesiapan digitalisasi, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Pengelompokan ini bertujuan untuk mempermudah interpretasi 

hasil penelitian serta memberikan gambaran mengenai distribusi tingkat kesiapan 

digitalisasi UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

menghadapi transformasi Industri 5.0. 
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5 BAB V  

PEMBAHASAN  

5.1 Analisis Karakteristik Responden dan UMKM 

Karakteristik responden dan UMKM dianalisis untuk memberikan konteks dalam 

menginterpretasikan hasil pembobotan CRITIC dan pemeringkatan TOPSIS. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Bab IV, responden penelitian didominasi oleh 

perempuan (69%), berada pada rentang usia 30–39 tahun (36%), serta sebagian besar 

merupakan pemilik atau pimpinan usaha (82%) dengan tingkat pendidikan yang 

didominasi oleh lulusan SMA/SMK sederajat (54%). Karakteristik tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan usaha pada sebagian besar UMKM masih dilakukan secara langsung 

oleh pemilik sebagai pengambil keputusan utama. 

Ditinjau dari karakteristik usaha, mayoritas responden bergerak pada jenis produk 

makanan ringan dan kue kering (22%), diikuti oleh katering atau masakan siap saji (18%) 

serta rumah makan/warung makan/restoran (18%). Sebagian besar UMKM juga berlokasi 

di Kabupaten Sleman (54%), telah menjalankan usaha kurang dari 10 tahun (65%), 

memiliki jumlah tenaga kerja kurang dari tiga orang (67%), dan memperoleh pendapatan 

usaha di bawah Rp5.000.000 per bulan (51%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas objek penelitian merupakan usaha mikro dengan kapasitas sumber daya yang 

relatif terbatas. 

Secara keseluruhan, karakteristik responden dan UMKM menunjukkan bahwa 

penelitian ini didominasi oleh pelaku usaha mikro yang dikelola langsung oleh pemilik, 

dengan karakteristik usaha yang beragam dan tersebar di seluruh kabupaten/kota di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

5.2 Analisis Pembobotan Menggunakan Metode CRITIC 

Metode CRITIC digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan setiap indikator 

secara objektif berdasarkan karakteristik data hasil penelitian. Metode CRITIC 

mempertimbangkan dua komponen utama, yaitu tingkat variasi data yang diukur melalui 

standar deviasi dan tingkat hubungan antar indikator yang diukur menggunakan korelasi. 

Oleh karena itu, bobot yang dihasilkan tidak dipengaruhi oleh penilaian subjektif, tetapi 

mencerminkan informasi yang terkandung pada data hasil kuesioner. 
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Gambar 5. 1 Bobot Indikator Industri 5.0 

Berdasarkan hasil perhitungan CRITIC pada Gambar 5.1, bobot kelima belas 

indikator berada pada rentang 0,058 hingga 0,083, dengan selisih bobot sebesar 0,025 

antara indikator tertinggi dan terendah. Selain itu, rata-rata bobot pada dimensi Human-

Centricity, Sustainability, dan Resilience juga menunjukkan nilai yang relatif berdekatan, 

yaitu masing-masing sebesar 0,067, 0,069, dan 0,064. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat indikator maupun dimensi yang memiliki dominasi yang sangat tinggi 

dalam proses pembobotan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa informasi yang diberikan 

oleh setiap indikator relatif seimbang dalam membedakan alternatif, sehingga penilaian 

kesiapan digitalisasi tidak bergantung pada satu aspek tertentu saja, melainkan pada 

kombinasi seluruh indikator yang diukur (Diakoulaki et al., 1995). 

Perbedaan bobot yang relatif kecil menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki 

kontribusi informasi yang hampir seimbang dalam membedakan tingkat kesiapan 

digitalisasi antar UMKM. Dengan demikian, penilaian kesiapan digitalisasi pada 

penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh satu indikator tertentu, tetapi merupakan hasil 

kombinasi seluruh indikator yang saling melengkapi. Hal tersebut sesuai dengan prinsip 

metode CRITIC yang menentukan bobot berdasarkan besarnya variasi data serta tingkat 

korelasi antarindikator, sehingga setiap indikator dinilai secara objektif berdasarkan 

informasi yang dikandungnya (Diakoulaki et al., 1995). 

Berdasarkan hasil pembobotan, indikator dengan bobot tertinggi adalah Food 

Waste Reduction (S3) sebesar 0,083, sedangkan indikator dengan bobot terendah adalah 

Human-Tech Interaction (HC5) sebesar 0,058. Dalam metode CRITIC, bobot yang lebih 
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tinggi menunjukkan bahwa indikator tersebut memberikan kontribusi informasi yang 

lebih besar dalam membedakan alternatif berdasarkan variasi data dan hubungan 

antarindikator. Sebaliknya, bobot yang lebih rendah menunjukkan bahwa kontribusi 

informasi indikator tersebut relatif lebih kecil dalam proses pembobotan, namun tidak 

berarti indikator tersebut kurang penting dalam konteks kesiapan digitalisasi. 

Jika ditinjau berdasarkan tiga dimensi Industri 5.0, rata-rata bobot dimensi 

Sustainability sedikit lebih tinggi dibandingkan Human-Centricity dan Resilience. 

Namun demikian, perbedaannya relatif kecil sehingga menunjukkan bahwa ketiga 

dimensi memiliki kontribusi informasi yang hampir seimbang dalam proses penentuan 

tingkat kesiapan digitalisasi UMKM. Oleh karena itu, evaluasi kesiapan digitalisasi perlu 

mempertimbangkan ketiga dimensi Industri 5.0 secara terpadu agar mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi digitalisasi UMKM. 

 

5.3 Analisis Tingkat Kesiapan Digitalisasi Menggunakan TOPSIS 

5.3.1 Tingkat kesiapan digitalisasi UMKM 

Di bawah ini merupakan grafik distribusi nilai Vi untuk 100 responden UMKM di DIY. 

 

 

Gambar 5. 2 Distribusi Nilai Preferensi (Vi) TOPSIS pada 100 UMKM 

 

Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan tingkat kesiapan digitalisasi 

masing-masing UMKM berdasarkan bobot kriteria yang telah diperoleh dari metode 
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CRITIC. Pada metode ini, setiap alternatif dinilai berdasarkan kedekatannya terhadap 

solusi ideal positif (D⁺) dan jaraknya terhadap solusi ideal negatif (D⁻). Nilai preferensi 

(Vi) yang dihasilkan berada pada rentang 0 hingga 1, di mana semakin besar nilai 

preferensi menunjukkan bahwa tingkat kesiapan digitalisasi UMKM semakin mendekati 

kondisi ideal. 

Berdasarkan Gambar 5.2, nilai preferensi (Vi) seluruh UMKM menunjukkan pola 

yang berfluktuasi tanpa membentuk kecenderungan tertentu. Pola tersebut 

mengindikasikan bahwa tingkat kesiapan digitalisasi antar UMKM makanan dan 

minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak merata, di mana UMKM dengan tingkat 

kesiapan tinggi maupun rendah tersebar pada berbagai responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi digitalisasi belum diterapkan secara merata oleh seluruh pelaku 

UMKM. 

Hasil perhitungan TOPSIS menunjukkan bahwa nilai preferensi berada pada 

rentang 0,110 hingga 1, dengan selisih sebesar 0,890 antara nilai tertinggi dan terendah. 

Nilai preferensi tertinggi sebesar 1,000 diperoleh UMKM nomor 68, sedangkan nilai 

preferensi terendah sebesar 0,110 diperoleh UMKM nomor 54. Rentang nilai yang cukup 

lebar tersebut mencerminkan adanya perbedaan tingkat kesiapan digitalisasi yang 

signifikan antar UMKM, mulai dari UMKM yang telah mendekati kondisi ideal hingga 

UMKM yang masih memiliki tingkat penerapan digitalisasi yang sangat terbatas. 

Perbedaan nilai preferensi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital pada UMKM masih berada pada tingkat yang beragam. Sebagian UMKM telah 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam berbagai aktivitas usaha sehingga 

memperoleh nilai preferensi yang tinggi. Sebaliknya, masih terdapat UMKM yang 

pemanfaatan digitalnya terbatas pada fungsi dasar, seperti komunikasi dengan pelanggan 

atau penggunaan transaksi digital, sehingga belum mampu mendukung pengelolaan usaha 

secara menyeluruh. 

Temuan ini sejalan dengan konsep Industri 5.0 yang dikemukakan oleh Madhavan 

et al. (2024a), yang menyatakan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya 

ditentukan oleh tingkat adopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam 

mengintegrasikan teknologi dengan aspek Human-Centricity, Sustainability, dan 

Resilience. Variasi nilai preferensi yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian UMKM 

telah mampu memanfaatkan teknologi secara strategis untuk mendukung operasional dan 

pengambilan keputusan, sedangkan sebagian lainnya masih berada pada tahap digitalisasi 
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dasar. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kesiapan digitalisasi UMKM perlu 

diarahkan pada pengembangan Digital Capability, pemanfaatan data, serta penguatan 

ketahanan usaha agar transformasi menuju Industri 5.0 dapat berlangsung secara optimal. 

 

5.3.2 Analisi perbandingan dengan jenis usaha 

Pada hasil perhitungan TOPSIS telah diketahui bahwa kesiapan digitalisasi antar 100 

UMKM di DIY masih belum merata. Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam 

mengenai tingkat kesiapan digitalisasi UMKM, hasil TOPSIS selanjutnya dianalisis 

berdasarkan jenis produk yang diusahakan. Analisis dilakukan dengan menghitung rata-

rata nilai preferensi (Vi) pada setiap kelompok jenis produk sehingga dapat diketahui 

kecenderungan tingkat kesiapan digitalisasi masing-masing kelompok usaha. 

 

 

Gambar 5. 3 Perbandingan Jenis Usaha dengan Nilai Vi 

Berdasarkan grafik pada Gambar 5.3 di atas, kelompok usaha katering atau 

masakan siap saji memiliki rata-rata nilai preferensi tertinggi sebesar 0,574 dengan 

jumlah responden sebanyak 18 UMKM. Selain memiliki rata-rata nilai preferensi 

tertinggi, beberapa UMKM pada kelompok ini juga berada dalam sepuluh peringkat 

teratas hasil TOPSIS. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara umum usaha Katering 

telah menerapkan digitalisasi pada berbagai aktivitas usaha secara lebih baik 

dibandingkan jenis usaha lainnya. Karakteristik usaha katering yang umumnya 

menerapkan sistem make-to-order, melayani pesanan dalam jumlah besar, bekerja 

berdasarkan jadwal produksi, serta memerlukan koordinasi yang intensif dengan 
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pelanggan mendorong kebutuhan terhadap pemanfaatan teknologi digital, seperti aplikasi 

perpesanan, pembayaran digital, maupun pencatatan pesanan secara elektronik. Heizer 

(2019) menjelaskan bahwa sistem produksi berbasis pesanan memerlukan koordinasi 

informasi yang baik agar proses produksi, penjadwalan, dan pelayanan pelanggan dapat 

berjalan secara efektif. 

Kelompok kafe atau kedai kopi menempati posisi berikutnya dengan rata-rata 

nilai preferensi sebesar 0,541. Meskipun jumlah responden pada kategori ini relatif 

sedikit, yaitu 5 UMKM, nilai tersebut menunjukkan bahwa usaha kafe cenderung 

memiliki tingkat kesiapan digitalisasi yang cukup baik. Kondisi ini diduga karena 

operasional usaha kafe umumnya telah memanfaatkan berbagai media dan teknologi 

digital, seperti media sosial, layanan pemesanan daring, pembayaran digital, serta aplikasi 

kasir (POS), untuk mendukung aktivitas bisnis. Menurut Chaffey & Hemphill (2019), 

media digital tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media 

untuk membangun hubungan dengan pelanggan (customer engagement) serta 

meningkatkan pengalaman pelanggan (customer experience). Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian Madhavan et al. (2024a), yang menyatakan bahwa implementasi 

teknologi digital pada sektor usaha jasa mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 

mendukung transformasi menuju Industri 5.0. 

Di sisi lain, kelompok makanan ringan atau kue kering merupakan jenis usaha 

dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 22 UMKM, namun memiliki rata-rata nilai 

preferensi sebesar 0,473. Temuan ini menunjukkan bahwa jumlah pelaku usaha yang 

banyak tidak selalu diikuti oleh tingkat kesiapan digitalisasi yang lebih tinggi. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar UMKM makanan ringan telah 

memanfaatkan teknologi digital, namun implementasinya masih bervariasi sehingga 

secara rata-rata belum mencapai tingkat kesiapan yang sama dengan kelompok katering 

maupun kafe. 

Sementara itu, produk olahan tradisional memiliki rata-rata nilai preferensi 

terendah sebesar 0,293. Hasil ini mengindikasikan bahwa digitalisasi pada kelompok 

usaha tersebut masih relatif terbatas. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan 

karakteristik usaha yang masih mengandalkan penjualan secara langsung, pelanggan 

tetap, maupun jaringan pemasaran konvensional sehingga pemanfaatan teknologi digital 

belum menjadi bagian utama dalam pengelolaan usaha. Namun demikian, hasil pada 

kategori ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati mengingat jumlah responden hanya 
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sebanyak 2 UMKM, sehingga belum sepenuhnya mewakili keseluruhan pelaku usaha 

produk olahan tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesiapan 

digitalisasi cenderung lebih tinggi pada jenis usaha yang memiliki intensitas interaksi 

dengan pelanggan yang tinggi dan bergantung pada kecepatan pelayanan, seperti katering 

serta kafe. Sebaliknya, jenis usaha yang masih mengandalkan pola pemasaran 

konvensional menunjukkan tingkat kesiapan yang relatif lebih rendah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa karakteristik model bisnis turut memengaruhi tingkat penerapan 

digitalisasi pada UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kemudian, hal tersebut sejalan dengan penelitian Madhavan et al. (2024a) yang 

menyatakan bahwa transformasi menuju Industri 5.0 dipengaruhi oleh kemampuan 

organisasi dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan operasional masing-masing usaha 

 

5.4 Analisis UMKM berdasarkan Tingkat Kesiapan Digitalisasi 

5.4.1  Analisis UMKM yang sangat siap 

Berdasarkan hasil klasifikasi tingkat kesiapan digitalisasi yang telah disusun sebelumnya, 

UMKM dengan nilai preferensi (Vi) pada rentang 0,00–0,25 dikategorikan sebagai 

”Belum Siap”. Berdasarkan klasifikasi tersebut, terdapat sepuluh UMKM yang termasuk 

dalam kategori ”Belum Siap”. Untuk lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut. 

 

Tabel 5. 1 UMKM Sangat Siap 

UMKM Jenis Produk Pendidikan Umur Vi Rank 

68 
Rumah Makan/Warung 

Makan/Restoran 

SMA/SMK/ 

Sederajat 
40 - 49 1 1 

24 
Katering/masakan siap 

saji 

SMA/SMK/ 

Sederajat 
≥ 50 0,940686734 2 

83 
Katering/masakan siap 

saji 

Sarjana (S1-

D4) 
30 - 39 0,869288269 3 

99 Produk roti & bakery 
Sarjana (S1-

D4) 
30 - 39 0,840039968 4 

76 
Makanan ringan/kue 

kering 

SMA/SMK/ 

Sederajat 
40 - 49 0,823216797 5 

77 Minuman 
Sarjana (S1-

D4) 
30 - 39 0,819122437 6 

6 
Makanan ringan/kue 

kering 

Sarjana (S1-

D4) 
30 - 39 0,791835032 7 

59 Kafe/Kedai Kopi SMA/SMK/ 30 - 39 0,779460396 8 
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Sederajat 

69 Produk roti & bakery 
SMA/SMK/ 

Sederajat 
30 - 39 0,772047595 9 

38 Minuman 
SMA/SMK/ 

Sederajat 
<30 0,754138859 10 

 

Analisis pada kelompok UMKM kategori Sangat Siap difokuskan pada indikator 

dengan bobot CRITIC tertinggi, yaitu Food Waste Reduction (S3), Digital Supply Chain 

Resilience (R5), Digital Recruitment & Development (HC3), dan Digital Customer 

Engagement (HC4). Keempat indikator tersebut dipilih karena memiliki bobot terbesar 

dalam model pembobotan CRITIC, sehingga memberikan kontribusi informasi yang 

lebih besar dalam membedakan tingkat kesiapan digitalisasi UMKM. Skor masing-

masing UMKM pada indikator-indikator tersebut disajikan pada Tabel 5.2. 

 

Tabel 5. 2 Jenis Produk UMKM Sangat Siap dengan Indikator Bobot Tertinggi 

UMKM Jenis Produk 
S3 

(0,0828) 

R5 

(0,0744) 

HC3 

(0,0731) 

HC4 

(0,0729) 

68 
Rumah Makan/Warung 

Makan/Restoran 
5 5 5 5 

24 
Katering/masakan siap 

saji 
5 5 5 5 

83 
Katering/masakan siap 

saji 
4 5 5 4 

99 Produk roti & bakery 5 5 3 5 

76 
Makanan ringan/kue 

kering 
3 5 5 5 

77 Minuman 3 4 4 5 

6 
Makanan ringan/kue 

kering 
5 5 5 5 

59 Kafe/Kedai Kopi 4 4 4 5 

69 Produk roti & bakery 4 5 5 5 

38 Minuman 5 5 5 5 

 

Berdasarkan Tabel 5.2, sebagian besar responden UMKM kategori Sangat Siap 

menunjuk skor 4 - 5 pada keempat indikator dengan bobot CRITIC tertinggi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa UMKM pada kelompok ini telah menerapkan aspek-aspek 

digitalisasi yang memiliki kontribusi informasi terbesar dalam model pembobotan 

CRITIC. Dari sepuluh UMKM yang dianalisis, empat UMKM memiliki skor maksimum 

pada seluruh indikator prioritas, yaitu Rumah Makan/Warung Makan/Restoran (UMKM 

68), Katering/Masakan Siap Saji (UMKM 24), Makanan Ringan/Kue Kering (UMKM 
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6), dan Minuman (UMKM 38). Hasil tersebut menunjukkan bahwa keempat UMKM 

telah mengimplementasikan praktik digitalisasi secara optimal pada aspek pengurangan 

limbah pangan, ketahanan rantai pasok digital, pengembangan sumber daya manusia 

berbasis digital, serta keterlibatan pelanggan digital. 

Di sisi lain, beberapa UMKM masih menunjukkan skor yang lebih rendah pada 

indikator tertentu. Indikator Food Waste Reduction (S3) memiliki skor 3 pada UMKM 

Makanan Ringan/Kue Kering (UMKM 76) dan Minuman (UMKM 77), sedangkan 

indikator Digital Recruitment & Development (HC3) memiliki skor 3 pada UMKM 

Produk Roti & Bakery (UMKM 99). Selain itu, beberapa UMKM memiliki skor 4 pada 

indikator Digital Supply Chain Resilience (R5) dan Digital Customer Engagement (HC4). 

Meskipun demikian, seluruh skor masih berada pada kategori tinggi, sehingga 

menunjukkan bahwa indikator-indikator prioritas tersebut telah diterapkan dengan baik 

oleh kelompok UMKM kategori Sangat Siap. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM kategori Sangat 

Siap tidak hanya memiliki nilai preferensi TOPSIS yang tinggi, tetapi juga mampu 

memenuhi indikator-indikator yang memiliki bobot terbesar berdasarkan metode 

CRITIC. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi digitalisasi pada indikator 

Food Waste Reduction, Digital Supply Chain Resilience, Digital Recruitment & 

Development, dan Digital Customer Engagement menjadi karakteristik utama yang 

mendukung tingginya tingkat kesiapan digitalisasi pada kelompok UMKM tersebut. 

 

5.4.2 Analisis UMKM yang belum siap digitalisasi 

Berdasarkan hasil klasifikasi tingkat kesiapan digitalisasi yang telah disusun sebelumnya, 

UMKM dengan nilai preferensi (Vi) pada rentang 0,00–0,25 dikategorikan sebagai 

”Belum Siap”. Berdasarkan klasifikasi tersebut, terdapat sepuluh UMKM yang termasuk 

dalam kategori ”Belum Siap”. Untuk lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut: 

 

Tabel 5. 3 Kategori UMKM Belum Siap Digitalisasi 

UMKM Jenis Produk Pendidikan 
Umur 

(Tahun) 

Lama 

Usaha 

(Tahun) 

Vi Rank 

45 Minuman 
SMA/SMK/ 

Sederajat 
<30 <10 0,248504359 

90 
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UMKM Jenis Produk Pendidikan 
Umur 

(Tahun) 

Lama 

Usaha 

(Tahun) 

Vi Rank 

52 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

SMA/SMK/ 

Sederajat 
<30 <10 0,247507323 

91 

37 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

SD ≥ 50 <10 0,239101071 

92 

15 Minuman 
SMA/SMK/ 

Sederajat 
40 - 49 <10 0,236950729 

93 

22 
Produk olahan 

tradisional 
Smp ≥ 50 >15 0,230247975 

94 

63 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

SMA/SMK/ 

Sederajat 
<30 <10 0,223575923 

95 

11 Produk roti & bakery 
SMA/SMK/ 

Sederajat 
≥ 50 <10 0,200656649 

96 

34 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

SMA/SMK/ 

Sederajat 
30 - 39 <10 0,197838066 

97 

40 Minuman 
SMA/SMK/ 

Sederajat 
≥ 50 >15 0,19241728 

98 

39 
Makanan ringan/kue 

kering 

SMA/SMK/ 

Sederajat 
≥ 50 >15 0,148458117 

99 

54 
Olahan hasil 

pertanian/perkebunan 

Tidak 

Sekolah 
≥ 50 10 - 15 0,110099664 

100 

 

Berdasarkan Tabel 5.3, UMKM kategori Belum Siap terdiri atas berbagai jenis 

produk dengan karakteristik pelaku usaha yang beragam. Meskipun demikian, sebagian 

besar pelaku usaha berada pada kelompok usia di atas 40 tahun dan didominasi oleh 

tingkat pendidikan SMA/SMK atau lebih rendah. Selain itu, sebagian besar usaha telah 

beroperasi kurang dari 10 tahun, meskipun terdapat beberapa UMKM yang telah 

menjalankan usahanya lebih dari 15 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya 

kesiapan digitalisasi tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik demografis pelaku usaha, 

tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana pelaku usaha memanfaatkan teknologi digital 

dalam menjalankan usahanya. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa rendahnya kesiapan digitalisasi tidak 

semata-mata disebabkan oleh faktor usia, tetapi lebih dipengaruhi oleh persepsi pelaku 

usaha terhadap manfaat teknologi digital. Beberapa responden menyampaikan bahwa 

metode pengelolaan usaha yang selama ini diterapkan dinilai sudah mampu memenuhi 

kebutuhan usaha sehingga belum merasa perlu mengadopsi teknologi digital yang lebih 

luas. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keputusan untuk mengadopsi teknologi 
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tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga oleh 

keyakinan bahwa teknologi tersebut mampu memberikan nilai tambah bagi usaha yang 

dijalankan. Temuan tersebut sejalan dengan Technology Acceptance Model (Davis, 

1989), yang menjelaskan bahwa persepsi terhadap manfaat teknologi menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa digitalisasi pada kelompok 

UMKM kategori Belum Siap masih bersifat parsial. Sebagian besar pelaku usaha telah 

memanfaatkan teknologi digital untuk aktivitas tertentu, seperti komunikasi dengan 

pelanggan melalui WhatsApp atau pembayaran menggunakan QRIS. Namun, 

pemanfaatan tersebut belum berkembang ke fungsi lain, seperti pencatatan keuangan, 

pengelolaan persediaan, analisis data penjualan, maupun pengambilan keputusan berbasis 

data. Kondisi ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital masih berada pada tahap 

awal sehingga belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kinerja usaha. 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa kebutuhan pendampingan pada 

kelompok UMKM kategori Belum Siap tidak bersifat seragam. Sebagian pelaku usaha 

memerlukan peningkatan motivasi dan pemahaman mengenai manfaat digitalisasi, 

sedangkan sebagian lainnya telah memiliki keinginan untuk mengadopsi teknologi 

digital, namun masih menghadapi keterbatasan pengetahuan teknis dan belum 

memperoleh pendampingan yang memadai. Oleh karena itu, program peningkatan 

kesiapan digitalisasi perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-

masing UMKM agar lebih efektif. 

 

Tabel 5. 4 Jenis Produk UMKM Belum Siap dengan Indikator Bobot Tertinggi 

UMKM Jenis Produk 
S3 

(0,0828) 

R5 

(0,0744) 

HC3 

(0,0731) 

HC4 

(0,0729) 

45 Minuman 2 1 1 3 

52 Rumah Makan/Warung 

Makan/Restoran 

2 3 1 2 

37 Rumah Makan/Warung 

Makan/Restoran 

2 1 1 2 

15 Minuman 1 1 1 2 

22 Produk olahan tradisional 1 1 1 3 

63 Rumah Makan/Warung 

Makan/Restoran 

1 1 1 3 

11 Produk roti & bakery 1 1 1 1 



    73 

 

UMKM Jenis Produk 
S3 

(0,0828) 

R5 

(0,0744) 

HC3 

(0,0731) 

HC4 

(0,0729) 

34 Rumah Makan/Warung 

Makan/Restoran 

2 2 1 2 

40 Minuman 3 1 1 2 

39 Makanan ringan/kue 

kering 

3 1 1 4 

54 Olahan hasil 

pertanian/perkebunan 

1 1 1 3 

 

Berdasarkan Tabel 5.4, sebagian besar UMKM kategori Belum Siap memiliki 

skor 1–2 pada indikator dengan bobot CRITIC tertinggi, yaitu Food Waste Reduction 

(S3), Digital Supply Chain Resilience (R5), Digital Recruitment & Development (HC3), 

dan Digital Customer Engagement (HC4). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek-

aspek yang memiliki bobot terbesar dalam model CRITIC masih belum diterapkan secara 

optimal oleh kelompok UMKM ini sehingga berkontribusi terhadap rendahnya tingkat 

kesiapan digitalisasi. 

Pada indikator Digital Recruitment & Development (HC3), hampir seluruh 

UMKM memiliki skor 1, yang menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia berbasis digital masih sangat terbatas. Selain itu, indikator Digital Supply 

Chain Resilience (R5) juga didominasi oleh skor 1, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar UMKM belum memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan 

ketahanan rantai pasok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek sumber daya 

manusia dan rantai pasok digital masih menjadi tantangan utama bagi kelompok UMKM 

kategori Belum Siap. 

Pada indikator Food Waste Reduction (S3) masih terdapat variasi skor antara 1 - 

3. Beberapa UMKM, seperti UMKM 40 (Minuman) dan UMKM 39 (Makanan 

Ringan/Kue Kering), memiliki skor 3, sedangkan sebagian besar UMKM lainnya masih 

memiliki skor 1 atau 2. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian UMKM telah 

mulai menerapkan upaya pengurangan limbah pangan, implementasinya belum dilakukan 

secara konsisten. 

Sementara itu, indikator Digital Customer Engagement (HC4) menunjukkan 

kondisi yang relatif lebih baik dibandingkan indikator prioritas lainnya. Beberapa 

UMKM memiliki skor 3, bahkan UMKM 39 memperoleh skor 4, yang menunjukkan 

bahwa sebagian pelaku usaha telah memanfaatkan media digital untuk berinteraksi 

dengan pelanggan. Namun demikian, capaian tersebut belum diikuti oleh penerapan 
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aspek digitalisasi lainnya, khususnya pada pengembangan sumber daya manusia dan 

ketahanan rantai pasok digital. 

Secara keseluruhan, kelompok UMKM kategori Belum Siap masih menunjukkan 

kelemahan pada indikator-indikator yang memiliki bobot tertinggi berdasarkan metode 

CRITIC. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kesiapan digitalisasi pada 

kelompok ini perlu diprioritaskan pada pengembangan kompetensi digital sumber daya 

manusia, penguatan ketahanan rantai pasok berbasis digital, pengurangan limbah pangan, 

serta peningkatan pemanfaatan teknologi digital dalam membangun hubungan dengan 

pelanggan. 

 

5.5 Analisis Faktor Penyebab dan Rekomendasi Peningkatan Kesiapan 

Digitalisasi UMKM 

Nilai preferensi (Vi) yang dihasilkan dari metode TOPSIS tidak hanya digunakan untuk 

menentukan peringkat UMKM, tetapi juga diklasifikasikan ke dalam empat kategori 

tingkat kesiapan digitalisasi, yaitu Belum Siap, Cukup Siap, Siap, dan Sangat Siap. Hasil 

klasifikasi tersebut ditunjukkan pada Gambar 5.4 berikut. 

 

 

Gambar 5. 4 Tingkat Klasifikasi Digitalisasi UMKM 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi pada Gambar 5.4, sebagian besar UMKM makanan 

dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada kategori Siap, yaitu sebanyak 

43 UMKM (43%), diikuti kategori Cukup Siap sebanyak 36 UMKM (36%). Selanjutnya, 

11%

36%

10%

43%

Belum Siap Cukup Siap Sangat Siap Siap
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terdapat 10 UMKM (10%) yang termasuk kategori Sangat Siap, sedangkan 11 UMKM 

(11%) masih berada pada kategori Belum Siap. 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa 89% UMKM telah mencapai tingkat 

kesiapan minimal "Cukup Siap", sehingga dapat dikatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital telah mulai diterapkan oleh sebagian besar pelaku UMKM makanan dan minuman 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi ini mengindikasikan bahwa digitalisasi tidak 

lagi terbatas pada sebagian kecil pelaku usaha, melainkan telah menjadi bagian dari 

aktivitas operasional sebagian besar UMKM. 

Meskipun demikian, proporsi UMKM yang mencapai kategori Sangat Siap masih 

relatif rendah, yaitu hanya 10% dari keseluruhan responden. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih berada pada tahap implementasi 

digitalisasi dasar hingga menengah. Berdasarkan hasil pembobotan CRITIC dan 

pemeringkatan TOPSIS, pemanfaatan teknologi digital pada sebagian besar UMKM 

masih didominasi oleh aktivitas komunikasi dengan pelanggan, pemasaran digital, dan 

transaksi non-tunai, sedangkan penerapan teknologi untuk mendukung pengelolaan data 

usaha, pengambilan keputusan, keamanan data, serta peningkatan ketahanan usaha masih 

perlu ditingkatkan. Dengan demikian, penerapan digitalisasi belum sepenuhnya 

mencerminkan karakteristik Human-Centricity, Sustainability, dan Resilience sebagai 

tiga dimensi utama Industri 5.0. 

Di sisi lain, masih terdapat 11 UMKM (11%) yang berada pada kategori Belum 

Siap. Meskipun jumlahnya relatif kecil dibandingkan keseluruhan responden, kelompok 

ini menjadi perhatian utama dalam penelitian karena menunjukkan bahwa transformasi 

digital belum berlangsung secara merata pada seluruh UMKM. Oleh karena itu, 

diperlukan identifikasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kelompok 

UMKM tersebut belum mampu menerapkan digitalisasi secara optimal sebagai dasar 

penyusunan rekomendasi peningkatan kesiapan digitalisasi. 

 

5.6 Analisis Faktor Penyebab (Fishbone) 

Hasil analisis TOPSIS menunjukkan bahwa masih terdapat UMKM yang berada pada 

kategori ”Belum Siap”. Oleh karena itu, pada subbab ini dilakukan analisis akar 

permasalahan menggunakan pendekatan Root Cause Analysis (RCA), yaitu metode yang 

digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab suatu permasalahan secara sistematis 

agar solusi yang diberikan berfokus pada penyebab utama, bukan hanya gejala yang 
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tampak ((Ito et al., 2022). Analisis disusun mengacu pada tiga dimensi Industri 5.0, yaitu 

Human-Centricity, Sustainability, dan Resilience, agar tetap konsisten dengan model 

konseptual penelitian. 

 

1. Human-Centricity 

Dimensi Human-Centricity menggambarkan kesiapan sumber daya manusia 

dalam memahami dan memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas usaha. 

Hasil survei dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha telah 

menggunakan teknologi digital dasar seperti WhatsApp dan QRIS, namun 

penggunaannya belum berkembang ke aplikasi lain yang dapat mendukung 

operasional usaha. Pada beberapa UMKM berkategori Belum Siap, ditemukan 

bahwa pelaku usaha tidak melanjutkan pembelajaran teknologi digital baru. Salah 

satu pelaku usaha bahkan menyatakan tidak lagi berminat mempelajari teknologi 

digital karena merasa metode usaha yang selama ini diterapkan sudah mencukupi 

kebutuhan usahanya. Di sisi lain, terdapat pula pelaku usaha yang sebenarnya 

ingin belajar, tetapi belum memperoleh pendampingan sehingga proses belajarnya 

terhenti. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa akar permasalahan pada dimensi 

Human-Centricity bukan terletak pada ketersediaan teknologi, melainkan pada 

belum berkembangnya kapasitas sumber daya manusia dalam memanfaatkan 

teknologi digital secara berkelanjutan. Kondisi ini ditunjukkan oleh masih 

terbatasnya pembelajaran teknologi digital, rendahnya motivasi untuk 

mempelajari teknologi baru, serta belum optimalnya pendampingan dalam proses 

adopsi teknologi digital. 

2. Analisis Dimensi Sustainability 

Dimensi Sustainability menggambarkan sejauh mana teknologi digital 

dimanfaatkan untuk mendukung efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan hasil pengukuran pada dimensi Sustainability menunjukkan bahwa 

sebagian besar UMKM telah memanfaatkan teknologi digital pada aktivitas 

komunikasi dengan pelanggan dan transaksi pembayaran, terutama melalui 

WhatsApp dan QRIS, yang menunjukkan proses digitalisasi telah mulai 

diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Namun, penerapannya masih 

terbatas pada fungsi dasar, seperti pemanfaatan teknologi digital untuk pencatatan 
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usaha, pengelolaan data, pengambilan keputusan, maupun pengelolaan 

operasional yang lebih efisien masih belum dimanfaatkan sebagai bagian dari 

sistem pengelolaan usaha secara menyeluruh. 

Dengan demikian, akar permasalahan pada dimensi Sustainability adalah 

pemanfaatan teknologi digital yang masih terbatas pada aktivitas komunikasi dan 

transaksi sehingga belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 

dokumentasi usaha, pengelolaan data, serta peningkatan efisiensi proses bisnis. 

3. Analisis Dimensi Resilience 

Dimensi Resilience menggambarkan kemampuan UMKM mempertahankan 

keberlangsungan usaha melalui pemanfaatan teknologi digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum menerapkan praktik 

keamanan data, pencadangan data, maupun pemanfaatan teknologi digital untuk 

meningkatkan ketahanan usaha secara sistematis. Temuan wawancara 

menunjukkan bahwa aktivitas digital yang dilakukan oleh sebagian pelaku usaha 

masih terbatas, sehingga praktik keamanan data maupun pencadangan data belum 

menjadi bagian dari pengelolaan usaha sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Madhavan et al. (2024b), yang menyatakan bahwa aspek 

Resilience pada UMKM masih belum berkembang secara optimal dalam 

implementasi Industri 5.0. Terutama pada kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan dan pemanfaatan teknologi untuk menjaga keberlangsungan usaha. 

Dengan demikian, akar permasalahan pada dimensi Resilience adalah belum 

berkembangnya ketahanan usaha berbasis digital yang ditunjukkan oleh 

rendahnya kemampuan adaptasi terhadap teknologi, belum diterapkannya praktik 

keamanan dan pencadangan data secara konsisten, serta masih terbatasnya 

pemanfaatan teknologi digital untuk menjaga keberlangsungan usaha. 

Berdasarkan hasil analisis pada ketiga dimensi tersebut, dapat diketahui bahwa 

rendahnya kesiapan digitalisasi UMKM tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal, 

melainkan oleh keterkaitan antara aspek sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 

digital dalam proses bisnis, dan ketahanan usaha berbasis digital. Ketiga akar 

permasalahan tersebut kemudian dirangkum dalam diagram fishbone sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 5.6 sebagai dasar penyusunan rekomendasi peningkatan 

kesiapan digitalisasi UMKM. 
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Gambar 5. 5 Fishbone Kesiapan Digitalisasi UMKM yang Belum Siap 

 

Berdasarkan Gambar 5.5, rendahnya kesiapan digitalisasi UMKM dipengaruhi 

oleh tiga kelompok akar permasalahan yang mengacu pada dimensi Industri 5.0, yaitu 

Human-Centricity, Sustainability, dan Resilience. Pada dimensi Human-Centricity, akar 

permasalahan terletak pada pengembangan kapasitas sumber daya manusia dalam 

memanfaatkan teknologi digital yang belum berlangsung secara berkelanjutan. Pada 

dimensi Sustainability, akar permasalahan berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 

digital dalam proses bisnis yang belum menyeluruh. Sementara itu, pada dimensi 

Resilience, akar permasalahan ditunjukkan oleh kesiapan UMKM dalam menghadapi 

perubahan melalui pemanfaatan teknologi digital yang masih belum optimal. Ketiga 

dimensi tersebut saling berkaitan dalam memengaruhi kesiapan digitalisasi UMKM 

menuju implementasi Industri 5.0. 

 

5.6.1 Rekomendasi strategi peningkatan kesiapan digitalisasi 

Berdasarkan hasil analisis akar permasalahan menggunakan diagram fishbone, penelitian 

ini menyusun sebuah framework rekomendasi sebagai gambaran hubungan antara akar 

permasalahan, strategi peningkatan, dan peran stakeholder dalam mendukung 

peningkatan kesiapan digitalisasi UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Framework ini disusun sebagai implementasi dari hasil penelitian sehingga 
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rekomendasi yang diberikan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga menunjukkan 

keterkaitan antara hasil analisis dan strategi yang diusulkan. 

 

Gambar 5. 6 Framework Rekomendasi Strategi Kesiapan Digitalisasi 

 

Berdasarkan Gambar 5.6, rekomendasi peningkatan kesiapan digitalisasi diawali 

dari hasil analisis TOPSIS yang menunjukkan masih terdapat 11 UMKM pada kategori 
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Belum Siap. Selanjutnya, melalui Root Cause Analysis menggunakan diagram fishbone 

diperoleh tiga kelompok akar permasalahan yang mengacu pada dimensi Human-

Centricity, Sustainability, dan Resilience. Ketiga dimensi tersebut disusun berdasarkan 

sintesis hasil wawancara dan diprioritaskan menggunakan indikator dengan bobot 

CRITIC tertinggi sehingga rekomendasi yang dihasilkan berfokus pada aspek yang paling 

berpengaruh terhadap kesiapan digitalisasi UMKM. 

Implementasi strategi tersebut memerlukan kolaborasi antara tiga stakeholder 

utama, yaitu pelaku UMKM, pemerintah, dan perguruan tinggi. Pelaku UMKM berperan 

dalam meningkatkan literasi digital, memanfaatkan data usaha, menerapkan pengelolaan 

limbah pangan, serta mengadopsi teknologi sesuai kebutuhan usaha. Pemerintah berperan 

melalui penyelenggaraan pelatihan digital, fasilitasi pendampingan, serta pengembangan 

program digitalisasi UMKM yang sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha. Sementara itu, 

perguruan tinggi berperan melalui pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 

pendampingan pengembangan kompetensi digital, serta pemberian edukasi dalam 

mendukung implementasi digitalisasi UMKM. Peran tersebut sejalan dengan 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2026) yang menekankan pentingnya 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan pelaku industri dalam mendorong inovasi serta 

meningkatkan daya saing sektor kuliner. 

Kolaborasi ketiga stakeholder tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

kesiapan digitalisasi UMKM secara bertahap melalui penguatan kapasitas sumber daya 

manusia, optimalisasi pemanfaatan teknologi digital dalam proses bisnis, serta 

peningkatan ketahanan usaha berbasis digital. Dengan demikian, transformasi digital 

yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada adopsi teknologi, tetapi juga mendukung 

implementasi Industri 5.0 yang berlandaskan prinsip Human-Centricity, Sustainability, 

dan Resilience. 
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6 BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis tingkat kesiapan digitalisasi UMKM 

makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan metode CRITIC 

dan TOPSIS dalam transformasi Industri 5.0, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini berhasil menyusun dan memvalidasi instrumen pengukuran 

kesiapan digitalisasi UMKM berbasis konsep Industri 5.0 yang terdiri atas tiga 

dimensi, yaitu Human-Centricity, Sustainability, dan Resilience, dengan total 15 

indikator. Hasil uji validitas menggunakan metode Pearson Product Moment 

menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai r hitung berkisar antara 

0,695–0,882, lebih besar daripada r-tabel sebesar 0,195, sehingga seluruh 

indikator dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha pada seluruh dimensi lebih besar dari 0,70, sehingga 

instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengukur tingkat 

kesiapan digitalisasi UMKM. 

2. Hasil analisis menggunakan metode CRITIC menunjukkan bahwa bobot kelima 

belas indikator berada pada rentang 0,058–0,083, dengan rata-rata bobot dimensi 

Human-Centricity sebesar 0,067, Sustainability sebesar 0,069, dan Resilience 

sebesar 0,064. Selanjutnya, hasil pemeringkatan menggunakan metode TOPSIS 

menunjukkan bahwa nilai preferensi (Vi) berada pada rentang 0,110–1,000. 

Berdasarkan klasifikasi tingkat kesiapan digitalisasi, diperoleh 11 UMKM (11%) 

berada pada kategori Belum Siap, 36 UMKM (36%) pada kategori Cukup Siap, 

43 UMKM (43%) pada kategori Siap, dan 10 UMKM (10%) pada kategori Sangat 

Siap. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM telah mulai 

menerapkan digitalisasi, namun implementasinya masih belum merata pada 

seluruh pelaku UMKM makanan dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Berdasarkan analisis akar permasalahan menggunakan pendekatan Root Cause 

Analysis (RCA) yang divisualisasikan melalui diagram fishbone, diperoleh tiga 

faktor utama yang memengaruhi rendahnya kesiapan digitalisasi UMKM, yaitu 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi 
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digital yang belum optimal (Human-Centricity), pemanfaatan teknologi digital 

dalam proses bisnis yang belum mendukung keberlanjutan usaha secara 

menyeluruh (Sustainability), dan ketahanan usaha berbasis digital yang belum 

optimal (Resilience). Berdasarkan sintesis hasil pembobotan CRITIC, analisis 

TOPSIS, wawancara, dan Root Cause Analysis, disusun framework rekomendasi 

yang memfokuskan strategi peningkatan kesiapan digitalisasi pada penguatan 

Digital Capability, Digital Recruitment & Development, Digital Documentation, 

Data Utilization for Decision Making, Food Waste Reduction, Data Backup, 

Technology Adaptability, dan Digital Supply Chain Resilience melalui kolaborasi 

antara pelaku UMKM, pemerintah, dan perguruan tinggi guna mendukung 

implementasi Industri 5.0. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi 

digital secara bertahap, tidak hanya pada aspek komunikasi dan transaksi digital, 

tetapi juga pada pencatatan usaha, pengelolaan data, pengambilan keputusan, serta 

penerapan keamanan data agar digitalisasi dapat mendukung keberlangsungan 

usaha secara lebih optimal. 

2. Bagi pemerintah, khususnya instansi yang membina UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, disarankan untuk memperkuat program pelatihan dan pendampingan 

digital yang berkelanjutan sesuai dengan karakteristik pelaku UMKM, terutama 

bagi pelaku usaha yang masih memiliki keterbatasan dalam mengadopsi teknologi 

digital. 

3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan memperluas cakupan wilayah penelitian, menambah jumlah 

responden, atau menerapkan metode pengambilan keputusan multikriteria lainnya 

seperti AHP, ANP, BWM, DEMATEL, atau Fuzzy MCDM sebagai pembanding 

terhadap metode CRITIC–TOPSIS. 
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B- 1 Jawaban Kuesioner Responden 

 

no Timestamp Nama Responden Jenis Kelamin jabatan Pendidikan Umur 

1 07/06/2026 12:21 Asri anjampiani Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

2 07/07/2026 12:49 Dandi Pratama Pria Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

3 07/07/2026 13:31 Lulita Wahyu Ningsih Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

4 07/07/2026 13:39 Herry Pria Penanggung Jawab Sarjana (S1-D4) 40 - 49 Tahun 

5 07/07/2026 16:12 Amongroso food Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) ≥ 50 Tahun 

6 07/10/2026 12:45 Muhamad Rizki Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

7 7/13/2026 20:50:49 Nur rohmah Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

8 7/14/2026 11:57:26 Harpanto Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 

9 7/14/2026 12:48:37 Romsis Asih Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Diploma (D1-D3) ≥ 50 Tahun 

10 7/14/2026 13:41:33 Siti Yulidar Wanita Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 

11 7/14/2026 14:15:34 jipong Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 

12 7/14/2026 14:31:11 Herma Gunawan Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 40 - 49 Tahun 

13 7/14/2026 14:39:00 Zeti natalia Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

14 7/14/2026 14:42:15 Bekti Istini Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Diploma (D1-D3) ≥ 50 Tahun 

15 7/14/2026 14:44:16 Tri Atun Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

16 7/14/2026 15:04:39 Tatik dwi nuryanti Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

17 7/14/2026 17:19:37 Utami Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

18 7/14/2026 18:23:13 Bersy damonna Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Diploma (D1-D3) 30 - 39 Tahun 

19 7/14/2026 20:58:54 M Yusuf Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 40 - 49 Tahun 

20 7/15/2026 9:47:08 Sigit Rahayu Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

21 7/15/2026 14:21:27 Nening harimatussolikhah Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

22 7/15/2026 15:02:37 Sumidah Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Smp ≥ 50 Tahun 

23 7/15/2026 15:16:07 Niken pratiwi Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

24 7/15/2026 15:20:58 Agustin ernawati Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 

25 7/15/2026 15:34:44 Rumawati Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 
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B-1 Jawaban Kuesioner Responden (Lanjutan) 

 

no Timestamp Nama Responden Jenis Kelamin jabatan Pendidikan Umur 

26 7/15/2026 18:46:18 Sutrisno Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana Muda ≥ 50 Tahun 

27 7/15/2026 19:10:27 Mazone food Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

28 7/15/2026 19:34:25 Irna Rianingrum Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 40 - 49 Tahun 

29 7/15/2026 19:44:30 Iskandar Agung Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

30 7/15/2026 20:50:59 Widya Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Diploma (D1-D3) <30 Tahun 

31 7/16/2026 12:56:11 Febryan Fergiawan Pria Penanggung Jawab Sarjana (S1-D4) <30 Tahun 

32 7/16/2026 14:13:04 iwan budi pratomo Pria Penanggung Jawab Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

33 7/16/2026 16:06:27 Linda Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat <30 Tahun 

34 7/16/2026 16:56:04 Lisa Wanita Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

35 7/17/2026 10:22:02 Ch. Ida Mardyani Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Diploma (D1-D3) ≥ 50 Tahun 

36 7/18/2026 12:03:12 Nurastrea Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

37 7/18/2026 13:47:37 Bu Jefriko Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SD ≥ 50 Tahun 

38 7/18/2026 14:46:03 Nabil Pria Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat <30 Tahun 

39 7/18/2026 15:01:35 Bu Menik Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 

40 7/18/2026 15:22:10 Sularsih Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 

41 7/18/2026 15:50:52 Danti Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

42 7/18/2026 16:06:00 Shidiq Sembodo Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

43 7/18/2026 16:09:27 Muhammad Sidiq Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

44 7/18/2026 16:13:50 Nur anifah Wanita Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat <30 Tahun 

45 7/18/2026 17:17:59  Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat <30 Tahun 

46 7/18/2026 22:14:08 ian Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) <30 Tahun 

47 7/19/2026 13:33:43 Warsiyem Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

48 7/20/2026 12:54:16 Ikhsan Dwi Nurcahyo Pria Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

49 7/20/2026 13:23:44 Alda Lydia Paramitan Wanita Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat <30 Tahun 

50 7/20/2026 13:25:38 Siti Haida Hutagaol Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 

51 7/20/2026 17:02:00 Muryanti Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 

52 7/20/2026 17:28:02 Nabila Wanita Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat <30 Tahun 
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B-1 Jawaban Kuesioner Responden (Lanjutan) 

 

no Timestamp Nama Responden Jenis Kelamin jabatan Pendidikan Umur 

53 7/20/2026 17:34:23 Vita Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

54 7/20/2026 17:43:29 Rais Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Tidak Sekolah ≥ 50 Tahun 

55 7/20/2026 17:49:50 Wajum Pria Penanggung Jawab Tidak menjawab 30 - 39 Tahun 

56 7/20/2026 17:55:48 Aubrey Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Tidak menjawab 30 - 39 Tahun 

57 7/20/2026 22:22:46 Tasya Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

58 7/20/2026 22:47:36 Naraswari Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

59 7/21/2026 6:11:57 Mita Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

60 7/21/2026 7:00:16 hartini supiyani Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

61 7/21/2026 9:42:00 munib nurefendi Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

62 7/21/2026 9:42:24 Rahmayeni Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

63 7/21/2026 10:19:10 Faisal Yudi Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat <30 Tahun 

64 7/21/2026 11:38:11 Tiara M Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) <30 Tahun 

65 7/21/2026 12:28:07 Salma Raudyah Wanita Penanggung Jawab Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

66 7/21/2026 12:30:56 Widi Atmoko Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

67 7/22/2026 19:48:43 rusmanto septyan Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) ≥ 50 Tahun 

68 7/22/2026 20:52:35 Abdullah Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

69 7/22/2026 21:09:25 Erna Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

70 7/22/2026 21:20:04 mujiono hendrawan Pria Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

71 7/22/2026 22:27:15 Nurul Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Diploma (D1-D3) 40 - 49 Tahun 

72 7/23/2026 0:47:20 Prilly N Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

73 7/23/2026 14:41:10 z Wanita Penanggung Jawab Sarjana (S1-D4) <30 Tahun 

74 7/23/2026 14:55:57 ilham AA Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) <30 Tahun 

75 7/23/2026 15:05:49 Rizki Amalia Putri Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

76 7/23/2026 18:05:31 Aura Ramadhani Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

77 7/23/2026 18:11:53 Aurell Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

78 7/23/2026 18:22:51 Siti Maesaroh Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) <30 Tahun 

79 7/23/2026 18:30:52 Dias A Wanita Penanggung Jawab Sarjana (S1-D4) 40 - 49 Tahun 
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no Timestamp Nama Responden Jenis Kelamin jabatan Pendidikan Umur 

80 7/23/2026 18:58:17 Karina Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

81 7/23/2026 19:05:12 Nurul Wanita Penanggung Jawab SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

82 7/23/2026 19:11:47 Sriyati Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

83 7/23/2026 19:31:10 Shella Dwi Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

84 7/23/2026 19:32:26 Ifah Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

85 7/23/2026 19:39:11 Erni Mariastuti Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

86 7/23/2026 20:31:27 Athaya Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat <30 Tahun 

87 7/23/2026 20:53:14 Shania Meira Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 30 - 39 Tahun 

88 7/23/2026 20:56:44 Fara Wanita Penanggung Jawab Sarjana (S1-D4) <30 Tahun 

89 7/23/2026 20:56:56 nina rohayani Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 40 - 49 Tahun 

90 7/23/2026 21:15:26 Kus Harjanti Purisada Wanita Penanggung Jawab Diploma (D1-D3) 30 - 39 Tahun 

91 7/23/2026 21:20:10 Sisil(Sleman) Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 30 - 39 Tahun 

92 7/23/2026 21:22:55 yuniarti husnah Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

93 7/23/2026 21:33:32 Asih L. Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat 40 - 49 Tahun 

94 7/23/2026 21:51:02 Ayu Indira Pria Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) <30 Tahun 

95 7/23/2026 21:59:56 Retna Estiati Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha Sarjana (S1-D4) 40 - 49 Tahun 

96 7/23/2026 22:34:54 Suci Wanita Pemilik/Pimpinan Usaha SMA/SMK/Sederajat ≥ 50 Tahun 
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B-2 Jawaban Kuesioner UMKM 

 

 

Nama Usaha 

Jenis 

Industr 

i 

 

jenis produk 

 

domisili 
Lama Usaha 

Beroperasi 

jumlah 

karyawan 

 

pendapatan 

 

kepemilikan tempat usaha 

 
Catering 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Sambal Kriuk Inges 

Makana 

n 

Olahan hasil 

pertanian/perkebunan 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Dapur HaLun 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kabupaten 

Sleman 

 
>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Madu Haishan 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Amongroso food 

Makana 

n 

Kafe/Kedai 
Kopi/Rumah 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 
 

<10 Tahun 

Besar (> 4 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
MR Food 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Besar (> 4 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Makaroni spiral 

"Hanin" 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Ad&Ay snack 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Dapur Timbul 

Makana 

n 

Rumah 
Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 
 

>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Naura jamur 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
10 - 15 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
jipong 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Barokah 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Warung Es Teller dan 

Pisangijo RD 

Minum 

an 

Kafe/Kedai 

Kopi/Rumah 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 

 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

DP Snack 
Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman <10 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 
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B-2 Jawaban Kuesioner UMKM (Lanjutan) 

 

 

Nama Usaha 

Jenis 

Industr 

i 

 

jenis produk 

 

domisili 
Lama Usaha 

Beroperasi 

jumlah 

karyawan 

 

pendapatan 

 

kepemilikan tempat usaha 

 
Sari Rempah Merapi 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Ahsana snack 
Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman <10 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
RR Kriyuk 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Camilan peyek 

berbagai varian 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Jogiis food 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Warung kebab najib 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Nh Snack & food 
Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Sleman <10 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Bakpia Midah 703 

Makana 

n 

Produk olahan 

tradisional 

Kabupaten 

Sleman 

 
>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Teriminal juice 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Anaka jajanan pasar, 

katering 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Sleman 

 
>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Satma food 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Jamu Mitra Sehat 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Bantul 

 
>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Mazone Food 
Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman <10 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Airna Rumah Kue 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Bakpia pathok 714 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kabupaten 

Sleman 

 
>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Dapur Mama Oishii 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 
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B-2 Jawaban Kuesioner UMKM (Lanjutan) 

 

 

Nama Usaha 

Jenis 

Industr 

i 

 

jenis produk 

 

domisili 
Lama Usaha 

Beroperasi 

jumlah 

karyawan 

 

pendapatan 

 

kepemilikan tempat usaha 

 
Rahdatu.CO 

Minum 

an 

Kafe/Kedai 
Kopi/Rumah 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 
 

<10 Tahun 

Besar (> 4 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 

 
sambel colek 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 

 

 
10 - 15 Tahun 

Besar (> 4 

pekerja) 

Tinggi (> 

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Risol mayo dan sayur 

Makana 

n 

Produk olahan 

tradisional 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Warung mumer 

Makana 

n 

Rumah 
Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 
 

<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
INKA Snack 

Makana 

n 

Olahan hasil 

pertanian/perkebunan 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 

 
Soto Larasati 

Makana 

n 

Kafe/Kedai 

Kopi/Rumah 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 

 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 

 
Warung Sopo Nyono 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 

 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

DayZ Coffee & Eatery 
Minum 

an Minuman 
Kabupaten 

Bantul <10 Tahun 
Besar (> 4 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Gorengan "Bu Menik" 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Es Kelapa Muda 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Sleman 

 
>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Cemilan! 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Leker Kelekeran 
Makana 
n 

Makanan ringan/kue 
kering 

Kabupaten 
Sleman <10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000– 
Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 
tempat usaha 

Pisang Goreng Gula 

Palm by TUAN 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman <10 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Bakso kuah 

Makana 

n 

Olahan hasil 

peternakan/perikanan 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 
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B-2 Jawaban Kuesioner UMKM (Lanjutan) 

 

 

 

Nama Usaha 

Jenis 

Industr 

i 

 

jenis produk 

 

domisili 
Lama Usaha 

Beroperasi 

jumlah 

karyawan 

 

pendapatan 

 

kepemilikan tempat usaha 

 
Sop buah 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

Kedai Rawon 

Bergelora 

Makana 

n 

Kafe/Kedai 

Kopi/Rumah 
Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 
 

<10 Tahun 

Besar (> 4 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
MerapiQuu 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Kopi Slur 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Bantul 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Pengabdi Basreng 

Makana 

n 

Olahan hasil 

peternakan/perikanan 

Kabupaten 

Bantul 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

Kelorida 
Makana 

n 

Olahan hasil 

pertanian/perkebunan 

Kabupaten 

Bantul 10 - 15 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Tinggi (> 

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Mury1787 

Makana 

n 

Olahan hasil 

pertanian/perkebunan 

Kabupaten 

Bantul 

 
>15 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 

 
Ketoprak Sedap rasa 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Bantul 

 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Jus Buah Atha 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Bantul 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Stik Kentang 

Makana 

n 

Olahan hasil 

pertanian/perkebunan 

Kabupaten 

Bantul 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Warteg Kharisma 

Bahari Bantul 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 
Makan/Restoran 

Kabupaten 

Bantul 
 

<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Es Jagung Hawaii 

Selaba Bang Goedy 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kabupaten 

Bantul 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Win Geprek 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Idola Cake 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 
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B-2 Jawaban Kuesioner UMKM (Lanjutan) 

 

 

Nama Usaha 

Jenis 

Industr 

i 

 

jenis produk 

 

domisili 
Lama Usaha 

Beroperasi 

jumlah 

karyawan 

 

pendapatan 

 

kepemilikan tempat usaha 

 
Sakurata Dimsum 

Makana 

n 

Kafe/Kedai 
Kopi/Rumah 

Makan/Restoran 

Kota 

Yogyakarta 
 

<10 Tahun 

 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 

 
nasi gandul bu har 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kota 

Yogyakarta 

 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 

 
penyet cak munib 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kota 

Yogyakarta 

 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

AW Catering & Nasi 

Box 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Bantul <10 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 

 
Pecel Lele 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Kulon Progo 

 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Waroeng Eonni 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Kulon Progo 

 
10 - 15 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Salmara Madu dan 

Herbal 

Minum 

an 

 
Minuman 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Bakmi, Soto & Ayam 

Goreng Mbah Noto 

Makana 

n 

Kafe/Kedai 
Kopi/Rumah 

Makan/Restoran 

Kabupaten 

Gunungkidul 
 

>15 Tahun 

 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Tinggi (> 

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

warung surabaya 

rawon soto 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kota 

Yogyakarta 

 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

Soto Bakso 'Kembar 

Rasa' 

Makana 

n 

Kafe/Kedai 

Kopi/Rumah 
Makan/Restoran 

Kota 

Yogyakarta 

 

 
>15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Noe2 Cookies 
Makana 

n Produk roti & bakery 
Kota 

Yogyakarta 10 - 15 Tahun 
Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 

 
bakso pak muji 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kota 

Yogyakarta 

 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 
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B-2 Jawaban Kuesioner UMKM (Lanjutan) 

 

 

Nama Usaha 

Jenis 

Industr 

i 

 

jenis produk 

 

domisili 
Lama Usaha 

Beroperasi 

jumlah 

karyawan 

 

pendapatan 

 

kepemilikan tempat usaha 

 
Dapur Kue Jogja 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Gerobak Jajan 
Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Kulon Progo 10 - 15 Tahun 
Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
d cake 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kabupaten 

Sleman 

 
10 - 15 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Noviana catering 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Titiktermanis 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
snack umma 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

Arkian coffee 
Minum 

an Minuman 
Kota 

Yogyakarta <10 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Bakpia Maysya 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Roti Bangkit 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kabupaten 

Sleman 

 
10 - 15 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Ayam Kremes 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

Warung makan 

sederhana 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kota 

Yogyakarta 

 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Ayam Penyet bu Sri 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 
Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 
 

<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Maheswari Catering 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Besar (> 4 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 

 
Tmommys 

Makana 

n 

Rumah 

Makan/Warung 

Makan/Restoran 

Kota 

Yogyakarta 

 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Bude Milor and Cake 
Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Sleman <10 Tahun 
Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 
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B-2 Jawaban Kuesioner UMKM (Lanjutan) 

 

 

 

Nama Usaha 

Jenis 

Industr 

i 

 

jenis produk 

 

domisili 
Lama Usaha 

Beroperasi 

jumlah 

karyawan 

 

pendapatan 

 

kepemilikan tempat usaha 

 
Risol Mayo Athaya 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

Foodbynio 
Makana 

n Produk roti & bakery 
Kota 

Yogyakarta <10 Tahun 
Kecil (< 3 

pekerja) 

Rendah (< 

Rp5.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Kerupuk kulit 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kabupaten 

Sleman 

 
>15 Tahun 

Besar (> 4 

pekerja) 

Tinggi (> 

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
nina roti snack 

Makana 

n 

 
Produk roti & bakery 

Kabupaten 

Sleman 

 
10 - 15 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Griya olah salak 

Makana 

n 

Olahan hasil 

pertanian/perkebunan 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Cumi Bakar 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kota 

Yogyakarta 

 
10 - 15 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
catering bu yuni 

Makana 

n 

Kafe/Kedai 

Kopi/Rumah 
Makan/Restoran 

Kabupaten 

Sleman 
 

10 - 15 Tahun 
Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Mini Tumpeng Jogja 

Makana 

n 

Catering/masakan siap 

saji 

Kabupaten 

Sleman 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 

 
Indimsum 

Makana 

n 

Makanan ringan/kue 

kering 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Kecil (< 3 

pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Abon Ibu 

Makana 

n 

Olahan hasil 

peternakan/perikanan 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan hanya sebagai 

tempat usaha 

 
Abon Sapi Ibu Suci 

Makana 

n 

Olahan hasil 

peternakan/perikanan 

Kota 

Yogyakarta 

 
<10 Tahun 

Sedang (3– 
4 pekerja) 

Menengah (Rp5.000.000–

Rp10.000.000/bulan) 

Digunakan sebagai tempat 

usaha dan tempat tinggal 
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B-3 Jawaban Kuesioner Kesiapan Digitalisai 

 

UMKM HC1. HC2. HC3. HC4 HC5. S1. S2. S3 S4. S5. R1. R2. R3. R4. R5. 

1 2 2 1 5 3 1 1 5 1 1 2 2 2 2 3 

2 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 

3 2 1 2 2 2 1 2 3 4 1 2 2 2 3 1 

4 3 3 3 4 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 3 

6 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 

7 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

8 4 4 1 5 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 3 

9 2 3 2 2 4 1 4 4 5 3 3 4 4 4 4 

10 2 3 1 2 3 1 3 3 1 2 1 3 2 3 3 

11 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 1 

12 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 3 3 4 4 4 

13 2 3 1 2 1 1 3 3 1 1 2 1 2 4 1 

14 2 3 1 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 5 

15 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 

16 2 4 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 

17 2 4 2 3 2 1 1 4 3 2 2 2 3 3 3 

18 5 4 1 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 

19 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 

20 2 3 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 3 4 

21 2 3 3 5 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 

22 2 2 1 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 1 

23 4 3 1 5 3 2 4 5 4 2 4 2 2 4 5 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

25 3 5 1 5 4 4 4 5 4 3 4 3 5 5 3 
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B-3 Jawaban Kuesioner Kesiapan Digitalisasi (Lanjutan) 

 

 

UMKM HC1. HC2. HC3. HC4 HC5. S1. S2. S3 S4. S5. R1. R2. R3. R4. R5. 

26 3 4 3 4 3 2 3 5 3 3 2 2 3 2 3 

27 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 5 2 3 5 5 

28 3 3 1 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 

29 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 

30 5 4 3 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

31 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 

32 3 4 4 3 3 2 3 5 5 3 4 4 3 3 3 

33 2 2 1 5 1 1 4 5 1 1 2 1 2 4 1 

34 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 

35 2 3 1 3 1 1 2 4 1 2 1 1 2 3 3 

36 3 4 1 3 3 1 3 2 1 1 1 1 2 1 3 

37 3 2 1 2 3 1 3 2 1 1 2 1 3 1 3 

38 4 3 3 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 

39 2 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 1 3 1 1 

40 2 1 1 3 2 1 3 1 1 1 2 1 3 3 1 

41 4 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 4 3 

42 4 3 2 2 3 3 4 4 3 1 3 2 4 3 3 

43 2 2 2 2 3 2 3 5 4 1 2 1 3 3 5 

44 3 3 2 3 1 1 3 5 4 5 4 3 2 5 3 

45 3 3 1 3 3 1 3 1 1 1 2 1 4 3 1 

46 3 3 2 4 3 3 3 5 4 2 2 3 3 4 3 

47 1 2 2 2 4 3 3 4 4 3 2 5 4 4 4 

48 4 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 

49 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 

50 3 3 1 4 3 1 2 3 3 4 3 3 4 3 5 

51 2 5 1 5 3 1 3 5 5 3 1 1 5 4 3 

52 2 3 1 3 3 1 3 1 1 1 2 1 3 4 1 
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B-3 Jawaban Kuesioner Kesiapan Digitalisasi (Lanjutan) 

 

UMKM HC1. HC2. HC3. HC4 HC5. S1. S2. S3 S4. S5. R1. R2. R3. R4. R5. 

53 3 3 1 5 3 1 4 1 1 1 2 1 2 4 1 

54 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

55 3 3 1 2 2 1 4 2 3 2 4 1 4 3 1 

56 5 5 2 2 3 1 4 4 3 3 4 4 5 4 2 

57 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 

58 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 

59 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 

60 4 5 4 3 5 5 3 4 4 4 5 4 3 4 5 

61 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 

62 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 

63 4 1 1 4 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 

64 4 5 1 5 4 3 3 5 4 5 4 5 5 4 5 

65 4 5 3 4 5 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 

66 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 

67 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

69 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 

70 4 5 4 5 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

71 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 

72 2 3 2 5 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 3 

73 5 3 3 5 4 5 4 2 4 2 5 2 5 5 3 

74 3 5 2 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 

75 4 4 3 5 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 3 

76 3 5 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 

77 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

78 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

79 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 
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B-3 Jawaban Kuesioner Kesiapan Digitalisasi (Lanjutan) 

 

 

UMKM HC1. HC2. HC3. HC4 HC5. S1. S2. S3 S4. S5. R1. R2. R3. R4. R5. 

80 4 3 3 4 5 3 3 4 4 5 4 5 4 5 3 

81 5 3 2 4 4 2 3 5 4 3 5 5 3 4 5 

82 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

83 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

84 2 3 2 3 2 1 2 3 4 3 2 2 3 2 2 

85 3 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 

86 5 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 

87 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 

88 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 5 

89 4 3 3 4 5 4 3 3 4 5 4 3 3 4 3 

90 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 

91 4 5 4 3 3 4 4 3 5 3 4 5 5 4 3 

92 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 

93 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 4 2 

94 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 

95 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 

96 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 
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C-1 Normalisasi Human Centricity 

 

UMKM HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

1 0,25 0,25 0 1 0,5 

2 1 1 0,25 1 1 

3 0,25 0 0,25 0,25 0,25 

4 0,5 0,5 0,5 0,75 0 

5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 

6 0,75 0,75 1 1 1 

7 0,5 0,75 0,25 0,75 0,75 

8 0,75 0,75 0 1 0,75 

9 0,25 0,5 0,25 0,25 0,75 

10 0,25 0,5 0 0,25 0,5 

11 0,25 0 0 0,25 0 

12 0 0 0 0,25 0 

13 0,25 0,5 0 0,25 0 

14 0,25 0,5 0 0,75 0,75 

15 0,25 0,5 0 0,5 0,25 

16 0,25 0,75 0,25 0,25 0 

17 0,25 0,75 0,25 0,5 0,25 

18 1 0,75 0 1 1 

19 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 

20 0,25 0,5 0 0,25 0,25 

21 0,25 0,5 0,5 1 0,5 

22 0,25 0,25 0 0,25 0,25 

23 0,75 0,5 0 1 0,5 

24 1 1 1 1 1 

25 0,5 1 0 1 0,75 

26 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 

27 0,25 0,5 0,25 0,5 0,5 

28 0,5 0,5 0 0,5 0,5 

29 0,25 0,5 0,25 0,25 0,5 

30 1 0,75 0,5 0,75 1 

31 0,75 0,75 0,5 0,5 0,75 

32 0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 

33 0,25 0,25 0 1 0 

34 0,25 0,25 0 0,25 0 

35 0,25 0,5 0 0,5 0 

36 0,5 0,75 0 0,5 0,5 

37 0,5 0,25 0 0,25 0,5 

38 0,75 0,5 0,5 1 1 

39 0,25 0 0 0,25 0,25 

40 0,25 0 0 0,5 0,25 

41 0,75 0,5 0 0,5 0,5 

42 0,75 0,5 0,25 0,25 0,5 

43 0,25 0,25 0,25 0,25 0,5 
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C-2 Normalisasi Human Centricity (Lanjutan) 

 

 

UMKM HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

44 0,5 0,5 0,25 0,5 0 

45 0,5 0,5 0 0,5 0,5 

46 0,5 0,5 0,25 0,75 0,5 

47 0 0,25 0,25 0,25 0,75 

48 0,75 0,5 0,5 1 0,75 

49 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

50 0,5 0,5 0 0,75 0,5 

51 0,25 1 0 1 0,5 

52 0,25 0,5 0 0,5 0,5 

53 0,5 0,5 0 1 0,5 

54 0 0 0 0 0,25 

55 0,5 0,5 0 0,25 0,25 

56 1 1 0,25 0,25 0,5 

57 0,5 0,5 0 0,25 0,5 

58 0,5 0,75 0,25 0,75 0,5 

59 0,75 1 0,75 1 0,75 

60 0,75 1 0,75 0,5 1 

61 0,75 0,75 1 0,75 0,75 

62 0,25 0,5 0,25 0,5 0,25 

63 0,75 0 0 0,75 0 

64 0,75 1 0 1 0,75 

65 0,75 1 0,5 0,75 1 

66 0,75 0,75 0,5 1 0,75 

67 1 0,75 0,5 0,75 0,75 

68 1 1 1 1 1 

69 0,5 0,75 1 0,75 1 

70 0,75 1 0,75 1 0,75 

71 0,5 0,5 0,25 0,5 0,5 

72 0,25 0,5 0,25 1 0,75 

73 1 0,5 0,5 1 0,75 

74 0,5 1 0,25 1 1 

75 0,75 0,75 0,5 1 0,75 

76 0,5 1 1 1 0,75 

77 0,5 0,75 1 1 0,75 

78 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

79 0,25 0,5 0,25 0,5 0,25 

80 0,75 0,5 0,5 0,75 1 

81 1 0,5 0,25 0,75 0,75 

82 0,5 0,5 0,25 0,5 0,25 

83 1 0,75 1 1 1 

84 0,25 0,5 0,25 0,5 0,25 

85 0,5 0,75 0,75 1 0,75 

86 1 0,5 0,25 0,25 0,5 

87 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 
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C-2 Normalisasi Human Centricity (Lanjutan) 

 

 

UMKM HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

88 0,75 0,5 0,5 1 0,5 

89 0,75 0,5 0,5 0,75 1 

90 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 

91 0,75 1 0,75 0,5 0,5 

92 0,75 0,5 0,75 1 0,75 

93 0,25 0,5 0,25 0,5 0,25 

94 1 0,75 0,5 0,5 0,5 

95 0,75 1 0,75 0,5 0,75 
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C-2 Normalisasi Sustainability (Lanjutan) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 

0 0 1 0 0 

1 1 0,75 1 1 

0 0,25 0,5 0,75 0 

0,25 0,5 0,5 0,5 0,25 

0,75 0,5 0,75 0,5 0 

0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 

0,25 0,5 0,5 0,5 0,5 

0 0,5 0,25 0,5 0,5 

0 0,75 0,75 1 0,5 

0 0,5 0,5 0 0,25 

0 0,5 0,25 0 0,25 

0 0 0 0,5 0,25 

0 0,5 0,5 0 0 

0,25 0,5 0,5 0,5 0,5 

0,25 0,25 0,25 0 0,25 

0 0,25 0,25 0 0,25 

0 0 0,75 0,5 0,25 

1 1 1 1 0,25 

0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 

0 0,25 0 0 0 

0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 

0 0,25 0,5 0,5 0 

0,25 0,75 1 0,75 0,25 

1 1 1 0,75 1 

0,75 0,75 1 0,75 0,5 

0,25 0,5 1 0,5 0,5 

0,25 0,25 0,5 0,5 0,5 

0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 

0,25 0,5 0,5 0 0,25 

0,5 0,75 0,75 0,75 0,25 

0,5 0,5 0,5 0,5 0,25 

0,25 0,5 1 1 0,5 

0 0,75 1 0 0 

0 0,5 0,25 0 0,25 

0 0,25 0,75 0 0,25 

0 0,5 0,25 0 0 

0 0,5 0,25 0 0 

1 1 1 0,75 0,5 

0 0,5 0 0 0 

0 0,5 0 0 0 

0,5 0,5 0,25 0,5 0 

0,5 0,75 0,75 0,5 0 

0,25 0,5 1 0,75 0 
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C-2 Normalisasi Sustainability (Lanjutan) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 

0 0,5 1 0,75 1 

0 0,5 0 0 0 

0,5 0,5 1 0,75 0,25 

0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 

0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 

0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 

0 0,25 0,5 0,5 0,75 

0 0,5 1 1 0,5 

0 0,5 0 0 0 

0 0,75 0 0 0 

0 0,5 0 0 0 

0 0,75 0,25 0,5 0,25 

0 0,75 0,75 0,5 0,5 

0,5 0,25 0,5 0,5 0,5 

0,5 0,5 0,5 0,5 0,25 

1 0,75 0,5 0,75 1 

1 0,5 0,75 0,75 0,75 

0,5 0,75 1 0,75 0,5 

0,25 0,5 0,5 0,5 0,25 

0 0,5 0,5 0 0 

0,5 0,5 1 0,75 1 

1 0,5 0,75 0,75 1 

0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 

1 0,75 0,75 1 0,75 

1 1 1 1 1 

0,75 1 0,75 1 0,75 

0,25 0,75 0,75 0,5 0,5 

0,5 0,5 0,5 0,5 0,25 

0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 

1 0,75 0,25 0,75 0,25 

0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 

0,5 0,75 0,5 0,75 1 

1 0,5 1 0,75 1 

1 1 0,75 1 1 

0,5 0,75 0,75 0,75 0,5 

0,25 0 0,25 0 0,25 

0,5 0,5 0,75 0,75 1 

0,25 0,5 1 0,75 0,5 

0,25 0,5 0,25 0,5 0,25 

0,75 1 1 0,75 1 

0 0,25 0,5 0,75 0,5 

0,5 0,75 0,75 0,75 0,5 

0 0,25 0,25 0,5 0,25 

0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 
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C-2 Normalisasi Sustainability (Lanjutan) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 

0,75 0,5 0,5 0,75 0,75 

0,75 0,5 0,5 0,75 1 

0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 

0,75 0,75 0,5 1 0,5 

0,5 0,75 0,75 1 0,75 

0,25 0,5 0,25 0 0,25 

0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 

0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 
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C-3 Normalisasi Resilience 

 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,25 0,25 0,25 0,25 0,5 

0,5 1 0,75 1 1 

0,25 0,25 0,25 0,5 0 

0,25 0,5 0,5 0,5 0,5 

0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 

1 1 1 0,75 1 

0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 

0,5 0,25 0,5 0,75 0,5 

0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 

0 0,5 0,25 0,5 0,5 

0,25 0,25 0,5 0,25 0 

0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 

0,25 0 0,25 0,75 0 

0,25 0,25 0,5 0,75 1 

0,25 0,25 0,25 0,25 0 

0,25 0,5 0,5 0,25 0,25 

0,25 0,25 0,5 0,5 0,5 

1 1 1 1 1 

0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 

0,25 0,25 0,5 0,5 0,75 

0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 

0,25 0,25 0,25 0,25 0 

0,75 0,25 0,25 0,75 1 

1 1 1 1 1 

0,75 0,5 1 1 0,5 

0,25 0,25 0,5 0,25 0,5 

1 0,25 0,5 1 1 

0,25 0,25 0,5 0,5 0,5 

0,25 0 0,25 0,25 0,25 

0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 

0,25 0,75 0,5 0,75 0,5 

0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 

0,25 0 0,25 0,75 0 

0,25 0 0,25 0,25 0,25 

0 0 0,25 0,5 0,5 

0 0 0,25 0 0,5 

0,25 0 0,5 0 0,5 

1 1 1 0,75 1 

0,25 0 0,5 0 0 

0,25 0 0,5 0,5 0 

0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 

0,5 0,25 0,75 0,5 0,5 

0,25 0 0,5 0,5 1 
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C-3 Normalisasi Resilience (Lanjutan) 

 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,75 0,5 0,25 1 0,5 

0,25 0 0,75 0,5 0 

0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 

0,25 1 0,75 0,75 0,75 

0,75 0,75 1 1 1 

0,75 1 0,75 0,75 0,5 

0,5 0,5 0,75 0,5 1 

0 0 1 0,75 0,5 

0,25 0 0,5 0,75 0 

0,25 0 0,25 0,75 0 

0 0 0 0 0 

0,75 0 0,75 0,5 0 

0,75 0,75 1 0,75 0,25 

0,25 0,5 0,5 0,5 0 

0,75 0,75 0,25 0,5 0,5 

0,75 1 0,75 1 0,75 

1 0,75 0,5 0,75 1 

0,5 0,75 0,75 1 0,75 

0,25 0,25 0,5 0,75 0,5 

0 0 0 0 0 

0,75 1 1 0,75 1 

0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 

0,75 0,75 0,75 1 0,75 

0,5 0,75 1 1 1 

1 1 1 1 1 

0,5 0,75 1 0,75 1 

0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 

0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 

0,75 0,75 1 1 0,5 

1 0,25 1 1 0,5 

1 1 0,75 1 0,75 

0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 

0,75 1 1 1 1 

0,75 0,75 0,75 1 1 

0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 

0,25 0 0,25 0,25 0,25 

0,75 1 0,75 1 0,5 

1 1 0,5 0,75 1 

0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

0,75 1 1 0,75 1 

0,25 0,25 0,5 0,25 0,25 

0,75 0,75 0,5 0,75 1 

0,25 0,25 0,5 0,25 0,25 

0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 
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C-3 Normalisasi Resilience (Lanjutan) 

 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,5 1 0,75 0,75 1 

0,75 0,5 0,5 0,75 0,5 

0,5 0,75 0,75 0,75 1 

0,75 1 1 0,75 0,5 

0,5 0,75 1 0,75 0,75 

0,25 0,25 0,25 0,75 0,25 

0,25 0,5 0,5 0,5 0,5 

0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 
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C-3 Perhitungan Metode CRITIC 

 

CRITIC 

 HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5 STDV ∑(1-r) Cj ∑Cj Wj 

HC1 1,00 0,56 0,49 0,49 0,63 0,61 0,58 0,36 0,52 0,47 0,58 0,53 0,50 0,41 0,43 0,27 6,84 1,85  

 

 

 

 

 

 

 

 

27,45 

0,067 

HC2 0,56 1,00 0,53 0,49 0,61 0,59 0,45 0,45 0,52 0,59 0,52 0,55 0,54 0,49 0,50 0,27 6,60 1,76 0,064 

HC3 0,49 0,53 1,00 0,43 0,56 0,69 0,50 0,44 0,61 0,63 0,56 0,64 0,52 0,45 0,54 0,31 6,40 2,01 0,073 

HC4 0,49 0,49 0,43 1,00 0,58 0,54 0,49 0,47 0,47 0,52 0,53 0,47 0,46 0,58 0,52 0,29 6,98 2,00 0,073 

HC5 0,63 0,61 0,56 0,58 1,00 0,73 0,60 0,44 0,65 0,62 0,66 0,68 0,65 0,57 0,65 0,29 5,38 1,58 0,058 

S1 0,61 0,59 0,69 0,54 0,73 1,00 0,60 0,43 0,66 0,62 0,65 0,70 0,64 0,62 0,61 0,35 5,32 1,84 0,067 

S2 0,58 0,45 0,50 0,49 0,60 0,60 1,00 0,38 0,49 0,41 0,54 0,47 0,54 0,52 0,41 0,23 7,02 1,63 0,059 

S3 0,36 0,45 0,44 0,47 0,44 0,43 0,38 1,00 0,61 0,47 0,42 0,51 0,39 0,45 0,56 0,30 7,61 2,27 0,083 

S4 0,52 0,52 0,61 0,47 0,65 0,66 0,49 0,61 1,00 0,68 0,63 0,71 0,68 0,65 0,66 0,33 5,46 1,81 0,066 

S5 0,47 0,59 0,63 0,52 0,62 0,62 0,41 0,47 0,68 1,00 0,60 0,72 0,58 0,60 0,62 0,32 5,86 1,86 0,068 

R1 0,58 0,52 0,56 0,53 0,66 0,65 0,54 0,42 0,63 0,60 1,00 0,69 0,62 0,65 0,58 0,29 5,77 1,67 0,061 

R2 0,53 0,55 0,64 0,47 0,68 0,70 0,47 0,51 0,71 0,72 0,69 1,00 0,64 0,63 0,68 0,34 5,37 1,84 0,067 

R3 0,50 0,54 0,52 0,46 0,65 0,64 0,54 0,39 0,68 0,58 0,62 0,64 1,00 0,63 0,56 0,27 6,05 1,61 0,059 

R4 0,41 0,49 0,45 0,58 0,57 0,62 0,52 0,45 0,65 0,60 0,65 0,63 0,63 1,00 0,57 0,27 6,18 1,68 0,061 

R5 0,43 0,50 0,54 0,52 0,65 0,61 0,41 0,56 0,66 0,62 0,58 0,68 0,56 0,57 1,00 0,33 6,13 2,04 0,074 

                    1,00 
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D-1 Normalisasi Vektor Human-Centricity 

 

 HC 

1 

HC 

2 

HC 

3 

HC 

4 

HC 

5 
S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5 

S 

q 

rt 

33, 

19 

63 
9 

35, 

14 

25 
7 

26, 

43 

86 
1 

37, 

57 

65 
9 

33, 

98 

52 
9 

29, 

05 

16 
8 

33, 

49 

62 
7 

35, 

17 

10 
1 

34, 

33 

65 
7 

30, 

08 

32 
2 

32, 

12 

47 
6 

32, 

51 

15 
4 

35, 

70 

71 
4 

37, 

20 

21 
5 

34, 

64 

10 
2 

 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

0,060248 0,056911 0,037823 0,133062 0,088273 

0,150619 0,142278 0,075647 0,133062 0,147122 

0,060248 0,028456 0,075647 0,053225 0,058849 

0,090371 0,085367 0,11347 0,106449 0,029424 

0,090371 0,113822 0,11347 0,106449 0,088273 

0,120495 0,113822 0,189117 0,133062 0,147122 

0,090371 0,113822 0,075647 0,106449 0,117698 

0,120495 0,113822 0,037823 0,133062 0,117698 

0,060248 0,085367 0,075647 0,053225 0,117698 

0,060248 0,085367 0,037823 0,053225 0,088273 

0,060248 0,028456 0,037823 0,053225 0,029424 

0,030124 0,028456 0,037823 0,053225 0,029424 

0,060248 0,085367 0,037823 0,053225 0,029424 

0,060248 0,085367 0,037823 0,106449 0,117698 

0,060248 0,085367 0,037823 0,079837 0,058849 

0,060248 0,113822 0,075647 0,053225 0,029424 

0,060248 0,113822 0,075647 0,079837 0,058849 

0,150619 0,113822 0,037823 0,133062 0,147122 

0,090371 0,085367 0,151294 0,106449 0,088273 

0,060248 0,085367 0,037823 0,053225 0,058849 

0,060248 0,085367 0,11347 0,133062 0,088273 

0,060248 0,056911 0,037823 0,053225 0,058849 

0,120495 0,085367 0,037823 0,133062 0,088273 

0,150619 0,142278 0,189117 0,133062 0,147122 

0,090371 0,142278 0,037823 0,133062 0,117698 

0,090371 0,113822 0,11347 0,106449 0,088273 

0,060248 0,085367 0,075647 0,079837 0,088273 

0,090371 0,085367 0,037823 0,079837 0,088273 

0,060248 0,085367 0,075647 0,053225 0,088273 

0,150619 0,113822 0,11347 0,106449 0,147122 

0,120495 0,113822 0,11347 0,079837 0,117698 

0,090371 0,113822 0,151294 0,079837 0,088273 

0,060248 0,056911 0,037823 0,133062 0,029424 

0,060248 0,056911 0,037823 0,053225 0,029424 

0,060248 0,085367 0,037823 0,079837 0,029424 

0,090371 0,113822 0,037823 0,079837 0,088273 
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D-1 Normalisasi Vektor Human-Centricity (Lanjutan) 

 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

0,090371 0,056911 0,037823 0,053225 0,088273 

0,120495 0,085367 0,11347 0,133062 0,147122 

0,060248 0,028456 0,037823 0,053225 0,058849 

0,060248 0,028456 0,037823 0,079837 0,058849 

0,120495 0,085367 0,037823 0,079837 0,088273 

0,120495 0,085367 0,075647 0,053225 0,088273 

0,060248 0,056911 0,075647 0,053225 0,088273 

0,090371 0,085367 0,075647 0,079837 0,029424 

0,090371 0,085367 0,037823 0,079837 0,088273 

0,090371 0,085367 0,075647 0,106449 0,088273 

0,030124 0,056911 0,075647 0,053225 0,117698 

0,120495 0,085367 0,11347 0,133062 0,117698 

0,090371 0,085367 0,11347 0,079837 0,088273 

0,090371 0,085367 0,037823 0,106449 0,088273 

0,060248 0,142278 0,037823 0,133062 0,088273 

0,060248 0,085367 0,037823 0,079837 0,088273 

0,090371 0,085367 0,037823 0,133062 0,088273 

0,030124 0,028456 0,037823 0,026612 0,058849 

0,090371 0,085367 0,037823 0,053225 0,058849 

0,150619 0,142278 0,075647 0,053225 0,088273 

0,090371 0,085367 0,037823 0,053225 0,088273 

0,090371 0,113822 0,075647 0,106449 0,088273 

0,120495 0,142278 0,151294 0,133062 0,117698 

0,120495 0,142278 0,151294 0,079837 0,147122 

0,120495 0,113822 0,189117 0,106449 0,117698 

0,060248 0,085367 0,075647 0,079837 0,058849 

0,120495 0,028456 0,037823 0,106449 0,029424 

0,120495 0,142278 0,037823 0,133062 0,117698 

0,120495 0,142278 0,11347 0,106449 0,147122 

0,120495 0,113822 0,11347 0,133062 0,117698 

0,150619 0,113822 0,11347 0,106449 0,117698 

0,150619 0,142278 0,189117 0,133062 0,147122 

0,090371 0,113822 0,189117 0,106449 0,147122 

0,120495 0,142278 0,151294 0,133062 0,117698 

0,090371 0,085367 0,075647 0,079837 0,088273 

0,060248 0,085367 0,075647 0,133062 0,117698 

0,150619 0,085367 0,11347 0,133062 0,117698 

0,090371 0,142278 0,075647 0,133062 0,147122 

0,120495 0,113822 0,11347 0,133062 0,117698 

0,090371 0,142278 0,189117 0,133062 0,117698 

0,090371 0,113822 0,189117 0,133062 0,117698 

0,090371 0,085367 0,11347 0,079837 0,088273 

0,060248 0,085367 0,075647 0,079837 0,058849 

0,120495 0,085367 0,11347 0,106449 0,147122 
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D-1 Normalisasi Vektor Human-Centricity (Lanjutan) 

 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

0,150619 0,085367 0,075647 0,106449 0,117698 

0,090371 0,085367 0,075647 0,079837 0,058849 

0,150619 0,113822 0,189117 0,133062 0,147122 

0,060248 0,085367 0,075647 0,079837 0,058849 

0,090371 0,113822 0,151294 0,133062 0,117698 

0,150619 0,085367 0,075647 0,053225 0,088273 

0,090371 0,113822 0,11347 0,106449 0,117698 

0,120495 0,085367 0,11347 0,133062 0,088273 

0,120495 0,085367 0,11347 0,106449 0,147122 

0,090371 0,113822 0,11347 0,079837 0,088273 

0,120495 0,142278 0,151294 0,079837 0,088273 

0,120495 0,085367 0,151294 0,133062 0,117698 

0,060248 0,085367 0,075647 0,079837 0,058849 

0,150619 0,113822 0,11347 0,079837 0,088273 

0,120495 0,142278 0,151294 0,079837 0,117698 

0,060248 0,085367 0,037823 0,079837 0,058849 
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D-2 Normalisasi Vektor Sustainability 

 
 

S1 S2 S3 S4 S5 

0,034421 0,029854 0,142163 0,029123 0,033241 

0,172107 0,14927 0,11373 0,145617 0,166206 

0,034421 0,059708 0,085298 0,116494 0,033241 

0,068843 0,089562 0,085298 0,08737 0,066482 

0,137686 0,089562 0,11373 0,08737 0,033241 

0,137686 0,119416 0,085298 0,116494 0,132964 

0,068843 0,089562 0,085298 0,08737 0,099723 

0,034421 0,089562 0,056865 0,08737 0,099723 

0,034421 0,119416 0,11373 0,145617 0,099723 

0,034421 0,089562 0,085298 0,029123 0,066482 

0,034421 0,089562 0,056865 0,029123 0,066482 

0,034421 0,029854 0,028433 0,08737 0,066482 

0,034421 0,089562 0,085298 0,029123 0,033241 

0,068843 0,089562 0,085298 0,08737 0,099723 

0,068843 0,059708 0,056865 0,029123 0,066482 

0,034421 0,059708 0,056865 0,029123 0,066482 

0,034421 0,029854 0,11373 0,08737 0,066482 

0,172107 0,14927 0,142163 0,145617 0,066482 

0,103264 0,089562 0,11373 0,116494 0,132964 

0,034421 0,059708 0,028433 0,029123 0,033241 

0,068843 0,089562 0,085298 0,116494 0,099723 

0,034421 0,059708 0,085298 0,08737 0,033241 

0,068843 0,119416 0,142163 0,116494 0,066482 

0,172107 0,14927 0,142163 0,116494 0,166206 

0,137686 0,119416 0,142163 0,116494 0,099723 

0,068843 0,089562 0,142163 0,08737 0,099723 

0,068843 0,059708 0,085298 0,08737 0,099723 

0,068843 0,089562 0,085298 0,116494 0,099723 

0,068843 0,089562 0,085298 0,029123 0,066482 

0,103264 0,119416 0,11373 0,116494 0,066482 

0,103264 0,089562 0,085298 0,08737 0,066482 

0,068843 0,089562 0,142163 0,145617 0,099723 

0,034421 0,119416 0,142163 0,029123 0,033241 

0,034421 0,089562 0,056865 0,029123 0,066482 

0,034421 0,059708 0,11373 0,029123 0,066482 

0,034421 0,089562 0,056865 0,029123 0,033241 

0,034421 0,089562 0,056865 0,029123 0,033241 

0,172107 0,14927 0,142163 0,116494 0,099723 

0,034421 0,089562 0,028433 0,029123 0,033241 

0,034421 0,089562 0,028433 0,029123 0,033241 

0,103264 0,089562 0,056865 0,08737 0,033241 

0,103264 0,119416 0,11373 0,08737 0,033241 

0,068843 0,089562 0,142163 0,116494 0,033241 
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D-2 Normalisasi Vektor Sustainability (Lanjutan) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 

0,034421 0,089562 0,142163 0,116494 0,166206 

0,034421 0,089562 0,028433 0,029123 0,033241 

0,103264 0,089562 0,142163 0,116494 0,066482 

0,103264 0,089562 0,11373 0,116494 0,099723 

0,103264 0,089562 0,085298 0,116494 0,132964 

0,103264 0,089562 0,11373 0,116494 0,099723 

0,034421 0,059708 0,085298 0,08737 0,132964 

0,034421 0,089562 0,142163 0,145617 0,099723 

0,034421 0,089562 0,028433 0,029123 0,033241 

0,034421 0,119416 0,028433 0,029123 0,033241 

0,034421 0,089562 0,028433 0,029123 0,033241 

0,034421 0,119416 0,056865 0,08737 0,066482 

0,034421 0,119416 0,11373 0,08737 0,099723 

0,103264 0,059708 0,085298 0,08737 0,099723 

0,103264 0,089562 0,085298 0,08737 0,066482 

0,172107 0,119416 0,085298 0,116494 0,166206 

0,172107 0,089562 0,11373 0,116494 0,132964 

0,103264 0,119416 0,142163 0,116494 0,099723 

0,068843 0,089562 0,085298 0,08737 0,066482 

0,034421 0,089562 0,085298 0,029123 0,033241 

0,103264 0,089562 0,142163 0,116494 0,166206 

0,172107 0,089562 0,11373 0,116494 0,166206 

0,137686 0,119416 0,11373 0,116494 0,099723 

0,172107 0,119416 0,11373 0,145617 0,132964 

0,172107 0,14927 0,142163 0,145617 0,166206 

0,137686 0,14927 0,11373 0,145617 0,132964 

0,068843 0,119416 0,11373 0,08737 0,099723 

0,103264 0,089562 0,085298 0,08737 0,066482 

0,103264 0,089562 0,11373 0,116494 0,099723 

0,172107 0,119416 0,056865 0,116494 0,066482 

0,103264 0,119416 0,085298 0,116494 0,132964 

0,103264 0,119416 0,085298 0,116494 0,166206 

0,172107 0,089562 0,142163 0,116494 0,166206 

0,172107 0,14927 0,11373 0,145617 0,166206 

0,103264 0,119416 0,11373 0,116494 0,099723 

0,068843 0,029854 0,056865 0,029123 0,066482 

0,103264 0,089562 0,11373 0,116494 0,166206 

0,068843 0,089562 0,142163 0,116494 0,099723 

0,068843 0,089562 0,056865 0,08737 0,066482 

0,137686 0,14927 0,142163 0,116494 0,166206 

0,034421 0,059708 0,085298 0,116494 0,099723 

0,103264 0,119416 0,11373 0,116494 0,099723 

0,034421 0,059708 0,056865 0,08737 0,066482 

0,103264 0,119416 0,11373 0,08737 0,099723 
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D-2 Normalisasi Vektor Sustainability (Lanjutan) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 

0,137686 0,089562 0,085298 0,116494 0,132964 

0,137686 0,089562 0,085298 0,116494 0,166206 

0,137686 0,119416 0,085298 0,116494 0,132964 

0,137686 0,119416 0,085298 0,145617 0,099723 

0,103264 0,119416 0,11373 0,145617 0,132964 

0,068843 0,089562 0,056865 0,029123 0,066482 

0,103264 0,089562 0,085298 0,116494 0,099723 

0,137686 0,089562 0,11373 0,116494 0,099723 

0,068843 0,059708 0,056865 0,058247 0,066482 
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D-3 Normalisasi Vektor Resilience 

 
 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,062257 0,061517 0,056011 0,05376 0,086603 

0,093386 0,153792 0,112022 0,134401 0,144338 

0,062257 0,061517 0,056011 0,08064 0,028868 

0,062257 0,092275 0,084017 0,08064 0,086603 

0,093386 0,092275 0,112022 0,08064 0,086603 

0,155643 0,153792 0,140028 0,107521 0,144338 

0,124515 0,123033 0,084017 0,08064 0,086603 

0,093386 0,061517 0,084017 0,107521 0,086603 

0,093386 0,123033 0,112022 0,107521 0,11547 

0,031129 0,092275 0,056011 0,08064 0,086603 

0,062257 0,061517 0,084017 0,05376 0,028868 

0,093386 0,092275 0,112022 0,107521 0,11547 

0,062257 0,030758 0,056011 0,107521 0,028868 

0,062257 0,061517 0,084017 0,107521 0,144338 

0,062257 0,061517 0,056011 0,05376 0,028868 

0,062257 0,092275 0,084017 0,05376 0,057735 

0,062257 0,061517 0,084017 0,08064 0,086603 

0,155643 0,153792 0,140028 0,134401 0,144338 

0,093386 0,092275 0,112022 0,107521 0,086603 

0,062257 0,061517 0,084017 0,08064 0,11547 

0,093386 0,123033 0,084017 0,107521 0,11547 

0,062257 0,061517 0,056011 0,05376 0,028868 

0,124515 0,061517 0,056011 0,107521 0,144338 

0,155643 0,153792 0,140028 0,134401 0,144338 

0,124515 0,092275 0,140028 0,134401 0,086603 

0,062257 0,061517 0,084017 0,05376 0,086603 

0,155643 0,061517 0,084017 0,134401 0,144338 

0,062257 0,061517 0,084017 0,08064 0,086603 

0,062257 0,030758 0,056011 0,05376 0,057735 

0,124515 0,123033 0,112022 0,107521 0,11547 

0,062257 0,123033 0,084017 0,107521 0,086603 

0,124515 0,123033 0,084017 0,08064 0,086603 

0,062257 0,030758 0,056011 0,107521 0,028868 

0,062257 0,030758 0,056011 0,05376 0,057735 

0,031129 0,030758 0,056011 0,08064 0,086603 

0,031129 0,030758 0,056011 0,02688 0,086603 

0,062257 0,030758 0,084017 0,02688 0,086603 

0,155643 0,153792 0,140028 0,107521 0,144338 

0,062257 0,030758 0,084017 0,02688 0,028868 

0,062257 0,030758 0,084017 0,08064 0,028868 

0,062257 0,092275 0,084017 0,107521 0,086603 

0,093386 0,061517 0,112022 0,08064 0,086603 

0,062257 0,030758 0,084017 0,08064 0,144338 
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D-3 Normalisasi Vektor Resilience (Lanjutan) 

 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,124515 0,092275 0,056011 0,134401 0,086603 

0,062257 0,030758 0,112022 0,08064 0,028868 

0,062257 0,092275 0,084017 0,107521 0,086603 

0,062257 0,153792 0,112022 0,107521 0,11547 

0,124515 0,123033 0,140028 0,134401 0,144338 

0,124515 0,153792 0,112022 0,107521 0,086603 

0,093386 0,092275 0,112022 0,08064 0,144338 

0,031129 0,030758 0,140028 0,107521 0,086603 

0,062257 0,030758 0,084017 0,107521 0,028868 

0,062257 0,030758 0,056011 0,107521 0,028868 

0,031129 0,030758 0,028006 0,02688 0,028868 

0,124515 0,030758 0,112022 0,08064 0,028868 

0,124515 0,123033 0,140028 0,107521 0,057735 

0,062257 0,092275 0,084017 0,08064 0,028868 

0,124515 0,123033 0,056011 0,08064 0,086603 

0,124515 0,153792 0,112022 0,134401 0,11547 

0,155643 0,123033 0,084017 0,107521 0,144338 

0,093386 0,123033 0,112022 0,134401 0,11547 

0,062257 0,061517 0,084017 0,107521 0,086603 

0,031129 0,030758 0,028006 0,02688 0,028868 

0,124515 0,153792 0,140028 0,107521 0,144338 

0,093386 0,123033 0,112022 0,107521 0,11547 

0,124515 0,123033 0,112022 0,134401 0,11547 

0,093386 0,123033 0,140028 0,134401 0,144338 

0,155643 0,153792 0,140028 0,134401 0,144338 

0,093386 0,123033 0,140028 0,107521 0,144338 

0,124515 0,092275 0,084017 0,08064 0,11547 

0,093386 0,092275 0,084017 0,107521 0,086603 

0,124515 0,123033 0,140028 0,134401 0,086603 

0,155643 0,061517 0,140028 0,134401 0,086603 

0,155643 0,153792 0,112022 0,134401 0,11547 

0,124515 0,092275 0,112022 0,107521 0,086603 

0,124515 0,153792 0,140028 0,134401 0,144338 

0,124515 0,123033 0,112022 0,134401 0,144338 

0,093386 0,092275 0,112022 0,107521 0,11547 

0,062257 0,030758 0,056011 0,05376 0,057735 

0,124515 0,153792 0,112022 0,134401 0,086603 

0,155643 0,153792 0,084017 0,107521 0,144338 

0,062257 0,061517 0,056011 0,05376 0,057735 

0,124515 0,153792 0,140028 0,107521 0,144338 

0,062257 0,061517 0,084017 0,05376 0,057735 

0,124515 0,123033 0,084017 0,107521 0,144338 

0,062257 0,061517 0,084017 0,05376 0,057735 

0,124515 0,092275 0,112022 0,107521 0,086603 
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D-3 Normalisasi Vektor Resilience (Lanjutan) 

 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,093386 0,153792 0,112022 0,107521 0,144338 

0,124515 0,092275 0,084017 0,107521 0,086603 

0,093386 0,123033 0,112022 0,107521 0,144338 

0,124515 0,153792 0,140028 0,107521 0,086603 

0,093386 0,123033 0,140028 0,107521 0,11547 

0,062257 0,061517 0,056011 0,107521 0,057735 

0,062257 0,092275 0,084017 0,08064 0,086603 

0,124515 0,092275 0,112022 0,08064 0,11547 

0,062257 0,030758 0,084017 0,08064 0,057735 
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D-4 Normalisasi Terbobot Human-Centricity 

 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

0,004066 0,003648 0,002767 0,009703 0,005096 

0,010164 0,009121 0,005533 0,009703 0,008494 

0,004066 0,001824 0,005533 0,003881 0,003397 

0,006098 0,005473 0,0083 0,007762 0,001699 

0,006098 0,007297 0,0083 0,007762 0,005096 

0,008131 0,007297 0,013833 0,009703 0,008494 

0,006098 0,007297 0,005533 0,007762 0,006795 

0,008131 0,007297 0,002767 0,009703 0,006795 

0,004066 0,005473 0,005533 0,003881 0,006795 

0,004066 0,005473 0,002767 0,003881 0,005096 

0,004066 0,001824 0,002767 0,003881 0,001699 

0,002033 0,001824 0,002767 0,003881 0,001699 

0,004066 0,005473 0,002767 0,003881 0,001699 

0,004066 0,005473 0,002767 0,007762 0,006795 

0,004066 0,005473 0,002767 0,005822 0,003397 

0,004066 0,007297 0,005533 0,003881 0,001699 

0,004066 0,007297 0,005533 0,005822 0,003397 

0,010164 0,007297 0,002767 0,009703 0,008494 

0,006098 0,005473 0,011067 0,007762 0,005096 

0,004066 0,005473 0,002767 0,003881 0,003397 

0,004066 0,005473 0,0083 0,009703 0,005096 

0,004066 0,003648 0,002767 0,003881 0,003397 

0,008131 0,005473 0,002767 0,009703 0,005096 

0,010164 0,009121 0,013833 0,009703 0,008494 

0,006098 0,009121 0,002767 0,009703 0,006795 

0,006098 0,007297 0,0083 0,007762 0,005096 

0,004066 0,005473 0,005533 0,005822 0,005096 

0,006098 0,005473 0,002767 0,005822 0,005096 

0,004066 0,005473 0,005533 0,003881 0,005096 

0,010164 0,007297 0,0083 0,007762 0,008494 

0,008131 0,007297 0,0083 0,005822 0,006795 

0,006098 0,007297 0,011067 0,005822 0,005096 

0,004066 0,003648 0,002767 0,009703 0,001699 

0,004066 0,003648 0,002767 0,003881 0,001699 

0,004066 0,005473 0,002767 0,005822 0,001699 

0,006098 0,007297 0,002767 0,005822 0,005096 

0,006098 0,003648 0,002767 0,003881 0,005096 

0,008131 0,005473 0,0083 0,009703 0,008494 

0,004066 0,001824 0,002767 0,003881 0,003397 

0,004066 0,001824 0,002767 0,005822 0,003397 

0,008131 0,005473 0,002767 0,005822 0,005096 

0,008131 0,005473 0,005533 0,003881 0,005096 

0,004066 0,003648 0,005533 0,003881 0,005096 
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D-4 Normalisasi Terbobot Human-Centricity (Lanjutan) 

 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

0,006098 0,005473 0,005533 0,005822 0,001699 

0,006098 0,005473 0,002767 0,005822 0,005096 

0,006098 0,005473 0,005533 0,007762 0,005096 

0,002033 0,003648 0,005533 0,003881 0,006795 

0,008131 0,005473 0,0083 0,009703 0,006795 

0,006098 0,005473 0,0083 0,005822 0,005096 

0,006098 0,005473 0,002767 0,007762 0,005096 

0,004066 0,009121 0,002767 0,009703 0,005096 

0,004066 0,005473 0,002767 0,005822 0,005096 

0,006098 0,005473 0,002767 0,009703 0,005096 

0,002033 0,001824 0,002767 0,001941 0,003397 

0,006098 0,005473 0,002767 0,003881 0,003397 

0,010164 0,009121 0,005533 0,003881 0,005096 

0,006098 0,005473 0,002767 0,003881 0,005096 

0,006098 0,007297 0,005533 0,007762 0,005096 

0,008131 0,009121 0,011067 0,009703 0,006795 

0,008131 0,009121 0,011067 0,005822 0,008494 

0,008131 0,007297 0,013833 0,007762 0,006795 

0,004066 0,005473 0,005533 0,005822 0,003397 

0,008131 0,001824 0,002767 0,007762 0,001699 

0,008131 0,009121 0,002767 0,009703 0,006795 

0,008131 0,009121 0,0083 0,007762 0,008494 

0,008131 0,007297 0,0083 0,009703 0,006795 

0,010164 0,007297 0,0083 0,007762 0,006795 

0,010164 0,009121 0,013833 0,009703 0,008494 

0,006098 0,007297 0,013833 0,007762 0,008494 

0,008131 0,009121 0,011067 0,009703 0,006795 

0,006098 0,005473 0,005533 0,005822 0,005096 

0,004066 0,005473 0,005533 0,009703 0,006795 

0,010164 0,005473 0,0083 0,009703 0,006795 

0,006098 0,009121 0,005533 0,009703 0,008494 

0,008131 0,007297 0,0083 0,009703 0,006795 

0,006098 0,009121 0,013833 0,009703 0,006795 

0,006098 0,007297 0,013833 0,009703 0,006795 

0,006098 0,005473 0,0083 0,005822 0,005096 

0,004066 0,005473 0,005533 0,005822 0,003397 

0,008131 0,005473 0,0083 0,007762 0,008494 

0,010164 0,005473 0,005533 0,007762 0,006795 

0,006098 0,005473 0,005533 0,005822 0,003397 

0,010164 0,007297 0,013833 0,009703 0,008494 

0,004066 0,005473 0,005533 0,005822 0,003397 

0,006098 0,007297 0,011067 0,009703 0,006795 

0,010164 0,005473 0,005533 0,003881 0,005096 

0,006098 0,007297 0,0083 0,007762 0,006795 
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D-4 Normalisasi Terbobot Human-Centricity (Lanjutan) 

 

HC1 HC2 HC3 HC4 HC5 

0,008131 0,005473 0,0083 0,009703 0,005096 

0,008131 0,005473 0,0083 0,007762 0,008494 

0,006098 0,007297 0,0083 0,005822 0,005096 

0,008131 0,009121 0,011067 0,005822 0,005096 

0,008131 0,005473 0,011067 0,009703 0,006795 

0,004066 0,005473 0,005533 0,005822 0,003397 

0,010164 0,007297 0,0083 0,005822 0,005096 

0,008131 0,009121 0,011067 0,005822 0,006795 

0,004066 0,005473 0,002767 0,005822 0,003397 
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D-5 Normalisasi Terbobot Sustainability 

 

S1 S2 S3 S4 S5 

0,002302 0,00177 0,011769 0,00192 0,002253 

0,011511 0,00885 0,009415 0,009598 0,011267 

0,002302 0,00354 0,007062 0,007679 0,002253 

0,004604 0,00531 0,007062 0,005759 0,004507 

0,009208 0,00531 0,009415 0,005759 0,002253 

0,009208 0,00708 0,007062 0,007679 0,009013 

0,004604 0,00531 0,007062 0,005759 0,00676 

0,002302 0,00531 0,004708 0,005759 0,00676 

0,002302 0,00708 0,009415 0,009598 0,00676 

0,002302 0,00531 0,007062 0,00192 0,004507 

0,002302 0,00531 0,004708 0,00192 0,004507 

0,002302 0,00177 0,002354 0,005759 0,004507 

0,002302 0,00531 0,007062 0,00192 0,002253 

0,004604 0,00531 0,007062 0,005759 0,00676 

0,004604 0,00354 0,004708 0,00192 0,004507 

0,002302 0,00354 0,004708 0,00192 0,004507 

0,002302 0,00177 0,009415 0,005759 0,004507 

0,011511 0,00885 0,011769 0,009598 0,004507 

0,006906 0,00531 0,009415 0,007679 0,009013 

0,002302 0,00354 0,002354 0,00192 0,002253 

0,004604 0,00531 0,007062 0,007679 0,00676 

0,002302 0,00354 0,007062 0,005759 0,002253 

0,004604 0,00708 0,011769 0,007679 0,004507 

0,011511 0,00885 0,011769 0,007679 0,011267 

0,009208 0,00708 0,011769 0,007679 0,00676 

0,004604 0,00531 0,011769 0,005759 0,00676 

0,004604 0,00354 0,007062 0,005759 0,00676 

0,004604 0,00531 0,007062 0,007679 0,00676 

0,004604 0,00531 0,007062 0,00192 0,004507 

0,006906 0,00708 0,009415 0,007679 0,004507 

0,006906 0,00531 0,007062 0,005759 0,004507 

0,004604 0,00531 0,011769 0,009598 0,00676 

0,002302 0,00708 0,011769 0,00192 0,002253 

0,002302 0,00531 0,004708 0,00192 0,004507 

0,002302 0,00354 0,009415 0,00192 0,004507 

0,002302 0,00531 0,004708 0,00192 0,002253 

0,002302 0,00531 0,004708 0,00192 0,002253 

0,011511 0,00885 0,011769 0,007679 0,00676 

0,002302 0,00531 0,002354 0,00192 0,002253 

0,002302 0,00531 0,002354 0,00192 0,002253 

0,006906 0,00531 0,004708 0,005759 0,002253 

0,006906 0,00708 0,009415 0,005759 0,002253 

0,004604 0,00531 0,011769 0,007679 0,002253 
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D-5 Normalisasi Terbobot Sustainability (Lanjutan) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 

0,002302 0,00531 0,011769 0,007679 0,011267 

0,002302 0,00531 0,002354 0,00192 0,002253 

0,006906 0,00531 0,011769 0,007679 0,004507 

0,006906 0,00531 0,009415 0,007679 0,00676 

0,006906 0,00531 0,007062 0,007679 0,009013 

0,006906 0,00531 0,009415 0,007679 0,00676 

0,002302 0,00354 0,007062 0,005759 0,009013 

0,002302 0,00531 0,011769 0,009598 0,00676 

0,002302 0,00531 0,002354 0,00192 0,002253 

0,002302 0,00708 0,002354 0,00192 0,002253 

0,002302 0,00531 0,002354 0,00192 0,002253 

0,002302 0,00708 0,004708 0,005759 0,004507 

0,002302 0,00708 0,009415 0,005759 0,00676 

0,006906 0,00354 0,007062 0,005759 0,00676 

0,006906 0,00531 0,007062 0,005759 0,004507 

0,011511 0,00708 0,007062 0,007679 0,011267 

0,011511 0,00531 0,009415 0,007679 0,009013 

0,006906 0,00708 0,011769 0,007679 0,00676 

0,004604 0,00531 0,007062 0,005759 0,004507 

0,002302 0,00531 0,007062 0,00192 0,002253 

0,006906 0,00531 0,011769 0,007679 0,011267 

0,011511 0,00531 0,009415 0,007679 0,011267 

0,009208 0,00708 0,009415 0,007679 0,00676 

0,011511 0,00708 0,009415 0,009598 0,009013 

0,011511 0,00885 0,011769 0,009598 0,011267 

0,009208 0,00885 0,009415 0,009598 0,009013 

0,004604 0,00708 0,009415 0,005759 0,00676 

0,006906 0,00531 0,007062 0,005759 0,004507 

0,006906 0,00531 0,009415 0,007679 0,00676 

0,011511 0,00708 0,004708 0,007679 0,004507 

0,006906 0,00708 0,007062 0,007679 0,009013 

0,006906 0,00708 0,007062 0,007679 0,011267 

0,011511 0,00531 0,011769 0,007679 0,011267 

0,011511 0,00885 0,009415 0,009598 0,011267 

0,006906 0,00708 0,009415 0,007679 0,00676 

0,004604 0,00177 0,004708 0,00192 0,004507 

0,006906 0,00531 0,009415 0,007679 0,011267 

0,004604 0,00531 0,011769 0,007679 0,00676 

0,004604 0,00531 0,004708 0,005759 0,004507 

0,009208 0,00885 0,011769 0,007679 0,011267 

0,002302 0,00354 0,007062 0,007679 0,00676 

0,006906 0,00708 0,009415 0,007679 0,00676 

0,002302 0,00354 0,004708 0,005759 0,004507 

0,006906 0,00708 0,009415 0,005759 0,00676 
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D-5 Normalisasi Terbobot Sustainability (Lanjutan) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 

0,009208 0,00531 0,007062 0,007679 0,009013 

0,009208 0,00531 0,007062 0,007679 0,011267 

0,009208 0,00708 0,007062 0,007679 0,009013 

0,009208 0,00708 0,007062 0,009598 0,00676 

0,006906 0,00708 0,009415 0,009598 0,009013 

0,004604 0,00531 0,004708 0,00192 0,004507 

0,006906 0,00531 0,007062 0,007679 0,00676 

0,009208 0,00531 0,009415 0,007679 0,00676 

0,004604 0,00354 0,004708 0,003839 0,004507 
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D-6 Normalisasi Terbobot Resilience 

 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,00378 0,004129 0,003283 0,003286 0,006442 

0,00567 0,010322 0,006565 0,008216 0,010737 

0,00378 0,004129 0,003283 0,00493 0,002147 

0,00378 0,006193 0,004924 0,00493 0,006442 

0,00567 0,006193 0,006565 0,00493 0,006442 

0,009449 0,010322 0,008206 0,006573 0,010737 

0,007559 0,008258 0,004924 0,00493 0,006442 

0,00567 0,004129 0,004924 0,006573 0,006442 

0,00567 0,008258 0,006565 0,006573 0,00859 

0,00189 0,006193 0,003283 0,00493 0,006442 

0,00378 0,004129 0,004924 0,003286 0,002147 

0,00567 0,006193 0,006565 0,006573 0,00859 

0,00378 0,002064 0,003283 0,006573 0,002147 

0,00378 0,004129 0,004924 0,006573 0,010737 

0,00378 0,004129 0,003283 0,003286 0,002147 

0,00378 0,006193 0,004924 0,003286 0,004295 

0,00378 0,004129 0,004924 0,00493 0,006442 

0,009449 0,010322 0,008206 0,008216 0,010737 

0,00567 0,006193 0,006565 0,006573 0,006442 

0,00378 0,004129 0,004924 0,00493 0,00859 

0,00567 0,008258 0,004924 0,006573 0,00859 

0,00378 0,004129 0,003283 0,003286 0,002147 

0,007559 0,004129 0,003283 0,006573 0,010737 

0,009449 0,010322 0,008206 0,008216 0,010737 

0,007559 0,006193 0,008206 0,008216 0,006442 

0,00378 0,004129 0,004924 0,003286 0,006442 

0,009449 0,004129 0,004924 0,008216 0,010737 

0,00378 0,004129 0,004924 0,00493 0,006442 

0,00378 0,002064 0,003283 0,003286 0,004295 

0,007559 0,008258 0,006565 0,006573 0,00859 

0,00378 0,008258 0,004924 0,006573 0,006442 

0,007559 0,008258 0,004924 0,00493 0,006442 

0,00378 0,002064 0,003283 0,006573 0,002147 

0,00378 0,002064 0,003283 0,003286 0,004295 

0,00189 0,002064 0,003283 0,00493 0,006442 

0,00189 0,002064 0,003283 0,001643 0,006442 

0,00378 0,002064 0,004924 0,001643 0,006442 

0,009449 0,010322 0,008206 0,006573 0,010737 

0,00378 0,002064 0,004924 0,001643 0,002147 

0,00378 0,002064 0,004924 0,00493 0,002147 

0,00378 0,006193 0,004924 0,006573 0,006442 

0,00567 0,004129 0,006565 0,00493 0,006442 

0,00378 0,002064 0,004924 0,00493 0,010737 
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D-6 Normalisasi Terbobot Resilience (Lanjutan) 

 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,007559 0,006193 0,003283 0,008216 0,006442 

0,00378 0,002064 0,006565 0,00493 0,002147 

0,00378 0,006193 0,004924 0,006573 0,006442 

0,00378 0,010322 0,006565 0,006573 0,00859 

0,007559 0,008258 0,008206 0,008216 0,010737 

0,007559 0,010322 0,006565 0,006573 0,006442 

0,00567 0,006193 0,006565 0,00493 0,010737 

0,00189 0,002064 0,008206 0,006573 0,006442 

0,00378 0,002064 0,004924 0,006573 0,002147 

0,00378 0,002064 0,003283 0,006573 0,002147 

0,00189 0,002064 0,001641 0,001643 0,002147 

0,007559 0,002064 0,006565 0,00493 0,002147 

0,007559 0,008258 0,008206 0,006573 0,004295 

0,00378 0,006193 0,004924 0,00493 0,002147 

0,007559 0,008258 0,003283 0,00493 0,006442 

0,007559 0,010322 0,006565 0,008216 0,00859 

0,009449 0,008258 0,004924 0,006573 0,010737 

0,00567 0,008258 0,006565 0,008216 0,00859 

0,00378 0,004129 0,004924 0,006573 0,006442 

0,00189 0,002064 0,001641 0,001643 0,002147 

0,007559 0,010322 0,008206 0,006573 0,010737 

0,00567 0,008258 0,006565 0,006573 0,00859 

0,007559 0,008258 0,006565 0,008216 0,00859 

0,00567 0,008258 0,008206 0,008216 0,010737 

0,009449 0,010322 0,008206 0,008216 0,010737 

0,00567 0,008258 0,008206 0,006573 0,010737 

0,007559 0,006193 0,004924 0,00493 0,00859 

0,00567 0,006193 0,004924 0,006573 0,006442 

0,007559 0,008258 0,008206 0,008216 0,006442 

0,009449 0,004129 0,008206 0,008216 0,006442 

0,009449 0,010322 0,006565 0,008216 0,00859 

0,007559 0,006193 0,006565 0,006573 0,006442 

0,007559 0,010322 0,008206 0,008216 0,010737 

0,007559 0,008258 0,006565 0,008216 0,010737 

0,00567 0,006193 0,006565 0,006573 0,00859 

0,00378 0,002064 0,003283 0,003286 0,004295 

0,007559 0,010322 0,006565 0,008216 0,006442 

0,009449 0,010322 0,004924 0,006573 0,010737 

0,00378 0,004129 0,003283 0,003286 0,004295 

0,007559 0,010322 0,008206 0,006573 0,010737 

0,00378 0,004129 0,004924 0,003286 0,004295 

0,007559 0,008258 0,004924 0,006573 0,010737 

0,00378 0,004129 0,004924 0,003286 0,004295 

0,007559 0,006193 0,006565 0,006573 0,006442 
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D-6 Normalisasi Terbobot Resilience (Lanjutan) 

 

R1 R2 R3 R4 R5 

0,00567 0,010322 0,006565 0,006573 0,010737 

0,007559 0,006193 0,004924 0,006573 0,006442 

0,00567 0,008258 0,006565 0,006573 0,010737 

0,007559 0,010322 0,008206 0,006573 0,006442 

0,00567 0,008258 0,008206 0,006573 0,00859 

0,00378 0,004129 0,003283 0,006573 0,004295 

0,00378 0,006193 0,004924 0,00493 0,006442 

0,007559 0,006193 0,006565 0,00493 0,00859 

0,00378 0,002064 0,004924 0,00493 0,004295 
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D-7 Menentukan Nilai Vi dan Ranking UMKM 

 

 HC 

1 

H 

C2 

H 

C3 

H 

C4 

HC 

5 
S1 S2 S3 S4 S5 R1 R2 R3 R4 R5 

A 

+ 

0,0 

101 

641 
1 

0,0 

09 

12 
1 

0,0 

13 

83 
3 

0,0 

09 

70 
3 

0,00 
849 

359 

0,0 

11 

51 
1 

0, 

00 

88 
5 

0,0 

11 

76 
9 

0,0 

09 

59 
8 

0,0 

11 

26 
7 

0,00 

944 

933 
9 

0,01 

032 

196 
6 

0,00 

820 

633 
3 

0,00 

821 

615 
5 

0,01 

073 

715 
7 

A 

- 

0,0 

020 

328 
2 

0,0 

01 

82 
4 

0,0 

02 

76 
7 

0,0 

01 

94 
1 

0,00 

169 

871 
8 

0,0 

02 

30 
2 

0, 

00 

17 
7 

0,0 

02 

35 
4 

0,0 

01 

92 

0,0 

02 

25 
3 

0,00 

188 

986 
8 

0,00 

206 

439 
3 

0,00 

164 

126 
7 

0,00 

164 

323 
1 

0,00 

214 

743 
1 

 

No. D+ D- Vi Rank 

1 0,025 0,014 0,361689 70 

2 0,010 0,027 0,737489 13 

3 0,025 0,010 0,281998 84 

4 0,019 0,014 0,436472 62 

5 0,016 0,018 0,533332 43 

6 0,007 0,027 0,791835 7 

7 0,016 0,017 0,509475 52 

8 0,020 0,015 0,428986 63 

9 0,017 0,019 0,520949 44 

10 0,024 0,011 0,31643 76 

11 0,027 0,007 0,200657 96 

12 0,025 0,012 0,320903 73 

13 0,027 0,009 0,250993 89 

14 0,020 0,016 0,454397 59 

15 0,025 0,008 0,236951 93 

16 0,024 0,010 0,291805 82 

17 0,021 0,013 0,384131 67 

18 0,013 0,027 0,669617 21 

19 0,012 0,020 0,616527 33 

20 0,026 0,010 0,271458 85 

21 0,015 0,018 0,546434 42 

22 0,026 0,008 0,230248 94 

23 0,018 0,019 0,520849 45 

24 0,002 0,030 0,940687 2 

25 0,015 0,022 0,605923 36 

26 0,017 0,017 0,505671 53 

27 0,018 0,018 0,492364 54 

28 0,020 0,013 0,401846 64 

29 0,023 0,010 0,303274 79 

30 0,012 0,021 0,644357 28 

31 0,016 0,017 0,520412 46 

32 0,014 0,021 0,607312 35 

33 0,026 0,014 0,356202 72 
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D-7 Menentukan Nilai Vi dan Ranking UMKM (Lanjutan) 

 

No. D+ D- Vi Rank 

34 0,027 0,007 0,197838 97 

35 0,025 0,011 0,306981 78 

36 0,026 0,010 0,269554 87 

37 0,026 0,008 0,239101 92 

38 0,009 0,027 0,754139 10 

39 0,029 0,005 0,148458 99 

40 0,028 0,007 0,192417 98 

41 0,021 0,013 0,383198 68 

42 0,018 0,015 0,449241 60 

43 0,021 0,017 0,440293 61 

44 0,018 0,019 0,517996 48 

45 0,026 0,009 0,248504 90 

46 0,017 0,018 0,512721 51 

47 0,018 0,019 0,51768 49 

48 0,011 0,022 0,668206 23 

49 0,013 0,020 0,595843 39 

50 0,019 0,017 0,467594 57 

51 0,021 0,019 0,482935 56 

52 0,027 0,009 0,247507 91 

53 0,026 0,011 0,298166 81 

54 0,031 0,004 0,1101 100 

55 0,024 0,011 0,319652 74 

56 0,017 0,018 0,513928 50 

57 0,021 0,012 0,370642 69 

58 0,017 0,016 0,491347 55 

59 0,007 0,026 0,77946 8 

60 0,008 0,025 0,749287 11 

61 0,009 0,024 0,720398 14 

62 0,020 0,013 0,388463 65 

63 0,028 0,008 0,223576 95 

64 0,013 0,025 0,653995 26 

65 0,009 0,024 0,719533 15 

66 0,010 0,023 0,699806 17 

67 0,009 0,025 0,743797 12 

68 0,000 0,031 1 1 

69 0,008 0,026 0,772048 9 

70 0,012 0,021 0,630712 31 

71 0,017 0,015 0,455305 58 

72 0,015 0,020 0,583678 40 

73 0,014 0,021 0,596179 38 

74 0,012 0,023 0,657695 25 

75 0,012 0,021 0,645417 27 

76 0,006 0,029 0,823217 5 

77 0,006 0,028 0,819122 6 
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D-7 Menentukan Nilai Vi dan Ranking UMKM (Lanjutan) 

 

No. D+ D- Vi Rank 

78 0,014 0,019 0,582996 41 

79 0,025 0,009 0,260525 88 

80 0,011 0,023 0,675495 20 

81 0,014 0,022 0,616341 34 

82 0,022 0,010 0,315485 77 

83 0,004 0,029 0,869288 3 

84 0,022 0,012 0,357106 71 

85 0,010 0,023 0,691189 18 

86 0,022 0,010 0,299298 80 

87 0,013 0,019 0,600393 37 

88 0,011 0,022 0,662644 24 

89 0,012 0,021 0,631033 30 

90 0,012 0,021 0,64273 29 

91 0,011 0,023 0,681586 19 

92 0,009 0,023 0,711991 16 

93 0,023 0,010 0,316484 75 

94 0,015 0,016 0,51918 47 

95 0,011 0,022 0,668315 22 

96 0,024 0,009 0,270543 86 

97 0,012 0,020 0,622647 32 

98 0,020 0,012 0,384806 66 

99 0,005 0,027 0,84004 4 

100 0,023 0,009 0,282541 83 
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E- 1 Output SPSS 
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F- Dokumentasi Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 



  n =   N  1 + N   e 2


  n =  78851  1 + 78851 ( 0 , 1  ) 2


    r  x y =   n  ∑  X Y − (  ∑  X ) (  ∑  Y )    [ n  ∑    X 2 −   (  ∑  X ) 2 ]  [ n  ∑    Y 2 −   (  ∑  Y ) 2 ]


  𝛼 =   k  k − 1  ( 1 −    ∑    S  i 2    S  i 2 )


    d  i j =     x  i j −  min ⁡    x  i j   max ⁡    x  i j −  min ⁡    x  i j


   min ⁡    x  i j


  j


   max ⁡    x  i j


  j


  i


   ( i = 1 , 2 , 3 , … , n )


  j


   ( j = 1 , 2 , 3 , … , m )


    𝜎  j =        ∑  i = 1  n    ( d  i j −     d -  j )   2  n


    R  i j =     ∑  i = 1  n    ( d  i j −     d -  j )   ×   ( d  i j −     d - h )       ∑  i = 1  n    ( d  i j −     d -  j )   2 ×      ∑  i = 1  n    ( d  i j −     d - h )   2


    C  j =   𝜎  j   ∑  j = 1  n  ( 1 −   R  i j )


    𝜎  j


    R  i j


  n


  ( 1 −   R  i j )


    R  i j


  ( 1 −   R  i j )


    W  j =     C  j   ∑    C  j


    r  i j =     X  i j     ∑  i = 1  m    X  i j 2


    Y  i j =   w  j ×   r  i j


    A + = (   y 1 + +   y 2 + , …     y  n + )


    A − = (   y 1 − +   y 2 − , …     y  n − )


    D  i + =    ∑  j = 1  n    (   y  i + −   y  i j ) 2   ; i = 1 , 2 , … , m )


    D  i − =    ∑  j = 1  n    (   y  i j −   y  i − ) 2   ; i = 1 , 2 , … , m )


    P  i =     D  i _    D  i _ +   D  i +


  I =     X  m a x −   X  m i n  k


    X  m a x = 1


    X  m i n = 0


    X  m i n = 0


  k   ( k a t e g o r i ) = 3


  k   ( k a t e g o r i ) = 3


    d  i j =     x  i j −  min ⁡    x  i j   max ⁡    x  i j −  min ⁡    x  i j


    d 11 =   2 − 1  5 − 1


    d 11 =   2 − 1  5 − 1


    d 11 = 0 , 25


    d 11 = 0 , 25


    𝜎  j =        ∑  i = 1 100    ( d  i j −     d -  j )   2 99


    𝜎  H C 1 = 0 , 27


    𝜎  H C 1 = 0 , 27


    R  H C 1 , H C 2 =    ∑    ( d  H C 1 −     d -  H C 1 ) ×   ( d  H C 2 −     d -  H C 2 )        ∑    ( d  H C 1 −     d -  H C 1 )   2 ×     ∑    ( d  H C 2 −     d -  H C 2 )   2


    R  H C 1 , H C 2 = 0 , 56


    R  H C 1 , H C 2 = 0 , 56


    𝜎  H C 1 = 0 , 27


    C  j =   𝜎  j   ∑  j = 1  n  ( 1 −   R  i j )


    ∑  j = 1  n  ( 1 −   R  i j ) = 6 , 84


    ∑  j = 1  n  ( 1 −   R  i j ) = 6 , 84


    C  H C 1 = 0 , 27 × 6 , 84


    C  H C 1 = 1 , 85


    C  H C 1 = 1 , 85


    C  H C 1 = 1 , 85


   ∑    C  j = 27 , 45


    W  j =     C  j   ∑    C  j


    W  j =   1 , 85  27 , 45


    W  j =   1 , 85  27 , 45


    W  j = 0 , 067


    W  j = 0 , 067


    Y  i j =   w  j ×   r  i j


    r 11 = 11 , 87


    W  H C 1 = 0 , 067


    Y  i j = 0 , 067 × 0 , 060


    Y  i j = 0 , 00402


    Y  i j = 0 , 00402


    D 1 + =    ∑  j = 1  n    ( 0 , 795 − 0 , 0139 ) 2  


    D 1 + = 0 , 04103


    D 1 + = 0 , 04103


    D 1 − =    ∑  j = 1  n    ( 0 , 795 − 0 , 002795 ) 2  


    D 1 − = 0 , 01732


    D 1 − = 0 , 01732


    V  i =     D  i _    D  i _ +   D  i +


    V 1 =   0 , 014  0 , 014 + 0 , 025


    V 1 = 0 , 3616


    V 1 = 0 , 3616


  I =     X  m a x −   X  m i n  k


  I = 0 , 25


  I = 0 , 25

